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vMOTTO
Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan
orang-orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat.
(Terjemahan Q.S. Al-Mujaadilah. 11)
Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari
betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah.
(Thomas Alfa Edison)
Untuk memperoleh yang terbaik dalam hidup, terkadang kita perlu menempuh
berbagai ujian dan beberapa kesalahan yang membuat kita menyesal, penyesalan
itulah yang akan menuntun kita untuk berusaha menyempurnakan diri menjadi
pribadi yang lebih baik.
(Penulis)
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan konsep diri siswa
ditinjau dari pola asuh orang tua pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Berbah
Tahun Ajaran 2012/2013.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan subjek penelitian
yang berjumlah 142 siswa. Penelitian ini merupakan penelitian populasi yang
berarti subjek penelitian adalah jumlah keseluruhan populasi. Metode
pengumpulan data dengan menggunakan metode angket dan wawancara. Analisis
data menggunakan uji ANOVA. Penelitian dimulai dengan melakukan uji coba
instrumen serta melakukan uji validitas dan reliabilitas. Dari uji validitas
diperoleh koefisien validitas item valid bergerak dari 0,350 sampai 0,628 dan uji
reliabilitas diperoleh koefisien sebesar 0,903 untuk konsep diri dan koefisien
sebesar 0,886 untuk pola asuh.
Hasil uji ANOVA diperoleh sebesar 0,000 yang berarti memiliki nilai
signifikansi yang tinggi dan menunjukkan adanya perbedaan konsep diri siswa
ditinjau dari pola asuh orang tua. Siswa yang memiliki konsep diri positif sebesar
72, 5% atau 103 siswa dan negatif sebesar 27, 5% atau 39 siswa. Siswa yang
mempersepsikan orang tuanya menerapkan pola asuh autoritarian sebanyak 26
siswa atau 18, 3% yang terdiri dari 7 siswa atau 4, 9% memiliki konsep diri positif
dan 19 siswa atau 13, 4% memiliki konsep diri negatif. Siswa dengan pola asuh
autoritatif sebanyak 103 siswa atau 72, 5% yang terdiri dari 88 siswa atau 62, 0%
memiliki konsep diri positif dan 15 siswa atau 10, 6% memiliki konsep diri
negatif. Sedangkan jumlah siswa dengan pola asuh permisif sebanyak 13 siswa
atau 9, 2% yang terdiri dari 3 siswa atau 2, 1% memiliki konsep diri positif dan 10
siswa atau 7, 0% memiliki konsep diri negatif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa pola asuh autoritarian dan permisif cenderung membentuk konsep diri
negatif, sedangkan pola asuh autoritatif cenderung membentuk konsep diri positif.
Kata kunci : konsep diri, pola asuh
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju
masa dewasa. Pada masa ini, anak-anak mengalami banyak perubahan pada
psikis dan fisiknya. Salah satu karakteristik masa remaja adalah masa penuh
gejolak emosi dan tekanan jiwa, sehingga masa remaja disebut sebagai
periode sturm und drang (Zulkifli, 2005: 63). Perubahan yang terjadi pada
aspek perkembangan remaja cenderung berpengaruh terhadap aspek
perkembangan yang lain, seperti fisik, psikologis dan sosialnya. Secara
psikologis, masa remaja adalah masa dimana individu mulai berintegrasi
dengan masyarakat dewasa. Tugas perkembangan pada masa remaja
dipusatkan pada penanggulangan sikap dan pola perilaku yang kekanak-
kanakan dan mengadakan persiapan untuk menghadapi masa depan (Hurlock,
1996: 209).
Pubertas merupakan tahap awal pada masa remaja. Periode pubertas
ditandai dengan perubahan dari makhluk aseksual menjadi makhluk seksual
dan tahap ini disertai dengan adanya perubahan-perubahan dalam
pertumbuhan somatis dan perspektif psikologis (Hurlock, 1996: 184). Erikson
(Desmita, 2005: 214) mengemukakan bahwa tugas utama yang dihadapi
remaja adalah membentuk identitas personal. Konsep identitas pada umumnya
merujuk pada kesadaran akan kesatuan dan kesinambungan pribadi, serta
keyakinan yang relatif stabil sepanjang rentang kehidupan, sekalipun terjadi
2berbagai perubahan. Dalam usaha membentuk identitas personal seorang
remaja, seringkali remaja merasa kesulitan dalam menerima keadaan dirinya.
Menurut Hurlock (1996: 209), remaja seringkali mengalami kesulitan
untuk menerima keadaan fisiknya bila sejak kanak-kanak mereka telah
mengagungkan konsep tentang penampilan fisik yang menarik. Permasalahan
yang sering dialami dalam masa remaja adalah kurang dapat menerima
keadaan/penampilan fisiknya. Remaja merasa tidak percaya diri atau merasa
tidak memiliki kelebihan yang bisa dipakai sebagai modal dalam bergaul.
Sebagai contoh, sejak kanak-kanak seorang individu telah mengagungkan
konsep tentang penampilan fisik yang menarik apabila memiliki bentuk tubuh
yang proporsional. Ketika memasuki usia dewasa, ternyata penampilan
fisiknya tidak sesuai dengan harapannya selama ini dan hal tersebut dapat
menimbulkan rasa tidak puas terhadap diri dan merasa kurang percaya diri.
Remaja yang merasa kurang percaya diri dan tidak puas terhadap
perkembangan fisiknyacenderung akan mengalami masalah dalam
pergaulannya dengan orang lain. Perasaaan tidak puas dan kurang percaya
diri dapat menghambat seorang individu dalam berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya. Rasa kurang percaya diri yang bertahan dalam diri
remaja kemudian mulai menyebar ke hal–hal lain, misalnya menjadi seseorang
yang pendiam, suka menarik diri, mudah tersinggung, malu untuk
berhubungan dengan orang lain, tidak percaya diri untuk tampil di muka
umum, malas bergaul dengan lawan jenis atau bahkan kemudian menjadi
seorang yang pemarah, sinis dan lain sebagainya (Nurus Safa’ah, 2009: 1-2).
3Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 10
September 2012 pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Berbah yaitu AL, DA
dan KE, menunjukkan bahwa remaja putri yang memiliki bentuk tubuh kurang
ideal, seperti bentuk badan yang terlalu gemuk cenderung tidak percaya diri
dalam bergaul dan berinteraksi dengan orang lain. Remaja putri tersebut
merasa bahwa dirinya tidak menarik karena bentuk tubuh dan hal itu
membuatnya sering diejek oleh teman-temannya. Penilaian negatif yang
dipersepsikan remaja tersebut kemudian menjadikannya sebagai pribadi yang
pemalu, tidak memiliki banyak teman di sekolah maupun lingkungan tempat
tinggalnya, cenderung menutup diri dan membatasi hubungan pergaulan
dengan orang lain. Hal tersebut menghambat perkembangan sosial individu
dalam berhubungan dengan orang lain.
Selain itu, hubungan dengan orang tua turut mempengaruhi seseorang
dalam menentukan persepsi tentang dirinya. AL berasal dari keluarga broken
home. Semenjak kedua orang tuanya bercerai, sikap ibunya sangat keras, tidak
perhatian, tidak mempedulikannya, sering marah-marah dan mengancam
dengan kata-kata yang menyakitkan. Perlakuan ibunya tersebut membuat dia
tertekan, merasa dirinya tidak berharga, tidak pantas untuk disayangi dan
diperhatikan. Pandangan tentang diri yang seperti itu, menjadikannya orang
yang rendah diri dan bahkan dia sampai memendam perasaan benci yang
begitu besar terhadap ibunya. Sikap yang seringkali ditunjukkan adalah sikap
kurang hormat dan menentang perintah ibunya. Keadaan psikologis yang
tertekan berdampak pada perkembangan emosinya. AL seringkali marah-
4marah, merasa sangat sedih dan kecewa. Kondisi ini ternyata juga menganggu
kegiatan belajarnya, terutama kegiatan belajar di rumah. Hal ini sejalan dengan
pendapat Michael Lifshitz (Moh. Shochib, 2010: 9) yang menyatakan bahwa
anak remaja yang berasal dari keluarga kacau (gagal) lebih banyak memiliki
konsep diri negatif, lebih banyak mengalami kesulitan dalam hubungan sosial,
lebih ekstrim mengekspresikan perasaan, lebih penakut dan lebih sulit
mengontrol jasmaninya daripada anak remaja dari keluarga utuh.
Berdasarkan paparan kasus di atas, individu yang memiliki penilaian
negatif terhadap dirinya akan membentuk pola pemikiran negatif. Penilaian
yang diberikan individu kepada diri sendiri akan mempengaruhi konsep diri
mereka yang kemudian konsep diri tersebut akan berpengaruh kepada
perkembangan individu itu sendiri. Calhoun & Acocella (1990: 72-73)
menyatakan bahwa individu yang memiliki konsep diri positif akan memiliki
penilaian yang positif terhadap dirinya, sehingga dapat memahami dan
menerima sejumlah fakta yang bermacam-macam tentang dirinya. Sedangkan
individu yang memiliki konsep diri negatif akan memiliki penilaian negatif
terhadap dirinya serta belum dapat memahami tentang keseluruhan diri,
sehingga merasa bahwa tidak cukup baik dan tampak tidak berharga
dibandingkan dengan apa yang diperolah orang lain.
Konsep diri bukan merupakan faktor bawaan atau herediter, bukan
juga sesuatu yang tiba-tiba muncul atau ada. Konsep diri merupakan hasil
belajar yang berlangsung terus setiap hari, tanpa disadari serta hasil bentukan
dari pengalaman individu selama proses perkembangan dirinya menjadi
5dewasa. Pengalaman awal tentang kesenangan atau kesakitan, kasih sayang
atau penolakan akan turut berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri
individu. Semakin bertambah usia, semakin bertambah pula pengalaman hidup
yang dialami, sehingga konsep diri yang terbentuk pun akan menjadi semakin
kuat. Pembentukan konsep diri bermula dari pemberian informasi, pengharapan
serta pengertian tentang diri yang berasal dari interaksi dengan orang lain
(Calhoun & Acocella, 1990: 79). Cooley (Sarlito Wirawan S & Eko A. M,
2009: 53-54) menjelaskan bahwa konsep diri dianalogikan sebagai cermin
yaitu sarana bagi seseorang melihat dirinya. Analogi tersebut menjelaskan
bahwa konsep diri seseorang diperoleh dari hasil penilaian atau evaluasi orang
lain terhadap dirinya.
Lingkungan pertama yang memiliki pengaruh besar dalam
perkembangan seorang individu adalah lingkungan keluarga. Keluarga sebagai
kelompok masyarakat terkecil yang terbentuk oleh ikatan dua orang dewasa
yang berlainan jenis kelamin, wanita dan pria serta anak-anak yang mereka
lahirkan. Fungsi keluarga yang utama ialah mendidik anak-anaknya. Orang tua
adalah tokoh utama dalam mendidik dan mengajarkan anak-anak agar mereka
mampu beradaptasi dengan lingkungan, mengelola tantangan, serta
menghadapi dan mengalahkan berbagai persoalan kehidupan. Selain itu, orang
tua merupakan individu pertama yang memperkenalkan dunia nyata, membuka
pikiran, perasaan, wawasan atau cakrawala anak-anak sehingga mereka
memahami eksistensi dan esensi mereka sebagai insan hidup yang berdaulat
dan bermartabat (E.B Surbakti, 2012: 39).
6Hal ini sejalan dengan pendapat Ki Hajar Dewantara (Moh.Shochib,
2010: 10) yang menyatakan bahwa keluarga merupakan “pusat pendidikan”
yang pertama dan terpenting karena sejak timbulnya adab kemanusiaan
sampai kini, keluarga selalu mempengaruhi pertumbuhan budi pekerti tiap-
tiap menusia. Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat
dalam kehidupan keluarga. Sebagai orang tua dalam memberikan dasar
pembentukan tingkah laku, kepribadian, watak, moral, dan pendidikan anak,
adakalanya berlangsung melalui ucapan-ucapan, perintah-perintah yang
diberikan secara langsung. Namun, adakalanya orang tua memberikan patokan
dan contoh yang baik untuk ditiru anak. Orang tua menjadi faktor terpenting
dalam menanamkan dasar kepribadian tersebut yang turut menentukan corak
dan gambaran kepribadian seseorang setelah dewasa.
Setiap orang tua memiliki harapan dan keinginan terhadap anaknya.
Orang tua ingin supaya anak-anak mereka kelak akan memiliki konsep diri,
kepribadian dan karakter yang baik. Menurut Fittz (Hendriati Agustiani, 2006:
139), konsep diri berpengaruh kuat terhadap tingkah laku seseorang. Dengan
mengetahui konsep diri seseorang, kita akan lebih mudah meramalkan dan
memahami tingkah laku orang tersebut. Pembentukan konsep diri,
kepribadian, dan karakter pada seorang individu dapat dipengaruhi oleh
bagaimana cara dan sikap orangtua dalam mengasuhnya. Pola asuh terdiri dari
beberapa macam dan karakteristik yang berbeda.
Macam-macam pola asuh seperti yang dikemukakan oleh Diana
Baumrind terdiri dari tiga macam, yaitu pola asuh autoritarian, autoritatif dan
7permisif (permisif-tidak peduli dan permisif-memanjakan). Pola asuh
autoritarian atau yang lebih dikenal dengan pola asuh otoriter menekankan
batasan maupun aturan yang kaku dan tegas, bersifat menghukum dan
memaksakan kehendak kepada anak serta tidak adanya hubungan yang hangat
antara orang tua dan anak. Kemudian, orang tua yang menerapkan pola asuh
autoritatif atau demokratis cenderung memberikan kebebasan pada anak tetapi
tetap memberikan batasan dan mengendalikan tindakan-tindakan mereka. Pola
asuh ini menekankan hubungan yang hangat, komunikasi terbuka serta adanya
sikap saling menghargai kedudukan dan peran masing-masing. Sedangkan,
pola asuh permisif yang terdiri dari permisif-tidak peduli dan permisif-
memanjakan menekankan pada sikap orang tua yang memberikan kebebasan
kepada anak untuk melakukan segala sesuatu yang dikehendakinya, tanpa
adanya kontrol dan aturan yang jelas. Setiap jenis pola asuh yang diterapkan
orang tua tidak ada yang benar dan salah, semua tergantung bagaimana
menerapkannya sesuai dengan keadaan dan situasi yang terjadi pada anak.
Dalam penerapan pola asuh, orang tua seringkali menerapkan beberapa
macam pola asuh tetapi memiliki kecenderungan kepada salah satu pola asuh.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Indang Maryati, Asrori,
Donatianus (2012) tentang Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perilaku Sosial
Anak Remaja di Desa Arang Limbung Kecamatan Sungai Raya Kabupaten
Kubu Raya menyatakan bahwa remaja dalam pengasuhan orang tua
demokratis akan mengembangkan kemampuan untuk mengendalikan diri
dalam situasi perbedaan pendapat, tidak mudah cemas, mampu mengambil
8keputusan dengan tepat dalam situasi yang sulit, mencari penyebab masalah
dalam kehidupan sehari-hari, bertanggung jawab dan mampu menerima
kritikan. juga menyatakan bahwa dalam mengasuh orang tua bukan hanya
mampu mengkomunikasikan fakta, gagasan dan pengetahuan saja, melainkan
membantu menumbuhkembangkan kepribadian anak (Indang Maryati, Asrori,
Donatianus, 2012: 13).
Temuan penelitian lain yang dilakukan oleh Nurus Safa’ah (2009)
tentang Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Konsep Diri pada Remaja
Usia 15 – 18 di SMA PGRI 1 Tuban, ditemukan bahwa individu yang tinggal,
tumbuh dan dibesarkan oleh keluarga yang saling menyayangi, perhatian, bisa
menjaga sikap terhadap anak, menyadari peran dan hak anak cenderung
memiliki konsep diri positif. Sedangkan, individu yang tumbuh dan
dibesarkan dalam pola asuh yang keliru dan negatif, ataupun lingkungan yang
kurang mendukung, kurang perhatian dan menerapkan sistem hukuman
cenderung mempunyai konsep diri negatif.
Penelitian yang dilakukan Nurus Safa’ah (2009) tersebut menggunakan
pendekatan penelitian korelasional (hubungan/asosiasi). Penelitian tersebut
membuktikan adanya hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan
pola asuh orang tua. Dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan satu
pendekatan baru terhadap masalah yang sudah ada. Peneliti menggunakan
pendekatan komparatif (perbandingan) untuk mencari perbedaan
(membandingkan) antara konsep diri siswa apabila ditinjau dari berbagai
macam pola asuh orang tua.
9Penelitian terdahulu baru membahas tentang konsep diri yang
dipengaruhi oleh pola asuh demokratis dan otoriter. Penelitian tersebut belum
membahas lebih lanjut tentang pola asuh orang tua permisif dalam
pembentukan konsep diri. Dalam penelitian ini akan membahas lebih
mendalam lagi tentang macam-macam pola asuh yang terdiri dari pola asuh
autoritarian, autoritatif dan permisif (permisif-memanjakan).
Dilihat dari subyek penelitian, subyek pada penelitian terdahulu adalah
remaja yang memasuki masa remaja madya, dimana masa ini individu mulai
mencari identitas dirinya dan lebih mampu mengendalikan diri. Sedangkan,
subjek penelitian dalam penelitian ini adalah remaja yang memasuki masa
remaja awal, dimana individu lebih banyak memperhatikan keadaan atau
kondisi fisiknya, memiliki hubungan dekat dengan teman sebaya, mulai
mengembangkan pemikiran-pemikiran baru serta kurangnya kemampuan
pengendalian diri. Hal ini berarti bahwa perkembangan individu remaja awal
lebih memandang penting kondisi fisik dan masih belum memiliki
kemampuan pengendalian diri yang baik.
Berdasarkan asumsi tentang perbedaan pola pengasuhan orang tua
yang mempengaruhi konsep diri, peneliti terdorong untuk melakukan
penelitian tentang “Perbedaan Konsep Diri Siswa Ditinjau dari Pola Asuh
Orang Tua pada Siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Berbah”. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran serta pandangan kepada orang tua
tentang pola asuh yang dapat mempengaruhi konsep diri seorang anak, selain
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itu juga dapat dijadikan sebagai acuan bagi orang tua untuk menentukan sikap
dan perilaku dalam mengasuh anaknya.
B. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang masalah tersebut, maka dapat dibuat
identifikasi masalahnya sebagai berikut:
1. Dalam upaya membentuk identitas personal, seringkali remaja merasa
kesulitan dalam menerima keadaan dirinya.
2. Fenomena yang banyak terjadi pada masa remaja adalah adanya rasa tidak
percaya diri karena fisik yang kurang atau merasa tidak memiliki
kelebihan yang bisa dipakai sebagai modal dalam bergaul.
3. Individu yang memiliki konsep diri negatif akan mengalami kesulitan
dalam perkembangan psikologis dan sosialnya.
4. Penerapan pola asuh orang tua yang kurang tepat dapat menyebabkan
pembentukan konsep diri negatif pada anak.
5. Sudah ada penelitian yang membahas tentang hubungan pola asuh dengan
konsep diri pada remaja madya, akan tetapi peneliti belum menemukan
penelitian yang membahas lebih dalam tentang perbedaan konsep diri yang
ditinjau dari pola asuh pada masa remaja awal.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian pada identifikasi masalah, maka dalam penelitian
ini peneliti hanya membatasi masalah-masalah yang berkaitan dengan
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perbedaan konsep diri siswa yang ditinjau dari pola asuh orang tua yang terdiri
dari pola asuh autoritarian, autoritatif dan permisif.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep diri siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Berbah?
2. Bagaimanakah pola asuh yang diterapkan oleh masing-masing orang tua
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Berbah?
3. Apakah ada perbedaan konsep diri siswa ditinjau dari pola asuh orang tua
yang terdiri dari pola asuh autoritarian, autoritatif dan permisif pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Berbah?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh jawaban dari rumusan
masalah yang telah diuraikan diatas. Dengan demikian, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui:
1. Konsep diri siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Berbah.
2. Pola asuh yang diterapkan masing-masing orang tua siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Berbah.
3. Perbedaan konsep diri siswa ditinjau dari pola asuh orang tua pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Berbah.
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F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
kegunaan sebagai berikut:
1. Dari Segi Teoritis
a. Menambah wawasan pengetahuan, memperkaya kajian ilmu psikologi
serta lebih mengeksplorasi mengenai perbedaan konsep diri siswa
ditinjau dari pola asuh orang tua.
b. Memberikan sumbangan keilmuan mengenai pengembangan teori
konsep diri siswa dan pola asuh orang tua dalam kaitannya dengan
tugas perkembangan pada masa remaja.
2. Dari Segi Praktis
a. Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan
Memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangan bidang
Bimbingan dan Konseling serta dapat membantu guru Bimbingan dan
Konseling dalam memberikan layanan terkait dengan konsep diri dan
pola asuh orang tua.
b. Bagi Siswa
Memberikan gambaran tentang pembentukan konsep diri dalam
diri seseorang, sehingga siswa termotivasi dan semakin yakin dalam
membentuk konsep diri positif.
c. Bagi Orang Tua
Memberikan wawasan tentang bagaimana pola asuh orang tua
dalam menentukan pembentukan konsep diri siswa, sehingga dari pihak
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orang tua dapat menentukan sikap dalam menerapkan pola asuh yang
efektif dalam membentuk konsep diri positif pada anak.
d. Bagi Peneliti
Setelah mengadakan penelitian ini, dapat menambah wawasan
peneliti serta memahami perbedaan konsep diri siswa ditinjau dari pola
asuh orang tua. Sedangkan, bagi peneliti lain dapat menambah wawasan
dan pengetahuan untuk mengadakan penelitian lanjutan yang berkaitan
dengan masalah dalam penelitian ini.
G. Batasan Istilah
Untuk lebih memperjelas judul penelitian tentang “Perbedaan Konsep
Diri Siswa ditinjau dari Pola Asuh Orang Tua pada Siswa Kelas VIII SMP N 2
Berbah”, kata dan istilah yang perlu penulis perjelas adalah, sebagai berikut:
1. Konsep Diri
Konsep diri merupakan suatu gagasan yang mencakup keyakinan,
pandangan, penilaian dan perasaan individu mengenai dirinya yang dapat
bersifat psikologis, sosial, dan fisik dan berkembang sesuai dengan
pengalaman dan interaksi dengan orang lain.
2. Pola Asuh Orang Tua
Pola asuh orang tua merupakan cara mengasuh, mendidik,
mendisiplinkan, memenuhi kebutuhan serta memberikan perlindungan
kepada anak secara berkesinambungan dengan tujuan untuk
mengoptimalkan perkembangan anak.
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3. Remaja
Remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa
dewasa dengan rentan usia antara usia 13 tahun sampai 18 tahun, disertai
dengan perkembangan semua aspek/fungsi untuk memasuki masa dewasa,
mencakup perubahan biologis, kognitif, sosial-emosional dan kematangan
mental.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Konsep Diri
1. Pengertian Konsep Diri
Hendriati Agustiani (2006: 138) menjelaskan bahwa konsep diri
merupakan gambaran yang dimiliki seseorang mengenai dirinya, yang
dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari interaksi
dengan lingkungan. Pendapat ini sejalan dengan pendapat Fitts (Hendriati
Agustiani, 2006: 138) yang mengemukakan bahwa konsep diri merupakan
kerangka acuan (frame of reference) dalam berinteraksi dengan
lingkungan. Hal ini temasuk persepsi individu akan sifat dan
kemampuannya, interaksi dengan orang lain dan lingkungan, nilai-nilai
yang berkaitan dengan pengalaman dan objek, tujuan serta keinginannya.
Cronbach (Hasballah M. Saad, 2003: 38) menyatakan bahwa
konsep diri seseorang diperoleh karena pengalaman-pengalaman di dalam
kelompok, sekolah dan masyarakat. Menurut Mead (Burns, 2003: 19),
konsep diri merupakan suatu objek timbul di dalam interaksi sosial sebagai
suatu hasil perkembangan dari perhatian individu tersebut mengenai
bagaimana orang-orang lain bereaksi kepadanya. Individu yang
memperoleh respon baik dari pengalaman yang diperolehnya melalui
interaksi sosial, dapat mempersepsikan diri, bereaksi terhadap dirinya,
memberikan penilaian, serta dapat menunjukkan suatu kesadaran diri (self
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awareness) dan kemampuan untuk keluar dari dirinya dan melihat apa
yang dapat dilakukan di luar dirinya.
Menurut Atwater (Desmita, 2005: 180) konsep diri adalah
keseluruhan gambaran diri, yang meliputi persepsi seseorang tentang diri,
perasaan, keyakinan, dan nilai-nilai yang berhubungan dengan dirinya.
Pandangan tersebut menekankan konsep diri sebagai keseluruhan
gambaran diri individu yang meliputi segala perasaan, keyakinan yang ada
dalam dirinya. Sedangkan, Hasballah M. Saad (2003: 37) menyatakan
bahwa konsep diri adalah kesadaran atau pengertian tentang diri sendiri,
yang mencakup pandangan tentang dunia, kepuasan tentang kehidupan,
dapat menghargai atau meyakini diri sendiri, mampu mengevaluasi
kemampuan sendiri dan persepsi mengenai diri sendiri.
Hal ini sejalan dengan pendapat William D.Brooks (Jalaluddin
Rakhmat, 205: 104) yang menyatakan bahwa konsep diri adalah
pandangan dan persepsi tentang diri sendiri meliputi aspek fisik, psikis,
dan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa konsep diri yang dibentuk oleh
seorang individu meliputi bagaimana individu memandang serta menilai
dirinya secara fisik, psikis dan sosial serta adanya usaha menghargai diri
atas kemampuan yang dimilikinya. Konsep diri dapat dijadikan sebagai
acuan seorang individu dalam memahami identitas diri serta karakteristik
diri yang menggambarkan keseluruhan tentang dirinya.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
konsep diri merupakan suatu gagasan yang mencakup keyakinan,
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pandangan, penilaian dan perasaan individu mengenai dirinya yang dapat
bersifat psikologis, sosial, dan fisik dan berkembang sesuai dengan
pengalaman dan interaksi dengan orang lain.
2. Perkembangan Konsep Diri
Perkembangan konsep diri merupakan proses yang terus berlanjut
disepanjang kehidupan manusia. Symonds (Hendriati Agustiani, 2006:
143) mengatakan bahwa persepsi tentang diri tidak langsung muncul pada
saat kelahiran, tetapi mulai berkembang secara bertahap dengan
munculnya kemampuan perseptif. Diri (self) berkembang ketika individu
merasakan bahwa dirinya terpisah dan berbeda dari orang lain. Selama
periode awal kehidupan konsep diri individu sepenuhnya didasari oleh
persepsi tentang diri sendiri, kemudian dengan bertambahnya usia
pandangan tentang diri ini menjadi lebih banyak didasari oleh nila-nilai
yang diperoleh dari interaksi dengan orang lain.
Mead (Calhoun & Acocella, 1990: 77) menjelaskan bahwa konsep
diri berkembang dalam dua tahap. Pertama, melalui internalisasi sikap
orang lain terhadap kita. Kedua, melalui internalisasi norma masyarakat.
Dengan kata lain, konsep diri merupakan hasil belajar melalui hubungan
individu dengan orang lain. Hal ini sejalan dengan penjelasan Hasballah
M. Saad (2003: 40) yang menyatakan bahwa proses pemantapan
kepribadian diri remaja antara lain terbangun dari kualitas interaksi sosial
pada masa awal kehidupan. Hal ini terjadi dalam proses komunikasi antar
anggota keluarga di dalam rumah. Penyediaan suasana yang mendorong
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remaja mengembangkan potensi diri, termasuk bagaimana ia diterima
dalam komunikasi terkecil di rumah, akan membantu remaja menilai dan
menerima keberadaan diri (self acceptance).
Konsep diri terbentuk berdasarkan penggabungan tingkah laku
yang mencerminkan keadaan emosi tertentu, pemikiran tertentu, ide
tertentu ataupun bawaan-bawaan tertentu dan setiap dari tingkah laku ini
dapat berubah sehingga konsep diri pun dapat berubah. Konsep diri juga
mempunyai pengaruh yang besar terhadap keseluruhan perilaku yang
ditampilkan oleh seseorang. Seperti apa individu memandang keseluruhan
gambaran tentang dirinya akan menentukan sikap dan perilakunya
terhadap dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya.
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa
perkembangan konsep diri merupakan suatu proses yang terus
berkelanjutan disepanjang kehidupan manusia. Perkembangan konsep diri
seseorang dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya yaitu melalui proses
belajar dan berkembang melalui interaksi individu dengan lingkungan
sekitarnya dalam bentuk umpan balik yang diterima dari orang-orang yang
berarti bagi individu.
3. Dimensi Konsep Diri
Calhoun dan Acocella (1990: 67-71) menjelaskan bahwa konsep
diri terdiri atas tiga dimensi yang meliputi:
a. Pengetahuan
Pengetahuan ini berarti semua hal yang diketahui tentang diri
sendiri, seperti usia, jenis kelamin, kebangsaan, suku, pekerjaan,
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bentuk tubuh, tipe kepribadian dan lain-lain, yang kemudian dapat
menempatkan seseorang ke dalam kelompok sosial, kelompok umur,
kelompok suku bangsa maupun kelompok-kelompok tertentu lainnya.
b. Harapan
Harapan mengenai diri sendiri yang berarti pandangan individu
tentang kemungkinan harapan atau sesuatu yang diinginkan di masa
depan. Pengharapan ini merupakan diri ideal (self-ideal) atau diri yang
dicita-citakan. Harapan dalam diri dapat membangkitkan kekuatan
yang dapat mendorong individu untuk mencapai tujuan hidupnya.
c. Penilaian
Penilaian tentang diri sendiri yang berarti penilaian mengenai
diri dengan standar yang ditetapkannya sehingga menghasilkan rasa
harga diri yang sesuai. Individu akan memiliki harga diri yang tinggi
adalah individu yang sesuai dengan standar dan harapan-harapan untuk
dirinya yang dapat menerima segala keadaan dirinya.
Sedangkan Fittz (Hendriati Agustiani, 2006: 139-143) membagi
konsep diri dalam dua dimensi pokok, yaitu sebagai berikut:
a. Dimensi internal
Dimensi internal disebut kerangka acuan internal merupakan
penilaian individu terhadap dirinya sendiri berdasarkan dunia di dalam
dirinya. Dimensi internal ini terdiri dari tiga bentuk, antara lain:
1) Identitas diri (identity self)
Identitas diri mencakup label-label dan simbol-simbol yang
diberikan pada diri (self) untuk menggambarkan dirinya dan
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membangun identitasnya. Pengetahuan tentang identitas diri dapat
berkembang sejalan dengan interaksi dengan lingkungannya.
2) Perilaku diri (behavior self)
Perilaku diri meliputi persepsi individu tentang tingkah
lakunya yang berisikan kesadaran mengenai segala sesuatu yang
dilakukannya.
3) Penerimaan/penilaian diri (judging self)
Penerimaan/penilaian diri meliputi penilaian terhadap apa
yang dipersepsikannya yang berkaitan dengan tindakan yang akan
dilakukannya. Penilaian diri menentukan kepuasaan individu akan
penerimaan terhadap dirinya.
b. Dimensi eksternal
Dimensi eksternal berarti individu menilai dirinya melalui
hubungan dan aktivitas sosialnya, nilai-nilai yang dianutnya, serta hal-
hal lain di luar dirinya. Dimensi eksternal dibedalan menjadi lima
bentuk, antara lain:
1) Fisik (physical self)
Fisik meliputi pandangan seseorang terhadap keadaan
fisiknya, penampilan dirinya, keadaan kesehatan dan keadaan
tubuhnya.
2) Moral etik (moral-ethical self)
Moral etik meliputi persepsi seseorang terhadap dirinya
dilihat dari pertimbangan nilai moral dan etika mengenai hubungan
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dengan Tuhan, kepuasan seseorang akan kehidupan keagamaannya
serta nilai dan norma moral yang dipegangnya.
3) Pribadi (personal self)
Pribadi meliputi perasaan dan persepsi seseorang tentang
keadaan pribadinya. Pribadi diri dipengaruhi oleh sejauhmana
individu merasa puas terhadap dirinya.
4) Keluarga (family self)
Keluarga meliputi pandangan dan penilaian seseorang dalam
kedudukan sebagai anggota keluarga yang memiliki peran dan
fungsi di dalamnya.
5) Sosial (social self)
Sosial berhubungan dengan bagaimana individu melakukan
interaksi sosialnya dengan orang lain maupun lingkungan
sekitarnya.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis akan memilih dan
menggunakan pendapat Calhoun dan Acocella karena pendapat tersebut
mencakup dimensi dalam konsep diri secara lebih luas dan penjelasan
masing-masing dimensinya juga lebih jelas, yang terdiri dari dimensi
pengetahuan, harapan dan penilaian. Pengetahuan meliputi semua hal yang
diketahui tentang diri. Harapan meliputi pandangan individu tentang
kemungkinan harapan atau sesuatu yang diinginkan di masa depan.
Sedangkan penilaian meliputi penilaian mengenai diri dengan standar yang
ditetapkannya sehingga menghasilkan rasa harga diri yang sesuai.
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri
Faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri menurut Argyle
(Malcolm & Steve, 1988: 77-78), antara lain:
a. Reaksi dari orang lain
Mempelajari tentang keadaan diri sendiri dapat dilakukan
melalui pencerminan perilaku diri terhadap respon dari orang lain.
Balwin dan Holmes juga menyatakan bahwa konsep diri adalah hasil
belajar individu melalui hubungannya dengan orang lain (Calhoun &
Acocella, 1990: 77). Yang di maksud dengan orang lain, antara lain:
1) Orang tua
Orang tua adalah kontak sosial yang paling awal yang dialami
oleh seseorang dan yang paling kuat. Setiap orang tua dalam
memberikan informasi, bimbingan, arahan, pengawasan serta
kebebasan yang beragam pada anak-anaknya. Perlakuan, sikap
serta penilaian dari orang tua memiliki pengaruh yang kuat
terhadap pembentukan karakter dan konsep diri pada individu.
2) Kawan sebaya
Kawan sebaya merupakan lingkungan kedua yang memiliki
pengaruh besar terhadap pekembangan individu. Individu terutama
yang sudah memasuki usia remaja lebih banyak menghabiskan
waktu bersama teman-teman sebayanya. Individu menilai dirinya
melalui cerminan dari anggapan teman sebayanya tentang dirinya.
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3) Masyarakat
Masyarakat seringkali mementingkan fakta-fakta yang ada
pada seorang anak, seperti latar belakang keluarga, kepercayaan,
suku bangsa, dan lain-lain. Hal semacam itu dapat mempengaruhi
sikap dan perilaku masyarakat terhadap individu tersebut, sehingga
hal ini juga dapat mempengaruhi individu dalam menilai dan
menghargai dirinya.
b. Perbandingan dengan orang lain
Konsep diri dapat dipengaruhi berdasarkan cara pandang
individu dalam membandingkan dirinya dengan orang lain. Apabila
seorang individu memandang orang lain jauh lebih baik darinya itu
berarti individu tersebut tidak memiliki kepercayaan diri yang kuat dan
cenderung beranggapan bahwa dirinya tidak bisa menjadi seperti yang
diharapkan.
c. Peranan seseorang
Setiap manusia memilih peran yang berbeda-beda. Setiap peran
tersebut manusia diharapkan akan melakukan perbuatan dengan cara-
cara tertentu. Peran tertentu akan membuat individu sadar akan
keberadaan dan tanggung jawabnya.
d. Identifikasi terhadap orang lain
Seorang anak yang sedang mencari jati dirinya seringkali
mengagumi seseorang yang sudah dewasa, yang mana orang tersebut
dinilai berbeda dan menarik perhatian. Maka anak tersebut seringkali
mencoba meniru ucapan maupun perbuatan orang dewasa tersebut.
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Proses identifikasi ini menyebabkan individu merasakan bahwa dirinya
memiliki keyakinan dan sifat seperti sosok yang dikaguminya dan hal
itu memberikan kepuasan tersendiri untuk dirinya.
Pendapat lain disampaikan oleh Hurlock (1996: 235) yang
menjelaskan bahwa kondisi-kondisi yang mempengaruhi konsep diri pada
remaja, antara lain:
a. Usia kematangan
Remaja yang sudah mencapai kematangan lebih awal akan lebih
matang pula dalam berperilaku, sehingga dapat mengembangkan
konsep diri yang baik dan menyenangkan. Sebaliknya, remaja yang
matangnya terlambat cenderung kurang dapat menyesuaikan diri dan
perkembangan konsep diri yang baiknya pun dapat terhambat.
b. Penampilan diri
Penampilan fisik yang menarik akan menambah kepercayaan
diri, memberikan penilaian yang menyenangkan tentang kepribadian
dan menambah dukungan sosial. Sebaliknya, penampilan fisik yang
kurang atau memiliki cacat akan menimbulkan perasaan rendah diri dan
tidak memiliki daya tarik.
c. Kepatutan seks
Konsep diri dapat dicapai dengan adanya kepatutan seks dalam
penampilan diri, minat dan perilaku remaja. Ketidakpatutan seks dapat
memberikan akibat buruk pada perilakunya.
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d. Nama dan julukan
Nama julukan dapat membuat remaja merasa malu dan kurang
nyaman dalam berteman, terutama nama julukan yang bersifat
mencemooh dan menghina.
e. Hubungan keluarga
Remaja yang memiliki hubungan yang erat, baik dan intim dalam
keluarga membantu remaja dalam mengembangkan diri dan pola
kepribadian yang baik serta menarik.
f. Teman-teman sebaya
Di luar lingkungan keluarga, individu lebih sering menghabiskan
waktu dengan bermain dengan teman-teman sebayanya. Hal tersebut
mempengaruhi pola kepribadian, pemikiran dan penialainnya terhadap
diri sendiri. Individu menilai dirinya melalui cerminan dari anggapan
teman sebayanya tentang dirinya.
g. Kreativitas
Konsep diri positif dapat dimiliki pada remaja yang semasa
kanak-kanaknya didorong agar kreatif dalam bermain dan dalam tugas-
tugas akademis serta mengembangkan perasaan individualitas dan
pengaruh yang baik untuk dirinya sendiri dan orang lain.
h. Cita-cita
Menentukan cita-cita yang realistik akan menghindarkan
remaja dari kegagalan sehingga remaja akan memiliki kepercayaan diri
dan kepuasan diri yang lebih baik. Dengan menentukan cita-cita juga
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dapat memberikan motivasi pada individu untuk berusaha keras
mencapainya dan memiliki optimisme yang tinggi dalam kehidupannya.
Jalaluddin Rakhmat (2012: 99-100) mengungkapkan faktor-faktor
yang mempengaruhi konsep diri adalah:
a. Orang lain
Tidak semua orang lain mempunyai pengaruh yang sama terhadap
perkembangan individu, yang paling berpengaruh adalah orang-orang
yang memiliki hubungan dekat dengan individu, meliputi orang tua,
saudara dan orang-orang yang tinggal dalam satu rumah. Orang lain
tersebut secara perlahan-perlahan membentuk konsep diri melalui
pujian, penghargaan, ejekan, membuat individu memandang dirinya
secara positif maupun negatif. Jika individu diterima dan disenangi
karena keadaannya, maka individu akan cenderung bersikap
menghormati dan menerima dirinya sendiri. Sebaliknya, jika individu
selalu diremehkan dan disalahkan, maka individu akan cenderung tidak
menyenangi dirinya sendiri.
b. Kelompok rujukan (Reference Group)
Kelompok rujukan merupakan kelompok yang mempunyai
norma-norma tertentu dan kelompok yang secara emosional mengikat
dan berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri. Individu
mengarahkan perilakunya dan menyesuaiakn diri dengan ciri-ciri
kelompok tersebut.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi konsep diri pada remaja antara lain:
Pertama, orang tua yang merupakan lingkungan pertama yang
memberikan bimbingan, mendidik, mengasuh serta memberikan banyak
informasi selama masa perkembangan individu. Kedua, teman sebaya yang
memberikan respon penilaian terhadap individu. Ketiga, penampilan fisik
yang diharapkan, apabila penampilan fisik tidak sesuai harapan, maka
dapat menghambat perkembangan konsep diri yang baik. Keempat,
pengalaman yang meliputi banyak hal dan kejadian yang pernah diperoleh
yang telah memberikan pelajaran penting dalam usaha mengembangkan
diri dan membuat penilaian tentang diri sendiri. Perkembangan konsep diri
terbentuk dari proses belajar dengan orang lain dan lingkungan sekitarnya
dalam bentuk umpan balik melalui interaksi dan penilaian terhadap
dirinya.
5. Jenis-Jenis Konsep Diri
Colhoun dan Acocella (1990: 72-74) menyatakan bahwa dalam
perkembangannya konsep diri terbagi menjadi dua, yaitu:
a. Konsep diri positif
Konsep diri yang positif bersifat stabil dan bervariasi. Orang
dengan konsep diri positif memiliki kumpulan informasi tentang diri
baik positif atau negatif. Individu yang memiliki konsep diri positif
adalah individu yang tahu betul tentang dirinya, dapat memahami dan
menerima sejumlah fakta yang bermacam-macam tentang keadaan
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dirinya. Menurut William D Brooks dan Philip Emmert (Jalaludin
Rahmat, 2005: 105), ciri-ciri orang yang memiliki konsep diri positif
yaitu yakin akan kemampuan dalam mengatasi masalah, merasa setara
dengan orang lain, menerima pujian tanpa rasa malu dan
menghilangkan rasa merendahkan diri, menyadari bahwa setiap orang
mempunyai berbagai perasaan dan keinginan serta perilaku yang tidak
seharusnya disetujui oleh masyarakat, mampu memperbaiki diri ke arah
yang lebih baik.
Contoh konsep diri positif, antara lain meyakini bahwa dirinya
memiliki kelebihan dan kemampuan yang luar biasa, meyakini bahwa
dirinya mampu menyelesaikan semua tugas dan pekerjaannya,
memandang dirinya sebagai seseorang yang unik dan menarik, bersikap
optimis, percaya diri sendiri dan selalu bersikap positif terhadap segala
sesuatu, juga terhadap kegagalan yang dialami. Kegagalan tidak
dipandang sebagai akhir segalanya, namun dijadikan sebagai penemuan
dan pelajaran berharga untuk melangkah kedepan. Individu yang
memiliki konsep diri positif akan mampu menghargai dirinya sendiri
dan melihat hal-hal yang positif yang dapat dilakukan demi
keberhasilan di masa yang akan datang.
b. Konsep diri negatif
Individu yang memiliki konsep diri negatif cenderung
memandang dirinya secara negatif. Individu ini memiliki
kecenderungan tidak mengetahui dan memahami secara lebih
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mendalam tentang keseluruhan dirinya serta kekurangan dan kelebihan
yang dimilikinya. Menurut William D Brooks dan Philip Emmert
(Jalaludin Rahmat, 2005: 105), ciri-ciri konsep diri negatif yaitu peka
terhadap kritik sehingga mudah marah apabila mendapat kritik yang
kurang baik, responsif terhadap pujian yang menjunjung tinggi harga
dirinya, cenderung bersikap hiperkritis serta meremehkan orang lain,
cenderung merasa tidak disenangi oleh orang lain, bersikap pesimis
terhadap segala sesuatu.
Individu yang memiliki konsep diri negatif meyakini dan
memandang bahwa dirinya lemah, tidak berdaya, tidak dapat berbuat
apa-apa, tidak kompeten, gagal, malang, tidak menarik, tidak disukai
dan kehilangan daya tarik terhadap hidup. Individu ini akan cenderung
bersikap pesimistik terhadap kehidupan dan kesempatan yang
dihadapinya, bersikeras mempertahankan pendapat dengan berbagai
logika yang keliru. Individu yang memiliki konsep diri negatif tidak
melihat tantangan sebagai kesempatan, namun lebih sebagai halangan.
Individu yang memiliki konsep diri negatif akan mudah menyerah
sebelum berperang dan jika ia mengalami kegagalan akan menyalahkan
diri sendiri maupun menyalahkan orang lain.
Penelitian ini menggunakan pendapat dari Calhoun dan Acocella
(1990: 72-74) sebagai acuan dalam menentukan jenis-jenis konsep karena
penjelasan tentang konsep diri positif dan negatif yang dipaparkan lebih
luas. Konsep diri positif meliputi cara memandang dan menilai diri secara
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positif, memiliki kelebihan serta kemampuan yang baik. Sedangkan,
konsep diri negatif meliputi cara memandang dan menilai dirinya secara
negatif, merasa lemah dan tidak berharga. Konsep diri juga dapat
dibedakan beberapa sudut pandang yaitu konsep diri fisik dan konsep diri
sosial, konsep diri emosional dan konsep diri akademis, konsep diri real
dan konsep diri ideal yang masing-masing memiliki karakteristik yang
berbeda.
B. Pola Asuh Orang Tua
1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua
Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2001: 885), pola berarti sistem, cara kerja,
sedangkan asuh dapat berati menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil,
membimbing (membantu, melatih dan sebagainya) supaya dapat berdiri
sendiri (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2001: 73). Lebih jelasnya, kata
asuh adalah mencakup segala aspek yang berkaitan dengan pemeliharaan,
perawatan, dukungan, dan bantuan sehingga orang tetap berdiri dan
menjalani hidupnya secara sehat. Jadi pola asuh adalah cara yang
dilakukan untuk merawat, mendidik serta membimbing anak.
Sri Utami (2010: 23) menyatakan pola asuh orang tua merupakan
suatu keseluruhan interaksi antara orang tua dengan anak, di mana orang
tua bermaksud menstimulasi anaknya dengan mengubah tingkah laku,
pengetahuan serta nilai-nilai yang dianggap paling tepat oleh orang tua,
agar anak dapat mandiri, tumbuh dan berkembang secara sehat dan
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optimal. Sedangkan, menurut Chabib Thoha (1996: 109), pola asuh orang
tua adalah suatu cara terbaik yang dapat ditempuh orang tua dalam
mendidik anak sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab kepada anak.
Dari pendapat tersebut menjelaskan bahwa tugas dari orang tua meliputi
mendidik, melindungi dan mengajar anak-anak agar tumbuh dan
berkembang mencapai suatu kondisi yang sehat, sehingga dengan segala
kemampuan yang dimilikinya dapat merealisasikan dirinya secara utuh.
Orang tua perlu memiliki kesadaran akan kebutuhan anak untuk
memperoleh perlindungan dan didikan yang baik sehingga nantinya
perkembangan anak pun dapat berjalan dengan baik. Orang tua
menentukan aturan dan bersikap tegas supaya anak dapat berperilaku
dengan baik dan bertanggung jawab atas semua perilakunya.
Pola asuh merupakan suatu keterlibatan partisipasi aktif yang
mengandung pengertian berulang, artinya kegiatan mengasuh anak bukan
suatu kegiatan yang selesai dalam sehari melainkan berkesinambungan
dari waktu ke waktu, dari tahap perkembangan ke tahap perkembangan
selanjutnya. Pendapat ini berarti bahwa selama masa perkembangan
individu, pola asuh yang diterapkan orang tua akan memberikan banyak
pembelajaran dan pengalaman yang positif maupun negatif dan hal
tersebut akan mempengaruhi sikap, pemikiran dan perilaku individu.
Berdasarkan pada beberapa definisi di atas dapat disimpulkan
bahwa pola asuh orang tua merupakan cara mengasuh, mendidik,
mendisiplinkan, memenuhi kebutuhan serta memberikan perlindungan
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kepada anak secara berkesinambungan dengan tujuan untuk
mengoptimalkan perkembangan anak.
2. Dimensi Pola Asuh Pola Orang Tua
Menurut Hetherington & Parke (1979: 432) pola asuh orang tua
dapat dikonseptualisasikan sebagai sarana interaksi antara dua dimensi
perilaku orang tua, yaitu:
a. Berkenaan dengan hubungan emosional antara orang tua dan anak.
Dimensi ini mempunyai sebaran mulai sikap penerimaan, responsif dan
memusatkan perhatian pada anak hingga sikap penolakan pada anak,
perilaku tidak responsif dan orang tua yang memusatkan perhatian
kepada kebutuhan dan keinginan diri sendiri.
b. Cara-cara orang tua dalam mengontrol perilaku anaknya. Kontrol orang
tua dapat bersifat membatasi (restrictive) bahkan ada orang tua yang
tidak membatasi perilaku anak.
Pendapat lain disampaikan oleh Siti Rahayu Haditono (1979: 40-41)
yang menyatakan bahwa terdapat lima dimensi pola asuh orang tua didalam
mengasuh anak-anaknya, yaitu:
a. Acceptance (sikap menerima).
b. Rejection (sikap menolak).
c. Authoritative and authoritarian parental behaviour (tingkah laku orang
tua yang berkuasa dan menuntut kepatuhan).
d. Parental severity and parental support (kekerasan orang tua dan
dukungan orang tua).
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e. Parental ambition (ambisi orang tua).
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dimensi pola
asuh orang tua meliputi perlakuan yang diberikan orang tua kepada
anaknya, sikap penerimaan dan adanya kontrok dalam perilaku anak.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua
Menurut Danuderajat, dkk (1989: 67), faktor-faktor yang
mempengaruhi pola asuh orang tua, antara lain:
a. Latar belakang budaya
Tradisi, norma dan nilai yang diterapkan dalam keluarga
mempengaruhi sikap orang tua dalam mendidik anak-anaknya supaya
anak dapat bersikap dan berperilaku dengan baik sejalan dengan
tradisi, norma dan nilai yang telah ditetapkan.
b. Pendidikan orang tua
Pendidikan mempengaruhi pembentukan pola pikir orang tua
dalam mendidik dan mengasuh anak. Pendidikan memberikan
pengetahuan dan informasi kepada orang tua tentang bagaimana cara
mengasuh anak yang baik dan benar.
c. Stratifikasi sosial
Stratifikasi sosial atau kedudukan keluarga dalam masyarakat
akan memberikan pedoman dan rambu-rambu untuk orang tua dalam
mendidik dan mengasuh anak-anaknya.
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d. Mata pencaharian
Mata pencaharian berkaitan dengan pola pikir dan cara pandang
orang tua. Orang tua akan membawa prinsip dan etika yang
diperolehnya dari pekerjaan yang ditekuninya.
e. Kebiasaan-kebiasaan hidup
Kebiasaan-kebiasaan yang sering dilakukan akan mempermudah
orang tua dalam mendidik dan mengasuh anak-anaknya. Orang tua
juga akan menanamkan dan mengajarkan kebiasaan yang serupa pada
anaknya.
f. Agama
Kepercayaan yang dianut orang tua akan mempengaruhi
penanaman nilai-nilai sosial dan kemasyarakatan dalam mendidik dan
mengasuh anak supaya anak menjadi pribadi yang beragaman dan
bermoral baik.
Edwards (2006: 34) mengemukakan faktor yang mempengaruhi pola
asuh anak, yaitu:
a. Pendidikan orang tua
Pendidikan dan pengalaman orang tua dalam merawat anak akan
mempengaruhi persiapan mereka menjalankan pengasuhan anak. Ada
beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menjadi lebih siap dalam
menjalankan peran pengasuhan antara lain terlibat aktif dalam setiap
pendidikan anak, mengamati segala sesuatu dengan berorientasi pada
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masalah anak, selalu berupaya menyediakan waktu untuk anak-anak
dan menilai perkembangan fungsi keluarga dan kepercayaan anak.
b. Lingkungan
Lingkungan juga mempengaruhi perkembangan anak, maka tidak
mustahil jika lingkungan juga ikut serta mewarnai pola-pola
pengasuhan yang diterapkan orang tua kepada anak.
c. Budaya
Seringkali orang tua mengikuti cara-cara dan kebiasaan-kebiasaan
yang dilakukan oleh masyarakat dalam mengasuh anak. Pola-pola
tersebut dianggap berhasil mendidik anak kearah kematangan. Orang
tua berharap kelak anaknya dapat diterima masyarakat dengan baik,
oleh karena itu kebudayaan dan kebiasaan masyarakat dalam
mengasuh anak juga mempengaruhi setiap orang tua dalam mengasuh
anaknya.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua, antara lain: (a) pendidikan
orang tua, orang tua yang telah menempuh pendidikan tinggi dan mengerti
serta memahami bagaimana mengasuh anak dapat memberikan yang
terbaik untuk perkembangan anaknya, (b) kepribadian orang tua yang
meliputi sikap, kematangan, pembawaan, watak serta inteligensi yang
dimilikinya. (c) keyakinan yang dimiliki orang tua mengenai cara
mengasuh dan mendidik anak yang benar akan mempengaruhi cara
mengasuh orang tua kepada anak-anaknya, (d) budaya, walaupun
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kebiasaan tersebut belum tentu sesuai dengan pola asuh yang benar atau
belum dapat dipertanggungjawabkan secara rasional dan ilmiah, tetapi
seringkali orang tua mengikuti cara-cara dan kebiasaan-kebiasaan tersebut
dalam mengasuh anak-anaknya.
4. Macam-Macam Pola Asuh Orang Tua
Pola asuh sejak dini sangat menentukan pembentukan kepribadian
dan emosi anak-anak kita. Baumrind (Santrock, 2003: 185-186)
menekankan tiga macam cara menjadi orang tua, yang berhubungan
dengan aspek-aspek yang berbeda dalam perilaku sosial remaja. Ketiga
macam pola asuh tersebut adalah, sebagai berikut:
a. Pola asuh autoritarian (authoritarian parenting)
Pola asuh autoritarian adalah gaya yang membatasi dan
bersifat menghukum yang mendesak remaja untuk mengikuti petunjuk
orang tua. Orang tua yang menerapkan pola asuh autoritarian
membuat batasan dan kendali yang tegas terhadap remaja dan hanya
melakukan sedikit komunikasi verbal. Pola asuh autoritarian berkaitan
dengan perilaku sosial remaja yang tidak cakap. Dalam pola asuh ini
kendali berada di pihak orang tua, sehingga anak tidak memiliki
banyak kebebasan dalam berperilaku. Peran orang tua dalam sistem
pola asuh autoritarian sangat penting dan sentral karena orang tua
yang membimbing, mengajar atau mengarahkan anak-anak secara
mutlak dan absolut.
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b. Pola asuh autoritatif (authoritative parenting)
Pola asuh autoritative mendorong individu untuk bebas tetapi
tetap memberikan batasan dan mengendalikan tindakan-tindakan
mereka. Orang tua dan anak memiliki hubungan dan komunikasi
verbal yang baik, saling memberikan timbal balik dan berlangsung
secara bebas. Orang tua yang menerapkan pola asuh ini bersikap
hangat, bersahabat dan senantiasa membesarkan hati anak-anaknya.
Pola asuh autoritatif berkaitan dengan perilaku sosial remaja yang
kompeten. Orang tua menerapkan tuntunan, patokan, dan peraturan
kepada anak sehingga anak memiliki panduan dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari tanpa memaksakan kehendak orang tua. Oleh
karena itu, pola asuh autoritatif bisa juga disebut sebagai pola
pengasuhan yang bersifat demokratis.
c. Pola asuh permisif
Maccoby & Martin (Santrock, 2003: 186) membagi pola asuh
permisif menjadi dua macam yaitu pola asuh permisif-tidak peduli
(permissive-indifferent parenting) dan pola asuh permisif-memanjakan
(permissive-indulgent parenting). Pola asuh permisif-tidak peduli
menekankan pada sikap orang tua yang sangat tidak ikut campur dalam
kehidupan remaja. Individu yang diasuh dengan pola asuh permisif-
tidak peduli cenderung tidak memiliki kecakapan sosial yang baik,
memiliki pengendalian diri yang buruk dan tidak dapat menangani
kebebasan dengan baik. Sedangkan, pola asuh permisif-memanjakan
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menekankan pada sikap orang tua yang sangat terlibat dengan
kehidupan remaja tetapi tidak memberikan tuntutan dan kontrol yang
jelas. Orang tua yang menerapkan pola asuh permisif-memanjakan
memberikan ijin kepada individu untuk melakukan apa yang mereka
inginkan, sehingga individu tidak pernah belajar untuk mengendalikan
perilakunya.
Menurut Hurlock (1996: 183) pola asuh orang tua dibagi menjadi
tiga, yaitu:
a. Otoriter
Orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter menentukan apa
yang perlu diperbuat anak tanpa memberikan penjelasan tentang
alasannya, orang tua cenderung mengekang dan memaksa anak untuk
patuh pada nilai-nilai mereka. Orang tua menerapkan sistem hukuman
berwujud hukuman fisik/badan atas kesalahan yang dilakukan anak
tanpa mau mendengarkan penjelasan anak terlebih dahulu. Sikap
otoriter orang tua dapat menyebabkan individu tidak memiliki
kepercayaan diri, kurang ketenangan diri, terlalu penakut dan kurang
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya
b. Demokratis
Pola asuh demokratis ditandai dengan adanya hubungan yang
harmonis antara orang tua dan anak, terdapat dialog atau komunikasi
yang terbuka, sehingga bisa saling bertukar pendapat, mendengarkan
keluhan, saling memberi dan menerima saran yang baik. Selain itu,
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orang tua mengakui keberadaan anak, memberi tanggung jawab dan
kesempatan untuk mandiri serta dilibatkan dalam pembuatan
keputusan. Individu yang diasuh dengan pola asuh demokratis akan
memiliki rasa percaya diri yang tinggi, memiliki tanggung jawab pada
setiap perilakunya, memiliki ketenangan diri, serta terampil dalam
berhubungan sosial dengan orang lain.
c. Permisif
Pola asuh permisif dapat dikatakan sebagai gaya mengasuh anak
dengan tidak memberikan aturan yang jelas dan anak dikenankan
berbuat sesuai dengan apa yang dipikirkannya. Sikap orang tua yang
demikian dapat disebabkan karena orang tua sangat menyayangi anak
dan memberikan proteksi yang berlebihan, sehingga apapun yang
dilakukan oleh anak akan diterima orang tua. Dapat juga sebaliknya,
sikap tersebut disebabkan sikap penolakan orang tua, sehingga apapun
yang dilakukan anak dibiarkan saja. Dalam pola asuh permisif
hubungan antara orang tua dengan anak dapat terganggu karena tidak
ada pengarahan yang jelas dari orang tua, sehingga anak tidak cukup
memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang mana yang baik untuk
dilakukan dan mana yang harus dihindari atau tidak boleh dilakukan.
Agoes Dariyo (2004: 97) membagi pola asuh orang tua menjadi
empat, yaitu:
a. Pola asuh otoriter (parent oriented)
Ciri-ciri dari pola asuh ini menekankan segala aturan orang tua
harus ditaati oleh anak, orang tua bertindak semena-mena tanpa dapat
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dikontrol anak. Pola asuh ini menekankan pada aturan yang keras, sikap
orang tua yang kaku serta kendali berada ditangan orang tua.
b. Pola asuh permisif (children centered)
Sifat pola asuh ini yakni segala aturan dan ketetapan keluarga
ditangan anak. Apa yang dilakukan oleh anak diperbolehkan orang tua
dan orang tua menuruti segala kemauan anak. Pola asuh ini ditandai
dengan adanya pemberian kebebasan orang tua kepada anaknya dalam
bertingkah laku tetapi orang tua tidak memberikan kontrol yang jelas
pada tingkah laku anaknya.
c. Pola asuh demokratis
Kedudukan antara orang tua dan anak sejajar. Suatu keputusan
diambil bersama dengan mempertimbangkan kedua belah pihak. Anak
diberi kebebasan dan tanggung jawab, artinya apa yang dilakukan anak
tetap harus dibawah pengawasan orang tua dan dapat dipertanggung
jawabkan secara moral.
d. Pola asuh situasional
Pola asuh ini orang tua tidak menerapkan salah satu tipe pola
asuh tertentu, tetapi kemungkinan orang tua menerapkan pola asuh
secara fleksibel, luwes dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi
yang berlangsung saat itu.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menggunakan
pendapat Diana Baumrind karena pemaparan teorinya lebih lengkap dan
lebih luas, yang terdiri dari pola asuh autoritarian, autoritatif dan permisif
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(permisif-tidak peduli dan permisif-memanjakan). Pola asuh autoritarian
menekankan batasan maupun aturan yang kaku dan tegas, bersifat
menghukum, memaksakan kehendak kepada anak serta tidak adanya
hubungan yang hangat antara orang tua dan anak. Selanjutnya, orang tua
yang menerapkan pola asuh autoritatif cenderung memberikan kebebasan
pada anak dengan tetap memberikan batasan dan mengendalikan tindakan-
tindakan anak. Pola asuh ini menekankan hubungan yang hangat,
komunikasi terbuka serta adanya sikap saling menghargai kedudukan dan
peran masing-masing. Sedangkan, pola asuh permisif yang terdiri dari
permisif-tidak peduli dan permisif-memanjakan menekankan pada sikap
orang tua yang memberikan kebebasan anak untuk melakukan segala
sesuatu yang dikehendakinya, tanpa adanya kontrol dan aturan yang jelas.
C. Remaja
1. Pengertian Remaja
Fase remaja merupakan segmen perkembangan individu yang
sangat penting yang diawali dengan matangnya organ-organ fisik (seksual)
sehingga mampu bereproduksi. WHO (Sarlito Wirawan S, 2006: 9)
mengemukakan bahwa remaja terdiri dari tiga kriteria yaitu biologis,
psikologis dan sosial ekonomi. Remaja merupakan suatu masa ketika
individu berkembang dari saat pertama kali menunjukkan tanda-tanda
seksual sekundernya sampai saat individu mencapai kematangan
seksualnya. Individu yang mulai memasuki masa remaja mengalami
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perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari kanak-kanak menjadi
dewasa terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh
kepada keadaan yang relatif lebih mandiri.
Hurlock (1996: 206) mengemukakan bahwa awal masa remaja
berlangsung kira-kira dari 13 tahun sampai 16 tahun atau 17 tahun dan
akhir masa remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai 18 tahun.
Awal masa remaja biasanya disebut sebagai “usia belasan”. Masa remaja
pada usia 18 tahun merupakan masa yang secara hukum dipandang sudah
matang, yang merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa
dewasa (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 124).
Pendapat lain dikemukakan oleh Piaget (Hurlock, 1996: 207) yang
menyatakan bahwa remaja memiliki arti yang lebih luas yaitu mencakup
kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. Dalam masa ini anak
mengalami masa pertumbuhan dan masa perkembangan fisiknya maupun
perkembangan psikisnya. Mereka bukanlah anak-anak baik bentuk badan
ataupun cara berfikir atau bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yang
telah matang. Hal senada diungkapkan oleh Santrock (2003: 26) bahwa
remaja (adolescen) diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara
masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif,
dan sosial-emosional. Perubahan pada aspek tersebut meliputi
perkembangan fungsi seksual, proses berfikri abstrak dan kemandirian
dalam mengendalikan emosi dalam berinteraksi dengan orang lain.
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Menurut Zulkifli (2005: 64) apabila ditinjau dari segi perkembangan
biologis, yang dimaksud remaja ialah mereka yang berusia 12-21 tahun.
Usia 12 tahun merupakan awal pubertas bagi seorang wanita, disebut
remaja jika telah mendapat menstruasi (datang bulan) yang pertama.
Sedangkan usia 13 tahun merupakan awal pubertas bagi seorang pria
ketika ia mengalami masa mimpi yang pertama, yang tanpa disadarinya
mengeluarkan sperma. Masa remaja wanita akan berakhir pada usia 19
tahun, sedangkan masa remaja pria berakhir pada sekitar usia 21 tahun.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
pengertian remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju
masa dewasa dengan rentan usia antara usia 13 tahun sampai 18 tahun,
disertai dengan perkembangan semua aspek/fungsi untuk memasuki masa
dewasa, mencakup perubahan biologis, kognitif, sosial-emosional dan
kematangan mental.
2. Ciri-ciri Masa Remaja
Masa remaja memiliki ciri-ciri khusus yang menjelaskan masa
sebelum dan sesudahnya. Hurlock (1996: 207-209) menjelaskan ciri-ciri
tersebut sebagai berikut:
a. Masa remaja sebagai periode yang penting
Periode remaja, baik akibat langsung terhadap sikap dan perilaku,
akibat jangka panjang, akibat fisik dan akibat psikologis tetap penting.
Perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan cepatnya
perkembangan mental menimbulkan perlunya penyesuaian mental dan
perlunya membentuk sikap, nilai dan minat baru.
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b. Masa remaja sebagai periode peralihan
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak
ke masa dewasa, sehingga mereka harus meninggalkan segala sesuatu
yang bersifat kekanak-kanakan serta mempelajari pola perilaku dan
sikap baru untuk menggantikan perilaku dan sikap yang sudah
ditinggalkan.
c. Masa remaja sebagai periode perubahan
Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa remaja
sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Ketika perubahan fisik terjadi
dengan pesat, perubahan perilaku dan sikap juga berlangsung dengan
pesat.
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah
Masalah pada masa remaja seringkali menjadi masalah yang sulit
diatasi, karena ketidakmampuan mereka untuk mengatasi sendiri
masalahnya menurut cara yang mereka yakini, banyak remaja akhirnya
menemukan bahwa penyelesaiannya tidak selalu sesuai dengan harapan
mereka.
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas
Masa remaja merupakan masa dimana mereka mulai
mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi dengan menjadi sama
dengan teman-temannya dalam segala hal. Remaja berusaha
menunjukkan siapa diri dan peranannya dalam masyarakat.
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan
Anggapan stereotip budaya bahwa remaja adalah anak-anak yang
tidak rapi, tidak dapat dipercaya, cenderung merusak dan berperilaku
45
merusak dapat memperngaruhi konsep diri dan sikap remaja terhadap
dirinya sendiri. Dengan demikian menjadikan remaja sulit melalukan
peralihan menuju masa dewasa.
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik
Remaja cenderung memandang kehidupannya dengan melihat
dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang ia inginkan dan bukan
sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita.
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa
Semakin mendekatnya usia kematangan menjadikan remaja
gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan tahun dan memberikan
kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa. Remaja mulai memusatka
diri pada perilaku yang berhubungan dengan status dewasa yang
dipandang dapat memberikan citra yang mereka inginkan.
Menurut Zulkifli (2005: 65-67), ciri-ciri remaja diantaranya ialah:
a. Pertumbuhan fisik
Pertumbuhan fisik mengalami perubahan dengan cepat, lebih
cepat dibandingkan dengan masa anak-anak dan masa dewasa.
Perkembangan fisik mereka jelas terlihat pada tungkai dan tangan,
tulang kaki dan tangan, otot-otot tubuh berkembang pesat, sehingga
anak kelihatan bertubuh tinggi, tetapi kepalanya masih mirip dengan
anak-anak.
b. Perkembangan seksual
Tanda-tanda perkembangan seksual pada anak laki-laki antara
lain alat reproduksi mulai berproduksi, mengalami masa mimpi
pertama, yang tanpa sadar mengeluarkan sperma, tumbuh jakun, mulai
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tumbuh bulu-bulu (rambut) pada atas bibir dan sekitar kemaluannya.
Sedangkan tanda-tanda untuk anak perempuan antara lain: sudah
menstruasi, tumbuh buah dada, pinggul melebar, paha membesar,
tumbuh bulu-bulu (rambut) pada daerah sekitar kemaluannya.
c. Cara berfikir kausalitas
Remaja sudah mulai berfikir kritis sehingga ia akan melawan
bila orang tua, guru, lingkungan masih menganggapnya sebagai anak
kecil yang masih bisa dibodoh-bodohi.
d. Emosi yang meluap-meluap
Keadaan emosi remaja masih labil karena erat hubungannya
dengan keadaan hormonnya. Emosi remaja lebih kuat dan lebih
menguasai diri mereka daripada pikiran yang realistik.
e. Mulai tertarik kepada lawan jenisnya
Remaja mulai tertarik kepada lawan jenisnya dan mulai
pacaran. Secara biologis anak perempuan lebih cepat matang daripada
anak laki-laki.
f. Menarik pehatian lingkungan
Remaja mulai mencari perhatian dari lingkungannya, berusaha
mendapatkan status dan peranan seperti kegiatan remaja di kampung-
kampung yang diberi peranan.
g. Terikat dengan kelompok
Remaja dalam kehidupan sosial sangat tertarik kepada
kelompok sebayanya sehingga tidak jarang orang tua dinomorduakan.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
ciri-ciri remaja antara lain, ialah: (a) masa remaja sebagai periode
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perubahan, yang meliputi perubahan fisik dan psikologi berupa sikap dan
tingkah laku remaja, (b) masa remaja sebagai masa mencari identitas, pada
masa remaja individu mulai menunjukkan siapa diri dan peranannya dalam
masyarakat dan lingkungan sosialnya, (c) emosi yang tidak stabil yang
dipengaruhi oleh keadaan hormonnya, (d) mulai tertarik kepada lawan
jenisnya, kematangan organ-organ seksual dan peruabahan-perubahan
hormonal mengakibatkan munculnya dorongan-dorongan seksual pada diri
remaja, sehingga remaja sudah mulai tertarik kepada lawan jenisnya, dan
(e) hubungan lebih dalam dengan teman sebaya dan kelompok bermain,
hal ini disebabkan karena sebagian besar waktunya dihabiskan untuk
berhubungan atau bergaul dengan teman-temannya.
3. Tahap-Tahap Perkembangan Remaja
Konopka (Hendriati Agustiani, 2006: 29) membagi masa remaja
menjadi tiga bagian, yaitu:
a. Masa remaja awal (12-15 tahun)
Fokus dari tahap ini adalah sikap penerimaan terhadap bentuk
dan kondisi fisik serta adanya konformitas yang kuat dengan teman
sebaya. Pada masa ini remaja mulai meninggalkan peran sebagai anak-
anak dan berusaha mengembangkan diri sebagai individu yang unik
dan tidak tergantung pada orang tua.
b. Masa remaja pertengahan (15-18 tahun)
Masa ini ditandai dengan berkembangnya kemampuan berpikir
yang baru. Peran teman sebaya masih melekat pada dirinya, namun
remaja sudah lebih mampu mengarahkan diri sendiri (self-directed).
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Remaja sudah mulai mengembangkan kematangan tingkah laku,
belajar mengendalikan diri dan keputusan-keputusan awal. Selain itu,
penerimaan dari lawan jenis menjadi penting bagi individu.
c. Masa remaja akhir (19-22 tahun)
Selama masa ini individu berusaha memantapkan tujuan dan
mengembangkan identitas diri. Hal itu karena adanya keinginan yang
kuat untuk menjadi matang dan diterima dalam kelompok teman
sebaya dan orang dewasa.
Petro Blos (Sarlito Wirawan S, 2006: 24) membagi tahapan masa
remaja menjadi tiga, yaitu:
a. Remaja awal (early adolescent)
Pada tahap ini remaja masih merasa terheran-heran akan
perubahan-perubahan yang terjadi pada fisik atau tubuhnya dan adanya
dorongan-dorongan yang menyertai perubahan-perubahan tersebut.
Selain itu, pada masa ini remaja mulai mengembangkan pikiran-
pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis, memiliki kepekaan yang
berlebihan dan masih mengalami kesulitan dalam mengendalikan ego.
b. Remaja madya (middle adolescent)
Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan kehadiran teman
sebaya, terutama yang menyukainya dan memiliki sifat yang sama.
Remaja ditahap ini ada kecenderungan “narcistic” yaitu sikap terlalu
mencintai diri sendiri.
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c. Remaja akhir (late adolescent)
Tahap ini merupakan masa konsolidasi menuju periode dewasa
yang ditandai dengan pencapaian lima hal, antara lain: minat yang
makin mantap dengan fungsi-fungsi intelek, egonya mencari
kesempatan untuk bersatu dengan orang lain dan dalam pengalaman
baru, terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi,
egosentris (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) diganti
dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dan orang lain
serta tumbuh ”dinding” yang memisahkan diri pribadi.
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti mengacu pada pendapat
Konopka yang menjelaskan tahap perkembangan remaja terdiri dari
remaja awal (12-15 tahun), remaja madya (15-18 tahun) dan remaja akhir
(19-22 tahun). Karakteristik masa remaja awal yaitu individu lebih banyak
memperhatikan keadaan atau kondisi fisiknya, mengembangkan pikiran-
pikiran baru, memiliki hubungan yang lebih dekat dengan teman sebaya,
adanya keinginan untuk bebas dan mandiri serta kurang dapat
mengendalikan diri. Karakteristik masa remaja madya yaitu individu mulai
mencari identitas, lebih mampu mengendalikan diri dan adanya
ketertarikan dengan lawan jenis. Sedangkan, karakteristik masa remaja
akhir yaitu individu mulai memantapkan tujuan, mengembangkan identitas
diri dan keinginan untuk diterima teman sebaya dan orang dewasa.
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4. Tugas Perkembangan Remaja
Menurut Havighurst (Sofyan S. Willis, 2005: 8-15), tugas
perkembangan masa remaja yang harus dilalui dalam masa itu yaitu:
a. Memperoleh sejumlah norma-norma dan nilai-nilai
Norma dan nilai dijadikan sebagai pedoman dan pandangan
hidup untuk masa depan serta sebagai benteng kehidupan dalam
menghadapi pengaruh-pengaruh negatif yang muncul disekitar
individu.
b. Belajar memiliki peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin
Anak laki-laki dan anak perempuan memiliki peran yang
berbeda, peran tersebut telah diajarkan dan dilatihkan oleh orang tua
sejak anak masih kecil.
c. Menerima kenyataan jasmaniah serta dapat menggunakannya secara
efektif dan merasa puas terhadap keadaan tersebut
Dalam kehidupan ini, tidak semua manusia dilahirkan dalam
keadaan normal dan memiliki kondisi fisik yang menarik, sehingga
tugas pendidikan dan perkembangan ialah mengusahakan agar anak
dapat menerima kondisi fisiknya tersebut.
d. Mencapai kebebasan dari kebergantungan terhadap orang tua dan
orang dewasa lainnya
Ketika sudah mulai memasuki masa remaja, individu harus
mulai mengurangi kebergantungannya terhadap orang tua serta harus
mulai belajar mandiri.
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e. Mencapai kebebasan ekonomi
Sebagai orang tua hendaknya menanamkan semangat bekerja
dan sikap mandiri kepada anak-anaknya sejak kecil, sehingga ketika
individu telah memasuki masa remaja dapat mulai membebaskan diri
dari ketergantungan ekonomi dari orang tua.
f. Mempersiapkan diri untuk menentukan suatu pekerjaan yang sesuai
dengan bakat dan kesanggupannya
Pihak keluarga, sekolah maupun masyarakat hendaknya selalu
mengenalkan dunia kerja pada remaja, sehingga remaja akan
memperoleh banyak informasi dan mengembangkan keahlian,
kemampuan pada bidang yang disukainya.
g. Memperoleh informasi tentang perkawinan dan mempersiapkannya
Untuk menghindari resiko-resiko pada pergaulan remaja yang
negatif, remaja perlu diberikan informasi tentang masalah perkawinan.
Informasi yang diberikan akan membantu remaja dalam
memepersiapkan diri secara fisik (kesehatan), mental, emosional dan
sosial sebelum menempuh jenjang perkawinan.
h. Mengembangkan kecakapan intelektual dan konsep-konsep tentang
kehidupan bermasyarakat
Remaja hendaknya memiliki pengetahuan tentang
kemasyarakatan misalnya sejarah, hukum, ekonomi, kebudayaan,
politik dan lain-lain sebagai bekal baginya untuk hidup dan
berkembang di masyarakat.
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i. Memiliki konsep-konsep tentang tingkah laku sosial yang perlu untuk
kehidupan bermasyarakat
Konsep-konsep tentang tingkah laku sosial seperti kejujuran,
ketekunan, keberanian, sikap suka membantu dapat diajarkan melalui
pemberian contoh-contoh tingkah laku yang baik dari orang dewasa
disekitarnya.
Menurut Zulkifli (2005: 76-79), tugas perkembangan remaja
adalah:
a. Bergaul dengan teman sebaya dari kedua jenis kelamin
Remaja belajar untuk bertingkah laku sebagai orang dewasa
melalui kelompok sejenis. Bentuk hubungan sosial di kalangan
remaja berbeda antara suatu masyarakat dengan masyarakat lainnya.
b. Mencapai peranan sosial sebagai pria atau wanita
Pria menerima peranan sebagai pria dan wanita menerima
peranan sebagai wanita. Secara psikologis, wanita mengalami
kesulitan melaksanakan peranan sosialnya, khususnya bagi wanita
yang lebih mengutamakan kariernya.
c. Menerima keadaan fisik sendiri
Perubahan bentuk tubuh disertai dengan perubahan sikap dan
minatnya. Remaja suka memperhatikan perubahan tubuh yang sedang
dialaminya sendiri. Remaja perlu menanamkan rasa bangga terhadap
tubuhnya sendiri, menjaga dan melindungi tubuh sendiri secara
efektif.
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d. Memilih dan mempersiapkan lapangan pekerjaan
Remaja berusia 16-19 tahun memiliki minat utama yang tertuju
kepada pemilihan dan mempersiapkan lapangan pekerjaan. Remaja
dapat memilih pekerjaan yang sesuai dengan bakat dan keinginannya.
e. Memilih pasangan dan mempersiapkan diri untuk hidup
berkeluarga
Apabila ditinjau dari perkembangan biologis, remaja sudah
mencapai kematangan seks yang normal dan ditandai dengan
ketertarikan terhadap lawan jenisnya. Remaja perlu
mengembangkan sikap positif terhadap kehidupan berkeluarga.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
tugas perkembangan remaja yang paling mendasar ialah: Pertama,
menerima keadaan fisiknya, walaupun perubahan fisik tidak sesuai
harapan tetapi remaja perlu menanamkan rasa bangga terhadap tubuhnya
sendiri, menjaga dan melindungi tubuh sendiri dengan baik. Kedua,
individu mulai mencapai hubungan baru dan lebih matang dengan lawan
jenis, seiring dengan kematangan seksual, remaja sudah mulai ada
ketertarikan dengan lawan jenis dan mulai membutuhkan informasi yang
lebih mendalam tentang perkawinan. Ketiga, individu mencapai peranan
sosial sebagai pria atau wanita, remaja mulai menerima peran sosial dan
melaksanakan peran serta tugasnya dengan baik.
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5. Perkembangan Remaja
a. Fisik dan Psikoseksual
Masa remaja ditandai dengan percepatan pertumbuhan fisik.
Percepatan pertumbuhan terjadi pada perubahan dalam tinggi dan berat
serta proporsi tubuh. Pertumbuhan fisik yang kurang sesuai dengan
harapan dapat menjadi kekhawatiran pada remaja karena remaja
menyakini bahwa perubahan fisik pada remaja yang menarik biasanya
akan diperlakukan dengan baik daripada remaja yang kurang menarik
(Hurlock, 1996: 212).
Bersamaan dengan perkembangan fisik, pada masa remaja telah
mencapai kematangan organ-organ seksualnya berupa perubahan ciri-
ciri seks primer dan sekunder. Desmita (2005 : 192-194) memaparkan
bahwa ciri-ciri pemasakan seks primer adalah pemasakan pada organ
tubuh yang langsung berhubungan dengan pertumbuhan dan proses
reproduksi, ciri-ciri pemasakan seksual sekunder menunjukkan tanda-
tanda khas sebagai laki-laki berupa batang kemaluan (penis), kantung
kemaluan (scrotum) dan perempuan berupa munculnya periode
menstruasi, perkembangan ovarium, uterus, vagina dan klitoris.
Sedangkan, perubahan ciri-ciri seks sekunder merupakan tanda-
tanda yang membedakan antara laki-laki dan perempuan. Ciri-ciri seks
sekunder pada pria adalah tumbuhnya kumis dan janggut, jakun, bahu
dan dada melebar, suara berat, otot menjadi kuat. Untuk ciri-ciri seks
sekunder perempuan terlihat payudara, pinggul membesar, suara
menjadi halus. Perkembangan fisik remaja yang telah mencapai
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kematangan seksual akan mempengaruhi perkembangan sosialnya.
Seperti adanya kedekatan dengan teman sebaya dan mulai tertarik
dengan lawan jenis.
b. Kognitif
Selama periode remaja, proses pertumbuhan otak mencapai
kesempurnaan, sistem saraf yang berfungsi memproses informasi
berkembang dengan cepat. Perkembangan kognitif pada remaja
berimplikasi pada kemampuan penalaran, memahami pemikiran sendiri
dan pemikiran orang lain, serta remaja mulai membayangkan apa yang
dipikirkan orang tentang dirinya. Ketika kemampuan kognitif remaja
mencapai kematangan, remaja mulai memikirkan tentang apa yang
diharapkan dan melakukan kritik terhadap masyarakat, orang tua dan
bahkan terhadap kekurangan diri sendiri (Myers dalam Desmita, 2005 :
194).
Hal ini senada dengan pendapat Piaget (Rita Eka Izzaty dkk, 2008:
133) bahwa pada masa remaja, individu telah memiliki kemampuan
introspeksi (berfikir kritis tentang dirinya, berfikir logis (pertimbangan
terhadap hal-hal yang penting dan mengambil kesimpulam), berfikir
berdasarkan hipotesis, menggunakan simbol-simbol dan berfikir
fleksibel. Berdasarkan tahap perkembangan tersebut ciri berfikir remaja
adalah idealisme, cenderung pada lingkungan sosialnya dan memiliki
kesadaran diri akan konformis.
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c. Emosi
Masa remaja merupakan puncak emosionalitas, yaitu
perkembangan emosi yang tinggi. Untuk mencapai kematangan
emosional sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial-emosional
lingkungan, terutama lingkungan keluarga dan kelompok teman sebaya.
Apabila lingkungan tersebut cukup kondusif, maka remaja dapat
mencapai kematangan emosionalnya. Sedangkan, apabila lingkungan
tersebut kurang kondusif dan kurang adanya pengakuan dari keluarga
maupun teman sebaya, maka remaja cenderung akan mengalami
perasaan tertekan, ketidaknyamanan emosional dan kecemasan yang
berlebihan (Syamsu Yusuf, 2007 : 196-197). Ketidakstabilan emosi
pada remaja merupakan konsekuensi dari usaha penyesuaian diri pada
pola perilaku baru dan harapan sosial yang baru. Meskipun emosi
remaja seringkali sangat kuat, tampak irasional dan tidak menentu
tetapi pada umumnya dari tahun ke tahun terjadi perbaikan perilaku
emosional remaja.
Kematangan emosi pada remaja ditandai dengan remaja yang
menilai sesuatu secara kritis terlebih sebelum bereaksi dengan
emosional, tidak beraksi tanpa berfikir sebelumnya serta pada akhir
masa remaja tidak “meledakkan” emosinya di hadapan orang lain
meainkan menunggu saat dan tempat yang lebih tepat untuk
mengungkapkan emosinya dengan cara-cara yang lebih dapat diterima
(Hurlock, 1996: 213)
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d. Sosial
Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan dalam
hubungan sosial yang meliputi terhadap penyesuaian diri terhadap
norma-norma kelompok, moral dan tradisi, meleburkan diri menjadi
suatu kesatuan, saling berkomunikasi dan bekerja sama. Perkembangan
sosial anak sangat dipengaruhi oleh proses perlakuan atau bimbingan
orang tua terhadap anak dalam mengenalkan berbagai aspek kehidupan
sosial atau norma-norma masyarakat. Selain orang tua, sanak keluarga,
orang dewasa lainnya dan teman sebaya turut mempengaruhi
perkembangan sosial anak.
Apabila lingkungan sosial tersebut memfasilitasi atau
memberikan peluang terhadap perkembangan anak secara positif, maka
anak akan mencapai perkembangan sosial secara matang. Namun,
apabila lingkungan sosial kurang kondusif, seperti perlakuan orang tua
yang kasar, sering memarahi, acuh tak acuh, tidak memberikan
bimbingan dan teladan yang baik, maka remaja cenderung akan
menampilkan perilaku maladjustment seperti bersifat minder, senang
mendominasi orang lain, bersifat egois/selfish, senang menyendiri serta
kurang memperdulikan norma dalam berperilaku (Syamsu Yusuf, 2007:
198-199).
Hurlock (1996: 214) menambahkan dalam perkembangan sosial
remaja pengaruh teman sebaya pada sikap, pembicaraan, minat,
penampilan dan perilaku lebih besar daripada pengaruh keluarga. Hal
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tersebut disebabkan oleh intensitas remaja berada di luar rumah
bersama teman-teman kelompoknya lebih banyak daripada di dalam
rumah. Pada masa remaja, remaja mulai menginkan teman yang
mempunyai minat dan nilai-nilai yang sama, yang dapat mengerti,
membuat aman, dapat dipercaya dan dapat diandalkan. Remaja
mengerti betul apa yang diaharpkan dari teman-temannya sehingga
remaja berkeras untuk memilih sendiri teman-temannya tanpa campur
tangan orang dewasa.
D. Perbedaan konsep diri siswa ditinjau dari pola asuh orang tua
Konsep diri merupakan suatu gagasan yang mencakup keyakinan,
pandangan, penilaian dan perasaan individu mengenai dirinya sendiri, yang
dapat bersifat psikologis, sosial, dan fisik kemudian berkembang sesuai
dengan pengalaman dan interaksi dengan orang lain. Perkembangan
pembentukan konsep diri merupakan suatu proses yang terus berlanjutan
disepanjang kehidupan manusia. Semua hal ataupun peristiwa yang individu
temui selama fase kehidupannya akan turut mempengaruhi proses
pembentukan kepribadian, karakter dan konsep dirinya.
Masa remaja ditandai dengan adanya banyak perubahan pada aspek-
aspek perkembangannya. Pada masa remaja awal individu sudah mulai
mengembangkan pikiran-pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis,
memiliki kepekaan yang berlebihan dan masih mengalami kesulitan dalam
mengendalikan ego (Petro Blos (Sarlito Wirawan S, 2006: 24)). Proses
pemantapan kepribadian dan konsep diri pada remaja terbangun bermula dari
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kualitas interaksi yang baik dengan orang tua. Orang tua merupakan kontak
sosial pertama yang sangat menentukan perkembangan diri anak (Hasballah,
2003: 40). Sikap, kepribadian, cara mendidik serta cara mengasuh orang tua
kepada anak akan menentukan seperti apa kepribadian dan konsep diri yang
dimiliki anak. Bagaimana sikap, perilaku dan respon orang tua dalam
mengasuh dan menilai kemampuan anak, akan berdampak pada penilaian
anak terhadap dirinya sendiri. Penilaian yang orang tua kenakan terhadap
anaknya sebagian besar menjadi penilaian yang dipegang oleh seorang anak
tentang dirinya.
Menurut Baumrind (Santrock, 2003: 185-186), pola asuh orang tua
terdiri dari tiga macam, yaitu autoritarian, autoritatif dan permisif (permisif-
tidak peduli dan permisif-memanjakan). Masing-masing pola asuh memiliki
karakteristik yang berbeda. Pola asuh autoritarian menekankan pada kontrol
dan aturan yang kaku, orang tua terlalu banyak menuntut dan mengatur,
sehingga individu merasa kurang memiliki kebebasan dalam berperilaku.
Sikap orang tua yang seperti itu cenderung membuat individu merasa tidak
memiliki kebebasan, kurang dalam berekspresi dan menilai dirinya sebagai
individu yang lemah.
Pola asuh autoritatif ditandai dengan adanya pemberian kebebasan
yang disertai dengan kontrol yang baik, menekankan pada hubungan dan
komunikasi yang terbuka serta pemberian peran yang baik dalam keluarga.
Sikap orang tua yang seperti itu akan memberikan penilaian kepada individu
bahwa dirinya diterima dan diakui keberadaannya sehingga individu merasa
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dirinya berharga. Individu yang diasuh dengan pola asuh demokratis
diberikan kebebasan dan tanggung jawab, artinya apa yang dilakukan anak
tetap harus dibawah pengawasan orang tua dan dapat dipertanggungjawabkan
secara moral (Agoes Dariyo, 2004:97).
Pola asuh permisif yang terdiri dari permisif-tidak peduli dan
permisif-memanjakan menekankan pada sikap orang tua yang memberikan
kebebasan kepada anak untuk melakukan segala sesuatu yang
dikehendakinya, tanpa adanya kontrol dan aturan yang jelas. Individu yang
diasuh dan didik dengan pola asuh ini akan cenderung memiliki pengendalian
diri yang buruk terhadap keinginan-keinginannya. Dalam pola asuh permisif
hubungan antara orang tua dengan anak dapat terganggu karena tidak ada
pengarahan yang jelas dari orang tua, sehingga anak tidak cukup memiliki
pengetahuan dan pemahaman tentang mana yang baik untuk dilakukan dan
mana yang harus dihindari atau tidak boleh dilakukan (Hurlock, 1996: 183)
Sebaik apapun cara mengasuh dan mendidik yang orang tua terapkan
kepada anak-anak, jika tidak sesuai dengan keadaan dan kebutuhan anak,
maka tidak akan memberikan hasil yang maksimal. Orang tua dalam
menerapkan pola asuh, perlu memperhatikan dan memahami kepribadian dan
karakter anak, karena hal tersebut akan mempengaruhi respons maupun reaksi
anak terhadap intervensi orang tua berkaitan dengan aktivitas dan kehidupan
anak. Apabila orang tua sudah menerapkan pola asuh yang tepat dan sesuai
dengan kebutuhan anak, maka perkembangan anak akan berjalan dengan
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optimal kemudian kepribadian, karakter dan konsep diri anak juga akan
berkembang dengan baik.
Konsep diri dan pola asuh orang tua jika dilihat dari berbagai uraian di
atas memiliki hubungan yang positif. Semakin baik dan tepat pola asuh orang
tua yang diterapkan, maka konsep diri yang dimiliki semakin baik dan
mengarah pada konsep diri positif. Sebaliknya, semakin buruk pola asuh orang
tua yang diterapkan, maka konsep diri yang dimiliki pun semakin buruk dan
cenderung mengarah pada konsep diri negatif.
E. Hipotesis
Berdasarkan pada kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis
yang akan diuji kebenarnya dalam penelitian ini adalah ada perbedaan yang
signifikan pada konsep diri siswa yang ditinjau dari pola asuh orang tua pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Berbah.
1. Pola asuh autoritarian cenderung akan membentuk konsep diri negatif.
2. Pola asuh autoritatif cenderung akan membentuk konsep diri positif.
3. Pola asuh permisif cenderung akan membentuk konsep diri negatif.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif
dengan metode penelitian komparatif, yaitu metode penelitian yang
membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih
sampel yang berbeda, atau pada waktu yang berbeda. Penelitian komparatif
menitikberatkan perhatian peneliti pada kelompok subyek penelitian,
kemudian dilanjutkan dengan memperhatikan variabel penelitian yang ada
pada kelompok yang dikomparasikan (Suharsimi Arikunto, 2005: 250).
Penelitian komparatif, peneliti telah mengamati kelompok berbeda pada
beberapa variabel serta peneliti berusaha mengidentifikasi faktor utama
penyebab perbedaan perilaku atau status dalam kelompok individu tersebut.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 2 Berbah yang
beralamat di Sanggrahan Tegaltirto Berbah Sleman, Yogyakarta. Peneliti
memilih tempat penelitian ini dikarenakan peneliti menemukan beberapa
siswa yang memiliki masalah yang berkaitan dengan konsep diri dan pola
asuh yang diterapkan oleh orang tuanya.
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan bulan
Juni 2013.
C. Subyek Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian populasi yang berarti subyek
penelitian adalah jumlah keseluruhan populasi. Suharsimi Arikunto (2006:
131) menjelaskan populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Sedangkan
menurut Sugiyono (2012: 117), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik terntentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Berbah, dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 1. Jumlah Populasi
No Kelas Jumlah Siswa
1 VIII A 35
2 VIII B 36
3 VIII C 35
4 VIII D 36
Jumlah 142
Berdasarkan tabel jumlah populasi, jumlah subyek dalam penelitian ini
adalah sejumlah 142 siswa.
D. Variabel Penelitian
Sutrisno Hadi (Suharsimi Arikunto, 2006: 116) menjelaskan bahwa
variabel merupakan gejala yang bervariasi. Sedangkan menurut Suharsimi
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Arikunto (2006: 118), variabel adalah objek dari penelitian yang menjadi
pusat dari sebuah penelitian.
Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu:
1. Variabel bebas (variabel independent)
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono,
2012: 61). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pola asuh orang tua.
2. Variabel terikat (variabel dependent)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012: 61). Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah konsep diri.
E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data (Suharsimi Arikunto, 2006: 150). Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode angket atau
kuesioner. Suharsimi Arikunto (2006: 151) menjelaskan bahwa angket atau
kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan pribadinya, atau hal-
hal yang diketahuinya. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data
dengan kuesioner tertutup yang bersifat langsung dan berupa skala bertingkat
(rating scale). Kuesioner tertutup karena dalam kuesioner sudah tersedia
jawaban, langsung karena responden menjawab langsung tentang dirinya dan
berupa skala bertingkat karena jawabannya berupa tingkatan. Data yang akan
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diungkap melalui kuesioner adalah konsep diri yang dimiliki siswa dan pola
pengasuhan orang tua.
Selain menggunakan angket atau kuesioner, peneliti juga akan
menggunakan wawancara. Metode wawancara digunakan oleh peneliti
sebagai metode pengumpulan data pendukung. Hal ini bertujuan untuk
melengkapi serta guna memperoleh informasi secara lebih mendalam tentang
konsep diri siswa dan pola asuh orang tua.
F. Instrumen Penelitian
Suharsimi Arikunto (2006: 160) menyatakan, instrumen penelitian
adalah fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Sesuai dengan metode
yang dipakai dalam pengumpulan data, dalam penelitian ini instrumen
pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan pedoman wawancara.
Langkah- langkah penyusunan instrumen sebagai berikut:
1. Definisi Operasional Variabel
a. Konsep Diri
Konsep diri merupakan suatu gagasan yang mencakup
keyakinan, pandangan, penilaian dan perasaan individu mengenai
dirinya yang dapat bersifat psikologis, sosial, dan fisik dan
berkembang sesuai dengan pengalaman dan interaksi dengan orang
lain.
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Aspek-aspek yang diungkap dalam konsep diri adalah
pengetahuan, harapan dan penilaian, yang masing-masing meliputi
aspek fisik, psikis, sosial, karir, sosial ekonomi.
b. Pola Asuh
Pola pengasuhan orang tua merupakan ciri khas gaya
mendidik, membina, mengawasi serta sikap dan hubungan dengan
anak, yang diterapkan dan dilakukan secara berkesinambungan oleh
orang tua. Dalam penelitian ini, skala pola asuh ditujukan untuk siswa
sehingga dapat dikatakan bahwa pola asuh yang dimaksud merupakan
persepsi anak terhadap pola asuh yang diterapkan orang tuanya.
Aspek-aspek yang diungkap dalam pola asuh yang terdiri dari
pola asuh autoritarian, autoritatif dan permisif antara lain meliputi
kontrol yang diberikan orang tua, pengendalian diri, komunikasi,
hubungan, keterlibatan dalam urusan keluarga dan arahan dari orang
tua kepada anak-anaknya.
2. Kisi-Kisi Intrumen
a. Angket
Angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala
likert. Menurut Sugiyono (2012: 134), skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial. Butir-butir atau item-item kuesioner
dalam skala Likert disusun dalam bentuk pernyataan, dengan pilihan
jawaban Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), Tidak
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Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Untuk pernyataan positif
(+) jawaban diberi skor berturut-turut 5, 4, 3, 2, dan 1. Sedangkan,
untuk pernyataan negatif (-) sistem penyekoran adalah sebaliknya,
secara berturut-turut 1, 2, 3, 4 dan 5. Angket dalam penelitian ini
terdiri dari dua macam yaitu skala konsep diri dan skala pola asuh
orang tua.
1) Skala Konsep Diri
Kisi-kisi skala konsep diri disusun berdasarkan pada teori
Calhoun dan Acocella (1990: 72-74) yang membahas mengenai
dimensi konsep diri yang terdiri dari pengetahuan, harapan dan
penilaian. Kisi-kisi skala konsep diri dapat dilihat pada tabel 3
berikut ini.
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Tabel 2. Kisi-Kisi Uji Coba Skala Konsep Diri
Variabel SubVariabel Indikator Deskriptor
No Butir
∑
+ -
Konsep
Diri
Pengetahuan Fisik Identitas diri 1, 2*, 5 3*, 4, 6 6
Keadaan fisik 7, 8, 9 10 4
Psikis Kepribadian yang
dimiliki
11,
12*, 13
14, 15,
16 6
Motivasi dalam diri 17*,18, 19 20, 21 5
Sosial Kesadaran akan peran
dalam keluarga
22,
23*, 24 25, 26 5
Hubungan serta interaksi
dengan teman dan guru
27,
28*, 29 30*, 31 5
Harapan Fisik Penampilan di masa
mendatang
32, 33,
34*,
35, 36*
37,
38*, 39 8
Karir Pekerjaan 40, 41,42*
43, 44,
45* 6
Jabatan
46, 47,
48*,
49*
50, 51,
52* 7
Sosial-
ekonomi Bermanfaat bagi sesama
53,
54*, 55 56*, 57 5
Mencapai kesuksesan 58, 59,60* 61, 62* 5
Penilaian
Fisik Penampilan diri 63*,64, 65
66, 67,
68* 6
Kemampuan Kelebihan dan
kekurangan yang
dimiliki
69,
70*, 71 72*, 73 5
Intelektual dan
akademik
74, 75,
76* 77, 78* 5
Perilaku Perilaku yang sesuai
dengan norma di
masyarakat
79, 80,
81* 82, 83 5
Interaksi
dengan orang
lain
Sikap saling membantu
dan menghargai
84*,
85, 86 87, 88* 5
Hubungan dan
komunikasi dengan
orang lain
89,
90*,
91*
92, 93* 5
Jumlah 54 39 93
Keterangan : * item pernyataan yang gugur.
2) Skala Pola Asuh Orang Tua
Kisi-kisi skala pola asuh orang tua disusun berdasarkan pada
teori Diana Baumrind (Santrock, 2003:185-186) yang membahas
mengenai macam-macam pola asuh orang tua yang terdiri dari pola
69
asuh autoritarian, autoritatif dan permisif. Kisi-kisi skala pola asuh
orang tua dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini.
Tabel 3. Kisi-Kisi Uji Coba Skala Pola Asuh Orang Tua
Variabel Sub Variabel Indikator Deskriptor No Butir ∑
+ -
Pola Asuh Autoritarian Kontrol yang
berlebihan
Bersikap mengatur dan
memaksakan kehendak
1, 2*,
3, 4 5, 6, 7* 7
Terlalu ikut campur
dalam masalah yang
dihadapi anak
8, 9,
10* 11, 12 5
Kurangnya
pengendalian
diri
Bersikap kaku (keras) 13, 14 15, 16 4
Menerapkan sistem
hukuman
17,
18*, 19
20, 21,
22* 6
Cenderung emosional 23, 24 25, 26* 4
Autoritatif Komunikasi
terbuka
Memberikan kebebasan
pada anak untuk
berpendapat dan
menyatakan perasaan
27,
28*, 29
30,
31*, 32 6
Hubungan
yang hangat
Tercipta keharmonisan
keluarga
33, 34,
35
36, 37,
38* 6
Melibatkan
peran serta
anak
Memberikan posisi dan
peran yang penting
dalam keluarga
39*,
40, 41
42, 43,
44* 6
Melibatkan anak dalam
membuat keputusan
45*,
46, 47,
48
49, 50,
51*,
52*
8
Permisif Kelonggaran
tanpa kontrol
Memberikan kebebasan
pada anak untuk
berperilaku sesuai
keinginannya
53, 54,
55*
56, 57,
58 6
Memberikan perhatian
yang berlebihan
59*,
60,
61*, 62
63*,
64, 65 7
Kurangnya
pengarahan
dari orang tua
Memberikan segala
sesuatu yang
diinginkan anak tanpa
mempertimbangkan
baik buruk nya
66,
67*, 68
69, 70,
71*,
72*
7
Bersikap lunak dan
mengalah
73, 74,
75*
76,
77*, 78 6
Jumlah 40 38 78
Keterangan : * item pernyataan yang gugur.
b. Wawancara
Metode wawancara menjadi metode pengambilan data sekunder
dalam penelitian ini karena tujuannya untuk melengkapi data yang
diperoleh melalui angket yang telah diisi siswa. Instrumen yang
70
digunakan adalah pedoman wawancara. Pedoman wawancara yang
digunakan oleh peneliti yaitu berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis
yang hendak ditanyakan kepada siswa. Pedoman wawancara yang
disusun terdiri dari dua macam yaitu pedoman wawancara konsep diri
dan pedoman wawancara pola asuh orang tua. Adapun kisi-kisi
pedoman wawancaranya sebagai berikut.
Tabel 4. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Konsep Diri
Sub Variabel Hal yang diungkap
Pengetahuan Sejauhmana pengetahuan subjek tentang identitas dirinya.
Sejauhmana pengetahuan subjek tentang keadaan dirinya.
Sejauhmana pengetahuan subjek tentang hubungannya dengan
orang lain.
Harapan Sejauhmana harapan subjek tentang keadaan fisiknya dimasa
depan.
Sejauhmana harapan subjek tentang kesuksesan karirnya dimasa
depan.
Penilaian Sejauhmana penilaian subjek tentang keadaan fisiknya.
Sejauhmana penilaian subjek tentang kemampuan diri yang
dimilikinya.
Sejauhmana penilaian subjek tentang sikapnya di dalam interaksi
dengan orang lain.
Tabel 5. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Pola Asuh Orang Tua
Sub Variabel Hal yang diungkap
Autoritarian Sejauhmana orang tua menerapkan sistem aturan dalam keluarga.
Sejauhmana hubungan anak dengan orang tua.
Dampak sikap otoriter pada perkembangan anak.
Autoritatif Sejauhmana orang tua memberikan kebebasan dalam
mengendalikan tindakan-tindakan anak.
Sejauhmana sikap orang tua terhadap permintaan atau keinginan
anak.
Dampak sikap orang tua yang demokratis pada perkembangan anak.
Permisif Sejauhmana orang tua memberi kebebasan tanpa syarat pada anak.
Sejauhmana pengendalian diri anak atas segala keinginannya.
Dampak pemberian kebebasan tanpa kontrol dari orang tua pada
perkembangan anak.
3. Uji Coba Instrumen
Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data, terlebih
dahulu dilakukan uji coba (try out) yakni dengan melakukan uji validitas
dan uji reliabilitas. Uji coba instrumen dilakukan pada 32 orang
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responden yaitu siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Piyungan. Pemilihan
lokasi dan responden berdasarkan karakteristik yang sama dengan subyek
penelitian ini yaitu siswa yang memasuki masa remaja awal.
4. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas Instrumen Penelitian
Suharsimi Arikunto (2002: 145), menyatakan bahwa validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumn yang valid atau
sahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang
kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah. Dalam uji
instrumen melalui analisis butir, digunakan rumus korelasi product
moment, perhitungan dilakukan dengan menggunakan program SPSS
For Window Seri 16.0.
Kaidah pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah
apabila r୦୧୳୳୬୳ > r୳ୟୠୣ୪pada taraf signifikan 5%, maka instrumen
dikatakan valid dan layak digunakan dalam pengambilan data.
sebaiknya apabila r୦୧୳୳୬୳ < r୳ୟୠୣ୪pada taraf signifikan 5%, maka
instrumen dikatakan tidak valid dan tidak layak untuk pengambilan
data.
Dari hasil uji validitas pada skala konsep diri didapatkan 62
item yang valid dari 93 item yang diuji cobakan dengan koefisien
validitas item valid bergerak dari 0,353 sampai 0,592. Ada sebanyak
31 item yang tidak valid yaitu item soal nomor 2, 3, 12, 17, 23, 28,
30, 34, 36, 38, 42, 45, 48, 49, 52, 54, 56, 60, 62, 63, 65, 68, 70, 72,
76, 78, 81, 84, 88, 90, 91 dan 93. Sedangkan, dari hasil uji validitas
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pada skala pola asuh didapatkan 55 item yang valid dari 78 item
yang diuji cobakan dengan koefisien validitas item valid bergerak
dari 0,350 sampai 0,628. Ada sebanyak 23 item yang tidak valid
yaitu item soal nomor 2, 7, 10, 18, 22, 26, 28, 31, 38, 39, 44, 45, 51,
52, 55, 59, 61, 63, 67, 71, 72, 75 dan 77. Dari uji validitas ternyata
butir-butir yang valid masih mewakili indikator atau aspek yang ada,
sehingga kedua instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengambil data. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat dalam
lampiran.
b. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Suharsimi Arikunto (2002: 154) menyatakan bahwa reliabilitas
menunjuk pada suatu pengertian bahwa instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas menunjuk derajat
keajegan atau konsistensi alat ukur atau instrumen yang digunakan.
Saifuddin Azwar (2006: 83), menyatakan bahwa reliabilitas
dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar 0
sampai 1.00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1.00
berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya, jika koefisien
semakin rendah mendekati 0 berarti semakin rendah pula
reliabilitasnya. Uji reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini adalah
menggunakan internal consistency (Cronbach Alpha Coefficient)
karena data yang dihitung berhitung skala bertingkat (rating scale).
Perhitungan statistiknya dilakukan dengan menggunakan program
SPSS For Window Seri 16.0.
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Hasil perhitungan reliabilitas yang telah diperoleh
kemudian di konsultasikan dengan r୳ୟୠୣ୪. Apabila r୦୧୳୳୬୳ >r୳ୟୠୣ୪, maka instrumen yang digunakan reliabel. Koefisien
reliabilitas alpha yang diperoleh skala konsep diri sebesar 0,903 dan
koefisien reliabilitas alpha yang diperoleh skala pola asuh sebesar
0,886. Nilai koefisien alpha kedua skala menunjukkan nilai diatas
0,8 sehingga dapat diasumsikan bahwa tingkat keandalan skala lebih
besar dari 80%. Oleh karena itu kedua instrumen tersebut dapat
dikatakan reliabel sebagai alat pengumpul data dalam penelitian.
Dari hasil analisis item uji coba instrumen yang telah diukur
validitas dan reliabilitasnya, maka diperoleh jumlah item valid dari
skala konsep diri sebanyak 62 item dari 93 item yang diuji cobakan
dan dari skla pola asuh sebanyak 55 item dari 78 item yang telah
diuji cobakan.
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Tabel 6. Kisi-Kisi Skala Konsep Diri
Variabel Sub Variabel Indikator Deskriptor No Butir ∑
+ -
Konsep
Diri
Pengetahuan Fisik Identitas diri 1, 3 2, 4 4
Keadaan fisik 5, 6, 7 8 4
Psikis Kepribadian yang
dimiliki 9, 10
11, 12,
13 5
Motivasi dalam diri 14, 15 16, 17 4
Sosial Kesadaran akan peran
dalam keluarga 18, 19 20, 21 4
Hubungan serta interaksi
dengan teman dan guru 22, 23 24 3
Harapan Fisik Penampilan di masa
mendatang
25, 26,
27 28, 29 5
Karir Pekerjaan 30, 31 32, 33 4
Jabatan 34, 35 36, 37 4
Sosial-
ekonomi
Bermanfaat bagi sesama 38, 39 40 3
Mencapai kesuksesan 41, 42 43 3
Penilaian
Fisik Penampilan diri 44, 45 46, 47 4
Kemampuan Kelebihan dan
kekurangan yang
dimiliki
48, 49 50 3
Intelektual dan akademik 51, 52 53 3
Perilaku Perilaku yang sesuai
dengan norma di
masyarakat
54, 55 56, 57 4
Interaksi
dengan orang
lain
Sikap saling membantu
dan menghargai 58, 59 60 3
Hubungan dan
komunikasi dengan
orang lain
61 62 2
Jumlah 35 27 62
Tabel 6 merupakan tabel kisi-kisi instrumen skala konsep diri
setelah dilakukan uji coba. Kisi-kisi uji coba skala konsep diri
berjumlah 93 item, selanjutnya dilakukan uji coba dengan hasil
koefisien validitas item valid bergerak dari 0,353 sampai 0,592. Dari
hasil tersebut didapat item yang tidak valid sebanyak 31 item,
sehingga jumlah keseluruhan item instrumen penelitian sebanyak 62
item pernyataan.
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Tabel 7. Kisi-Kisi Skala Pola Asuh Orang Tua
Variabel Sub Variabel Indikator Deskriptor No Butir ∑
+ -
Pola Asuh
Autoritarian Kontrol yang
berlebihan
Bersikap mengatur dan
memaksakan kehendak 1, 2, 3 4, 5
5
Terlalu ikut campur
dalam masalah yang
dihadapi anak
6, 7 8, 9 4
Kurangnya
pengendalian
diri
Bersikap kaku (keras) 10, 11 12, 13 4
Menerapkan sistem
hukuman 14, 15 16, 17
4
Cenderung emosional 18, 19 20 3
Autoritatif Komunikasi
terbuka
Memberikan kebebasan
pada anak untuk
berpendapat dan
menyatakan perasaan
21, 22 23, 24
4
Hubungan
yang hangat
Tercipta keharmonisan
keluarga
25, 26,
27 28, 29
5
Melibatkan
peran serta
anak
Memberikan posisi dan
peran yang penting
dalam keluarga
30, 31 32, 33 4
Melibatkan anak dalam
membuat keputusan
34, 35.
36 37,38
5
Permisif Kelonggaran
tanpa kontrol
Memberikan kebebasan
pada anak untuk
berperilaku sesuai
keinginannya
39, 40 41, 42,43 5
Memberikan perhatian
yang berlebihan 44, 45 46, 47
4
Kurangnya
pengarahan
dari orang tua
Memberikan segala
sesuatu yang diinginkan
anak tanpa
mempertimbangkan baik
buruk nya
48, 49 50. 51
4
Bersikap lunak dan
mengalah 52, 53 54, 55
4
Jumlah 29 26
55
Tabel 7 merupakan tabel kisi-kisi instrumen skala pola asuh
setelah dilakukan uji coba. Kisi-kisi uji coba skala pola asuh
berjumlah 78 item, selanjutnya dilakukan uji coba dengan hasil
koefisien validitas item valid bergerak dari 0,350 sampai 0,628. Dari
hasil tersebut didapat item yang tidak valid sebanyak 23 item,
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sehingga jumlah keseluruhan item instrumen penelitian sebanyak 55
item pernyataan.
G. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berbentuk deskriptif
kuantitatif. Untuk menganalisis data dalam penelitian yang berupa
perbandingan ini, maka akan digunakan teknik statistik uji ANOVA. Oleh
karena itu, perlu dipenuhi uji persyaratan analisisnya, yaitu uji normalitas.
1. Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat analisis yang digunakan adalah uji normalitas. Uji
normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Teknik yang digunakan untuk pengujian
normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S), yaitu
Kolmogorov-Smirnov memiliki nilai lebih besar dari taraf signifikan 5%
atau dapat ditulis apabila p > 0,05 maka data berdistribusi normal.
Perhitungan uji normalitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS
For Window Seri 16.0.
2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian
yang berupa perbandingan (komparasi) dan terdiri lebih dari tiga
kelompok maka akan digunakan teknik analisis statistik uji ANOVA.
Perhitungan statistiknya dilakukan menggunakan program SPSS For
Window Seri 16.0. Kriteria uji ANOVA dapat dikatakan signifikan apabila
diperoleh harga p < 0,05.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
SMP Negeri 2 Berbah terletak di desa Sanggrahan, Tegaltirto,
Kabupaten Sleman, Yogyakarta. SMP N 2 Berbah didukung oleh tenaga
pengajar sebanyak 24 guru dan 10 tenaga administrasi serta memiliki 12 ruang
kelas yaitu kelas 1 sebanyak 4 kelas, kelas 2 sebanyak 4 kelas dan kelas 3
sebanyak 4 kelas. SMP Negeri 2 Berbah telah memiliki fasilitas-fasilitas yang
dapat menunjang kelangsungan proses belajar mengajar bagi siswa. Sekolah
ini juga sangat kondusif sebagai tempat belajar dengan fasilitas antara lain
laboratorium biologi, laboratorium komputer, ruang keterampilan, sarana
olahraga (lapangan basket, lapangan voli), perpustakaan, UKS, masjid, ruang
OSIS, garasi parkir, kantin, koperasi sekolah dan taman.
Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 2 Berbah
berjalan dengan baik dan telah mendapat dukungan dari pihak kepala sekolah
dan telah melakukan kolaborasi dengan gurumata pelajaran. Guru
pembimbing selalu berusaha membantu mengatasi permasalah yang sedang
dihadapi siswa dengan tetap berpedoman pada asas-asas Bimbingan dan
Konseling. Dalam memberikan materi-materi layanan bimbingan dan
konseling guru pembimbing juga menyesuaikan dengan kebutuhan siswa,
sehingga siswa dapat memperoleh informasi lebih banyak lagi, dapat
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dan termotivasi untuk mencapai
tujuan hidupnya.
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B. Deskripsi Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan April-Juni 2013, adapun
rinciannya sebagai berikut:
1. Membagikan angket uji coba pada tanggal 8 Mei 2013
2. Membagikan angket penelitian pada tanggal 29 Mei 2013
3. Wawancara pada tanggal 5 Juni 2013
C. Profil Subjek Penelitian
Data responden penelitian ini diperoleh dari siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Berbah yang berjumlah 142 siswa. Penelitian ini merupakan
penelitian populasi, sehingga jumlah subjek penelitian berjumlah 142 siswa.
Profil subjek penelitian dapat dijelaskan dengan rincian sebagai berikut.
1. Profil Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin
Subjek penelitian terdiri dari siswa yang berjenis kelamin laki-laki
dan perempuan, rinciannya dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini.
Tabel 8. Distribusi Profil Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
Laki-Laki 74 52, 1
Perempuan 68 47, 9
Jumlah 142 100
Dari tabel 8 dapat dilihat bahwa subjek penelitian yang berjenis
kelamin laki-laki sejumlah 74 siswa atau 72, 1% dari jumlah keseluruhan.
Sedangkan, subjek penelitian yang berjenis kelamin perempuan sejumlah
68 siswa atau 47, 9% dari jumlah populasi. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa proporsi subjek lebih banyak yang berjenis kelamin laki-laki.
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Distribusi profil subjek berdasarkan jenis kelamin, juga dapat dilihat
pada gambar 1 berikut ini.
Distribusi Profil Siswa Berdasarkan Jenis
Kelamin
74
75
70 68
65
Laki-laki Perempuan
Jenis Kelamin
Gambar 1. Grafik Profil Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin
2. Profil Subjek Berdasarkan Usia
Subjek dalam penelitian ini adalah remaja yang tergolong dalam
masa remaja awal. Menurut Konopka remaja awal memiliki rentang usia
antara 12-15 tahun. Rincian profil subjek berdasarkan usia dapat dilihat
pada tabel 9 berikut ini.
Tabel 9. Distribusi Profil Siswa Berdasarkan Usia
Usia (Tahun) Jumlah Persentase (%)
13 36 25, 3
14 91 64, 1
15 15 10, 6
Jumlah 142 100
Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa jumlah subjek penelitian
yang berusia 14 tahun sebesar 64, 1%, atau 91 siswa, siswa yang berusia
13 tahun sebesar 25, 3% atau 36 siswa dan siswa yang berusia 15 tahun
sebesar 10, 6% atau 15 siswa. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa
sebagian besar subjek penelitian berusia 14 tahun dan termasuk dalam
masa remaja awal.
Berikut disajikan grafik distribusi profil subjek berdasarkan usia.
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Distribusi Profil Siswa Berdasarkan Usia
91
100
36
50 15
0
13 Tahun 14 Tahun 15 Tahun
Usia
Gambar 2. Grafik Profil Subjek Berdasarkan Usia
D. Hasil Analisis Data
Penelitian ini merupakan penelitian komparasi yang berarti penelitian ini
mencari perbedaan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk itu,
sebelum diadakan uji hipotesis dengan teknik analisis perlu mengadakan
pengujian prasyarat terlebih dahulu untuk mendapatkan hasil skor yang
berdistribusi normal dengan menggunakan program SPSS For Window Seri
16.0 dan hasilnya sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Teknik yang digunakan untuk menguji apakah variabel tersebut
memiliki skor yang berdistribusi normal atau tidak adalah uji
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Kriteria yang digunakan jika hasil yang
diperoleh memiliki nilai lebih besar dari taraf signifikan 5% atau dapat
ditulis dengan p > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Hasil
perhitungannya dapat dilihat pada tabel 10 berikut ini.
81
2
Tabel 10. Out Put Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
konsep diri pola asuh
N
Normal Parameters a,b Mean
Std. Deviation
Most Extreme Absolute
Differences Positive
Negative
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
142
214.5423
32.41741
.111
.097
-.111
1.323
.060
142
164.8873
8.93007
.075
.043
-.075
.899
.394
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Data pada tabel 10 menunjukkan nilai sig yang dihasilkan untuk
konsep diri sebesar 0,060 dan pola asuh sebesar 0,394. Hasil tersebut
lmenunjukkan ebih dari taraf kesalahan 5% atau sig > 0,05 sehingga dapat
dikatakan data berdistribusi normal.
2. Uji Hipotesis
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data yang berupa
perbandingan (komparasi) dan terdiri lebih dari tiga kelompok adalah uji
ANOVA. Berdasarkan uji ANOVA yang dilakukan dengan bantuan
menggunakan program SPSS For Window Seri 16.0, maka diperoleh
perhitungan sebagai berikut:
Tabel 11. Out Put Uji ANOVA
ANOVA
konsep diri
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups
Within Groups
Total
8907.320
119267.9
148175.2
2
139
141
14453.660
858.043
16.845 .000
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Hasil uji ANOVA diperoleh nilai F୦୧୳୳୬୳ = 16,845 > F୳ୟୠୣ୪= 3,060
atau dengan membandingkan nilai sig = 0,000 < taraf kesalahan 5% (0,05).
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan. Semakin kecil nilai sig yang diperoleh, maka dapat dikatakan
sangat signifikan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara konsep diri yang ditinjau dari pola asuh
orang tua.
E. Deskripsi Data Konsep Diri
Deskripsi hasil penelitian yang disajikan berikut merupakan data yang
menunjukkan pengelompokkan konsep diri yang dimiliki subjek. Rincian
perhitungan dapat dilihat sebagai berikut.
1. Konsep Diri Siswa Berdasarkan Jenis Konsep Diri
Dalam penelitian ini jenis konsep diri terbagi menjadi dua, yaitu
konsep diri positif dan konsep diri negatif. Jumlah pernyataan dalam skala
konsep diri terdiri dari 62 butir penyataan, dengan rentang skoring 1-5.
Uraian kategori penilaian tergambar dalam tabel 12 sebagai berikut:
Tabel 12. Batasan Skor Kategosisasi Konsep Diri
Jumlah Butir : 62 Mi : 186
Rentang skor :1-5 Sdi : 41, 3
Kategori Rumusan Batasan Skor
Positif Mi ≥  X ≥ Mi + SD 186 ≥ X ≥ 227, 3
Negatif X < Mi X < 186
Tabel 12 menunjukkan bahwa batasan skor kategori skala konsep
diri kategori positif pada kisaran 186 hingga lebih dari 227, 3 dan kategori
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negatif pada kisaran kurang dari 186. Dari perhitungan di atas, berikut
disajikan penggolongan konsep diri siswa berdasarkan jenis konsep diri.
Tabel 13. Distribusi Konsep Diri Siswa Berdasarkan Jenis Konsep Diri
Konsep Diri Kriteria JumlahSubyek Persentase (%)
Positif 186-227, 3 103 72. 5
Negatif < 186 39 27, 5
Jumlah 142 100
Tabel 13 menujukkan bahwa sebagian besar subjek memiliki
konsep diri positif yaitu sebesar 72, 5% atau 103 siswa, sedangkan yang
memiliki konsep diri negatif sebesar 27, 5% atau 39 siswa. Konsep diri
positif menekankan pada individu yang mengetahui dengan baik tentang
keseluruhan keadaan dirinya, dapat memahami dan menerima sejumlah
fakta yang bermacam-macam tentang keadaan dirinya. Sedangkan konsep
diri negatif individu memiliki kecenderungan tidak mengetahui dan
memahami secara lebih mendalam tentang keseluruhan dirinya.
Dari distribusi konsep diri siswa berdasarkan jenis konsep diri dapat
disajikan dalam gambar 3 berikut ini.
Distribusi Konsep Diri Siswa Berdasarkan Jenis
Konsep Diri
200
100
103
39
0
Positif Negatif
Jenis Konsep Diri
Gambar 3. Grafik Konsep Diri Siswa Berdasarkan Jenis Konsep Diri
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2. Konsep Diri Siswa Berdasarkan Tingkatan Konsep Diri
Untuk memperjelas seberapa baik konsep diri yang dimiliki subjek
berikut disajikan tingkatannya yang meliputi tinggi, sedang dan rendah.
Jumlah pernyataan dalam skala konsep diri terdiri dari 62 butir penyataan,
dengan rentang skoring 1-5. Uraian kategori penilaian tergambar dalam
tabel 14 sebagai berikut.
Tabel 14. Batasan Skor Kategosisasi Konsep Diri
Jumlah Butir : 62 Mi : 186
Rentang skor :1-5 Sdi : 41, 3
Kategori Rumusan Batasan Skor
Tinggi X ≥ Mi + Sdi X ≥ 227, 3
Sedang Mi – Sdi ≤ X < Mi + Sdi 144, 667 ≤ X < 227, 3
Rendah X < Mi – Sdi X < 144, 7
Tabel 14 menunjukkan batasan skor kategori skala konsep diri
kategori tinggi pada kisaran lebih besar sama dengan 227, 333, kategori
sedang pada kisaran 144, 667 hingga 227, 333 dan kategori rendah pada
kisaran kurang dari 144, 667. Dari perhitungan di atas, berikut disajikan
penggolongan konsep diri siswa berdasarkan tingkatan konsep diri.
Tabel 15. Distribusi Konsep Diri Siswa Berdasarkan Tingkatan Konsep
Diri
Kategori Kriteria JumlahSubyek
Persentase
(%)
Tinggi ≥ 227, 333 51 36, 0
Sedang 144, 667 - 227, 333 69 48, 5
Rendah < 144, 667 22 15, 5
Jumlah 142 100
Data tabel 15 menunjukkan adanya tingkatan konsep diri yang
dimiliki subjek. Sebagian besar subjek memiliki konsep diri sedang yaitu
sebesar 48, 5% atau 69 siswa, kemudian konsep diri tinggi sebesar 36, 0%
atau 51 siswa dan konsep diri rendah sebesar 15, 5 atau 22 siswa.
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Individu yang memiliki konsep diri tinggi cenderung mengetahui,
memahami dan bisa menerima dirinya dengan sangat baik. Individu yang
memiliki konsep diri sedang mampu mengetahui, memahami dan bisa
menerima dirinya dengan cukup baik. Sedangkan individu yang memiliki
konsep diri rendah memiliki kecenderungan tidak mengetahui dan
memahami secara lebih mendalam tentang keseluruhan dirinya serta
kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek yang
memiliki konsep diri tinggi dan sedang berjumlah banyak dan tidak terpaut
jauh, sedangkan subyek yang memiliki konsep diri rendah terhitung hanya
sedikit.
Adapun sebaran distribusi konsep diri siswa berdasarkan tingkatan
konsep diri dapat dilihat pada grafik berikut ini.
Distribusi Konsep Diri Siswa Berdasarkan
Tingkatan Konsep Diri
69
80
51
60
40 22
20
0
Tinggi Sedang Rendah
Tingkatan Konsep Diri
Gambar 4. Grafik Konsep Diri Siswa Berdasarkan Tingkatan
Konsep Diri
86
Ju
m
la
h
Su
bj
ek
3. Perbedaan Konsep Diri Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin
Konsep diri siswa yang terdiri dari konsep diri positif dan negatif
dibedakan berdasarkan jenis kelamin subjeknya. Berikut disajikan
perbedaan konsep diri siswa berdasarkan jenis kelamin.
Tabel 16. Distribusi Perbedaan Konsep Diri Siswa Berdasarkan Jenis
Kelamin
Jenis Kelamin Konsep Diri JumlahPositif Negatif
Laki-Laki 60 14 74
Perempuan 43 25 68
Jumlah 103 39 142
Tabel 16 menunjukkan bahwa sebagian besar subjek yang berjenis
kelamin laki-laki memiliki konsep diri positif lebih besar daripada subjek
yang berjenis kelamin perempuan. Sedangkan, subjek yang berjenis
kelamin perempuan memiliki konsep diri negatif lebih banyak daripada
subjek yang berjenis kelamin laki-laki. Hal ini dapat dikarenakan laki-laki
lebih mampu mengendalikan emosinya daripada perempuan.
Adapun sebaran distribusi konsep diri siswa berdasarkan jenis
kelamin dapat dilihat pada grafik berikut ini.
Distribusi Perbedaan Konsep Diri Berdasarkan Jenis
Kelamin
60
60 43
40
25
20 14
Konsep Diri Positif
Konsep Diri Negatif
0
Laki-Laki Perempuan
Jenis Kelamin
Gambar 5. Grafik Perbedaan Konsep Diri Siswa Berdasarkan Jenis
Kelamin
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4. Perbedaan Konsep Diri Siswa Berdasarkan Usia
Konsep diri siswa yang terdiri dari konsep diri positif dan negatif
juga dibedakan berdasarkan usia subjek yang termasuk usia masa remaja
awal, dengan rentang usia antara usia 13 sampai 15 tahun. Adapun
perbedaannya dapat dilihat pada tabel 17 berikut.
Tabel 17. Distribusi Perbedaan Konsep Diri Siswa Berdasarkan Usia
Usia Konsep Diri Jumlah
Positif Negatif
13 28 8 36
14 67 24 91
15 8 7 15
Jumlah 103 39 142
Tabel 17 menunjukkan perbedaan konsep diri siswa berdasarkan
usia subjek. Pada setiap jenjang usia subjek yang memiliki konsep diri
positif lebih banyak daripada subjek yang memiliki konsep diri negatif.
Berikut disajikan grafik distribusi konsep diri siswa berdasarkan usia.
Distribusi Perbedaan Konsep Diri Berdasarkan Usia
80 68
60
40 28 23
20 8 7 8
0
Konsep Diri Positif
Konsep Diri Negatif
13 Tahun 14 Tahun 15 Tahun
Usia
Gambar 6. Grafik Perbedaan Konsep Diri Siswa Berdasarkan Usia
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F. Deskripsi Data Pola Asuh Orang Tua
Deskripsi hasil penelitian yang disajikan berikut merupakan data yang
menunjukkan pengelompokan pola asuh orang tua subjek. Pola asuh yang
dimaksud dalam penelitian ini merupakan persepsi anak terhadap pola asuh
yang diterapkan orang tuanya. Hasil perhitungan data yang dilakukan dapat
dilihat pada pemaparan hasil berikut.
1. Perbedaan Pola Asuh Orang Tua Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin
Persepsi subjek terhadap pola asuh yang diterapkan orang tuanya
dapat dibedakan berdasarkan jenis kelamin subjek. Berikut disajikan hasil
perhitungannya.
Tabel 18. Distribusi Perbedaan Pola Asuh Orang Tua Siswa Berdasarkan
Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Pola Asuh Orang Tua Jumlah
Autoritarian Autoritatif Permisif
Laki-Laki 10 58 6 74
Perempuan 16 45 7 68
Jumlah 26 103 13 142
Tabel 18 menunjukkan sebagian besar subjek yang berjenis
kelamin laki-laki maupun perempuan mempersepsikan orang tua nya
menerapkan pola asuh autoritatif. Pola asuh autoritarian lebih banyak
dipilih subjek yang berjenis kelamin perempuan daripada subjek yang
berjenis kelamin laki-laki dengan selisih 6 siswa. Pola asuh autoritatif
lebih banyak dipilih subjek yang berjenis kelamin laki-laki daripada
subjek yang berjenis kelamin perempuan dengan selisih 11 siswa.
Sedangkan, pola asuh permisif lebih banyak dipilih subjek yang berjenis
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kelamin laki-laki daripada subjek yang berjenis kelamin perempuan
dengan selisih 1 siswa.
Sebaran distribusi perbedaan pola asuh orang tua berdasarkan jenis
kelamin dapat dilihat pada grafik berikut ini.
Distribusi Perbedaan Pola Asuh Orang Tua
Berdasarkan Jenis Kelamin
60 57
46
40
20 10 16 6
0
Autoritarian
Autoritatif
Permisif
Laki-Laki Perempuan
Jenis Kelamin
Gambar 7. Grafik Perbedaan Pola Asuh Orang Tua Siswa Berdasarkan
Jenis Kelamin
2. Perbedaan Pola Asuh Orang Tua Siswa Berdasarkan Usia
Penentuan pola asuh orang tua juga didasarkan pada usia subjek
yang tergolong dalam usia remaja awal. Pada setiap jenjang usia pada
masa remaja awal terbagi berdasarkan macam-macam pola asuh.
Pembagiannya dapat dilihat pada tabel 19 berikut ini.
Tabel 19. Distribusi Perbedaan Pola Asuh Orang Tua Siswa Berdasarkan
Usia
Usia Pola Asuh Orang Tua JumlahAutoritarian Autoritatif Permisif
13 5 28 3 36
14 17 65 9 91
15 4 10 1 15
Jumlah 26 103 13 142
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Tabel 19 menunjukkan bahwa terdapat keberagaman pemilihan
pola asuh yang didasarkan pada usia subjek. Dari setiap jenjang usia
lebih banyak subjek yang mempersepsikan orang tuanya menerapkan
pola asuh autoritatif daripada subjek yang mempersepsikan orang tuanya
menerapkan pola asuh autoritarian dan permisif.
Sebaran distrbusi perbedaan pola asuh orang tua usia dapat dilihat
pada grafik berikut ini.
Distribusi Perbedaan Pola Asuh Orang Tua Siswa
Berdasarkan Usia
80 65
60
40 28
Autoritarian
20 5
0
17 10
1
Autoritatif
Permisif
13 Tahun 14 Tahun 15 Tahun
Usia
Gambar 8. Grafik Perbedaan Pola Asuh Orang Tua Siswa Berdasarkan
Usia
3. Pengelompokkan Subjek Berdasarkan Pola Asuh Orang Tua
Subjek penelitian yang secara keseluruhan terdiri dari 142 siswa
memiliki persepsi masing-masing tentang pola asuh yang diterapkan oleh
orang tuanya. Berikut pengelompokkan subjek berdasarkan pola asuh
orang tuanya.
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Tabel 20. Distribusi Pengelompokkan Subjek Berdasarkan Pola
Asuh Orang Tua
Pola Asuh JumlahSubyek Persentase (%)
Autoritarian 26 18, 3
Autoritatif 103 72, 5
Permisif 13 9, 2
Jumlah 142 100
Tabel 20 menunjukkan bahwa sebagian besar subyek yang
mempersepsikan pola asuh autoritatif yaitu sebesar 72, 5% atau 103
orang, kemudian pola asuh autoritarian sebesar 18, 3% atau 26 orang
dan pola asuh permisif sebesar 9, 2% atau 13 orang.
Dari distribusi subyek berdasarkan pola asuh dapat disajikan dalam
gambar 9 berikut ini.
Distribusi Subyek Berdasarkan Pola Asuh Orang Tua
170
130
90 26
50
10
103
13
Autoritarian Autoritatif Permisif
Pola Asuh
Gambar 9. Grafik Subjek Berdasarkan Pola Asuh
Dari tabel 20 dan gambar 9 menujukkan bahwa subyek yang
mempersepsikan pola asuh autoritatif lebih banyak daripada subyek yang
mempersepsikan pola asuh autoritarian dan permisif. Pola asuh autoritatif
menekankan pada pemberian kebebasan pada anak dengan tetap
memberikan batasan dan mengendalikan tindakan-tindakan anak.
Hubungan antara anak dan orang tua terjalin dengan baik dan akrab. Pola
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asuh autoritarian menekankan batasan maupun aturan yang kaku dan
tegas, bersifat menghukum, memaksakan kehendak kepada anak serta
tidak adanya hubungan yang hangat antara orang tua dan anak.
Sedangkan, pola asuh permisif yang terdiri dari permisif-tidak peduli dan
permisif-memanjakan menekankan pada sikap orang tua yang
memberikan kebebasan kepada anak untuk melakukan segala sesuatu
yang dikehendakinya, tanpa adanya kontrol dan aturan yang jelas.
Berdasarkan hasil analisis skala konsep diri dan pola asuh pada
siswa kelas VIII, menunjukkan bahwa masing-masing pola asuh orang
tua mempengaruhi pembentukan konsep diri siswa yang meliputi konsep
diri positif maupun negatif. Hasil perbandingan konsep diri siswa yang
ditinjau dari pola asuh orang tua dapat dilihat pada tabel 18 berikut ini.
Tabel 21. Distribusi Perbedaan Konsep Diri Siswa yang ditinjau dari Pola
Asuh Orang Tua
Konsep Diri JumlahPositif Negatif
Pola Asuh Autoritarian Jumlah Siswa 7 19 26
Prosentase (%) 8, 4 9, 9 18, 3
Autoritatif Jumlah Siswa 88 15 103
Prosentase (%) 62, 0 10, 6 72, 5
Permisif Jumlah Siswa 3 10 13
Prosentase (%) 2, 1 7, 0 9, 2
Jumlah Jumlah siswa 103 39 142
Prosentase (%) 72, 5 27, 5 100
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Adapun sebaran distribusi perbedaan konsep diri yang ditinjau dari
pola asuh orang tua sebagai berikut.
Distribusi Perbedaan Konsep Diri Siswa yang ditinjau
dari Pola Asuh Orang Tua
88
100
50
7
19 15 3 10
0
Konsep Diri Positif
Konsep Diri Negatif
Autoritarian Autoritatif Permisif
Konsep Diri Sswa Berdasarkan Pola Asuh
Gambar 10. Grafik Perbedaan Konsep Diri Siswa ditinjau dari Pola Asuh
Orang Tua
Tabel 21 dan gambar 10 menunjukkan bahwa adanya perbedaan
konsep diri siswa yang ditinjau dari pola asuh orang tua. Masing-masing
pola asuh orang tua mempengaruhi pembentukan konsep diri siswa yaitu
konsep diri positif maupun konsep diri negatif. Hal yang membedakan
diantara ketiganya ialah bahwa pola asuh autoritarian dan permisif
cenderung mempengaruhi pembentukan konsep diri negatif, sedangkan
pola asuh autoritatif cenderung mempengaruhi pembentukan konsep diri
positif.
Jumlah siswa yang mempersepsikan orang tuanya menerapkan pola
asuh autoritarian sebanyak 26 siswa atau 18, 3% dari jumlah subjek, yang
terdiri dari 7 siswa atau 4, 9% memiliki konsep diri positif dan 19 siswa
atau 13, 4% memiliki konsep diri negatif. Jumlah siswa yang
mempersepsikan orang tuanya menerapkan pola asuh autoritatif sebanyak
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103 siswa atau 72, 5% dari jumlah subjek, yang terdiri dari 88 siswa atau
62, 0% memiliki konsep diri positif dan 15 siswa atau 10, 6% memiliki
konsep diri negatif. Sedangkan jumlah siswa yang mempersepsikan
orang tuanya menerapkan pola asuh permisif sebanyak 13 siswa atau 9,
2% dari jumlah subjek, yang terdiri dari 3 siswa atau 2, 1% memiliki
konsep diri positif dan 10 siswa atau 7, 0% memiliki konsep diri negatif.
G. Deskripsi Data Hasil Wawancara
Metode dalam penelitian ini selain menggunakan skala konsep diri dan
skala pola asuh, peneliti juga mengadakan wawancara sebagai metode
pendukung guna mencari dan memperdalam data permasalahan siswa.
Wawancara ini dilakukan bersama enam siswa yaitu, IA, LE, SW, MU, NA
dan UT. Siswa tersebut dipilih berdasarkan hasil skala yang menunjukkan
pola asuh orang tua dan konsep diri mereka. IA dan LE mewakili pola asuh
autoritarian, SW dan MU mewakili pola asuh autoritatif, sedangkan NA dan
UT mewakili pola asuh permisif.
IA dan LE menuturkan bahwa hubungan mereka dengan orang tua
terutama dengan ibu tidak begitu dekat. Diantara mereka sering terjadi koflik
dan perselisihan. IA merasa benci dengan sikap ibunya selama ini dan merasa
tidak nyaman dengan perlakuan ibunya. Keadaan keluarga yang seperti
demikian membuat IA merasa minder dalam berinteraksi dengan orang lain.
Sedangkan, LE mengaku tertekan dengan kondisi di keluarganya. Kebebasan
LE sebagai seorang remaja yang ingin menghabiskan waktu bersama teman-
temannya banyak di renggut oleh kesibukan pekerjaan rumah. jika melakukan
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kesalahan LE juga sering mendapat perlakuan yang kurang baik seperti
dimarah-marahin dengan kalimat yang kurang baik. Perlakuan yang seperti itu
menjadikan LE sebagai orang yang keras kepala, egois dan tidak mudah untuk
mengalah.
SW dan MU memiliki hubungan yang baik dan dekat dengan kedua
orang tuanya. Orang tua tua SW terkadang bersikap kurang tegas dengan SW,
sehingga SW masih terlihat agak bandel, walaupun begitu SW bisa menjadi
anak yang disiplin. Sedangkan, MU berusaha untuk menjadi anak mandiri,
tetapi masih sering meminta sesuatu kepada orang tua, walaupun begitu orang
tua MU tidaklangsung memberikannya karena untuk mendapatkan sesuatu
perlu usaha, seperti mendapat nilai bagus.
NA danUT secara malu-malu mengakui bahwa orang tua mereka
memanjakan mereka. NA dan UT mudah mendapat sesuatu yang mereka
inginkan. NA terlihat sebagai anak yang penyendiri dan pendiam, ketika
wawancara pun tidak banyak menjawab. NA mengalalmi kesulitan dalam
beradaptasi dengan orang lain. Sedangkan UT terlihat malu-malu ketika diajak
berbicara seperti ketika ditanya tentang penilaian untuk diri sendiri, UT
merasa bingung dan tidak bisa menjawab dengan jelas.
H. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah disajikan di atas, dapat
diketahui bahwa sebagian besar konsep diri yang dimiliki siswa kelas VIII
SMP N 2 Berbah adalah konsep diri positif dan masuk dalam kategori konsep
diri sedang. Konsep diri positif menekankan pada individu yang mengetahui
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dengan baik tentang keseluruhan keadaan dirinya, dapat memahami dan
menerima sejumlah fakta yang bermacam-macam tentang keadaan dirinya.
Contohnya seperti meyakini bahwa dirinya memiliki kelebihan dan
kemampuan yang luar biasa, memandang dirinya sebagai seseorang yang unik
dan menarik, bersikap optimis, percaya diri sendiri dan selalu bersikap positif
terhadap segala sesuatu.
Konsep diri negatif individu memiliki kecenderungan tidak mengetahui
dan memahami secara lebih mendalam tentang keseluruhan dirinya serta
kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya. Contohnya seperti bersikap
hiperkritis serta meremehkan orang lain, cenderung merasa tidak disenangi
oleh orang lain, bersikap pesimis terhadap segala sesuatu. Pemaparan tersebut
menyimpulkan bahwa sebagian besar subyek penelitian telah memiliki
pengetahuan, pengharapan dan penilaian yang cukup baik tentang dirinya
sendiri dan telah mencapai perkembangan yang optimal.
Konsep diri siswa juga terbagi berdasarkan jenis kelamin dan usia
subjeknya. Berdasarkan jenis kelamin, subjek yang berjenis kelamin laki-laki
lebih banyak memiliki konsep diri positif daripada subjek yang berjenis
kelamin perempuan. Remaja laki-laki lebih dapat mengatur dirinya, biasanya
mereka bertingkah laku asertif, sangat berkuasa serta mereka tidak memiliki
sifat sensitif seperti remaja perempuan (Santrock, 2003: 366). Konsep diri
juga dibagi berdasarkan usia subjek, dimana pada setiap jenjang usia yaitu
usia antara 13 sampai 15 tahun banyak subjek yang memiliki konsep diri
positif daripada konsep diri negatif.
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Hasil analisis data mengenai pola asuh yang diterapkan orang tua
menjelaskan bahwa sebagian besar subjek mempersepsikan orang tuanya
menerapkan pola asuh autoritatif, dilanjutkan pola asuh autoritarian dan yang
terakhir pola asuh permisif. Pola asuh autoritatif menekankan pada pemberian
kebebasan pada anak dengan tetap memberikan batasan dan mengendalikan
tindakan-tindakan anak. Hubungan antara anak dan orang tua terjalin dengan
baik dan akrab. Pola asuh autoritarian menekankan batasan maupun aturan
yang kaku dan tegas, bersifat menghukum, memaksakan kehendak kepada
anak serta tidak adanya hubungan yang hangat antara orang tua dan anak.
Sedangkan, pola asuh permisif yang terdiri dari permisif-tidak peduli dan
permisif-memanjakan menekankan pada sikap orang tua yang memberikan
kebebasan kepada anak untuk melakukan segala sesuatu yang dikehendakinya,
tanpa adanya kontrol dan aturan yang jelas.
Pola asuh orang tua juga masih dibedakan berdasarkan jenis kelamin
dan usia subjek. Pola asuh autoritarian dan permisif lebih banyak dipilih oleh
remaja perempuan daripada remaja laki-laki. Orang tua yang memiliki anak
perempuan akan lebih ketat dalam menjaga anaknya, mereka akan
memperhatikan lebih dekat perilaku anak perempuannya dan memastikan
bahwa anak perempuannya telah diawasi (Santrock, 2003: 367). Sedangkan
untuk pola asuh autoritatif banyak dipilih oleh remaja laki-laki karena orang
tua telah mengajarkan kemandirian dan orang tua lebih bersikap terbuka pada
anak laki-lakinya. Pola asuh orang tua yang dibedakan berdasarkan usia, lebih
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banyak subjek yang mempersepsikan orang tua nya menerapkan pola asuh
autoritatif daripada pola asuh autoritarian dan permisif.
Dari hasil analisis data yang telah disajikan di atas, maka dapat
diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara konsep diri siswa
yang ditinjau dari pola asuh orang tua pada siswa kelas VIII SMP N 2
Berbah. Pola asuh orang tua terdiri dari tiga macam, masing-masing pola
asuh orang tua mempengaruhi pembentukan konsep diri siswa yaitu konsep
diri positif maupun konsep diri negatif. Perbedaan yang terlihat terletak pada
pembentukan konsep diri positif atau negatif, dimana pola asuh autoritarian
dan permisif cenderung membentuk konsep diri negatif, sedangkan pola asuh
autoritatif cenderung membentuk konsep diri positif. Masing-masing pola
asuh orang tua dapat mempengaruhi konsep diri siswa karena setiap pola asuh
memiliki karakteristik yang berbeda dalam teknik mengasuh dan mendidik
anak. Siswa yang diasuh dengan pola asuh autoritarian cenderung memiliki
konsep diri negatif. Siswa yang diasuh dengan pola asuh autoritatif cenderung
memiliki konsep diri positif. Siswa yang diasuh dengan pola asuh permisif
cenderung memiliki konsep diri negatif.
Hasil wawancara yang peneliti lakukan bersama enam siswa yang terdiri
dari IA, LE, SW, MU, NA, UT menjelaskan bahwa masing-masing siswa
mempersepsikan pola asuh yang berbeda dan memiliki dampak yang berbeda
juga dalam perkembangan dirinya. Siswa yang diasuh dengan pola asuh
permisif mudah memperoleh apa yang diinginkan, orang tua memberikan
kelonggaran tanpa batas sehingga anak dapat melakukan hal apa saja yang
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dikehendakinya. Keadaan seperti itu cenderung membuat individu merasa
kurang tertantang untung memperoleh sesuatu dengan usahanya sendiri,
individu terkesan manja, kurang mandiri dan cenderung menganggap remeh
sesuatu.
Pola asuh yang lain yaitu pola asuh autoritarian ditandai dengan adanya
hubungan yang kurang dekat antara anak dengan orang tua. Konflik yang
terjadi di dalam keluarga dapat mempengaruhi pikiran dan perasaan seorang
anak. Anak cenderung merasa tidak dipedulikan, merasa tidak pantas dicintai,
anak juga merasa terbebani dan merasa bingung harus berbuat apa dengan
keadaan itu. Keadaan yang demikian membuat individu merasa rendah diri
dan minder dalam berinteraksi dengan orang lain. Selain lingkungan keluarga,
pengaruh dan sikap teman sebaya yang berkaitan dengan penampilan diri juga
turut mempengaruhi pembentukan konsep diri siswa. Hal tersebut
mempengaruhi pola kepribadian, pemikiran dan penialainnya terhadap diri
sendiri. Individu menilai dirinya melalui cerminan dari anggapan teman
sebayanya tentang dirinya.
Hasil pengamatan tersebut sejalan dengan pendapat Diana Baumrind
(Santrock, 2003: 185-186) yang menyatakan bahwa pola asuh autoritarian
menekankan tidak adanya hubungan yang hangat antara orang tua dan anak,
batasan maupun aturan yang kaku dan tegas, bersifat menghukum,
memaksakan kehendak kepada anak. Individu yang mempersepsikan orang
tuanya menerapkan pola asuh autoritarian cenderung memiliki konsep diri
negatif seperti pendapat William D Brooks dan Philip Emmert (Jalaludin
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Rahmat, 2005: 105) bahwa ciri-ciri konsep diri negatif yaitu merasa tidak
disenangi oleh orang lain dan bersikap pesimis terhadap segala sesuatu.
Keberadaan faktor lain seperti faktor ekonomi dan mata pencaharian
turut mempengaruhi pola asuh yang diterapkan orang tua kepada anak-
anaknya. Kebiasaan yang seringkali dilakukan dalam pekerjaan dapat
mempengaruhi sikap dan perlakuan orang tua di dalam rumah. Mata
pencaharian berkaitan dengan pola pikir dan cara pandang orang tua. Orang
tua akan membawa prinsip dan etika yang diperolehnya dari pekerjaan yang
ditekuninya (Danudjerajat dkk, 1989: 67). Pendapat lain dipaparkan oleh Rita
Eka Izzaty, dkk (2008: 151) yang menjelaskan bahwa latar belakang keluarga,
seperti orang tua broken home, situasi yang memaksa, orang tua yang bekerja
seharian, kurang adanya perhatian, orang tua yang hanya memenuhi
kebutuhan materi, orang tua yang over protective, orang tua yang sangat
memanjakan, status ekonomi yang rendah serta orang tua yang berperilaku
buruk dapat menimbulkan masalah pada remaja seperti munculnya perilaku
anti sosial atau yang sering dikenal dengan istilah Juvenile Delinguince.
Perilaku orang tua merupakan wahana, lahan peniruan dan identifikasi bagi
anak-anak untuk usaha mengembangkan dirinya.
Ketika seorang anak sudah mulai memasuki masa remaja terjadi banyak
perubahan pada diri remaja, untuk itu remaja perlu mengadakan penyesuaian
yang baik. Sistem atau pola asuh yang diterapkan orang tua akan mulai
mengalami perubahan. Melalui cara mengasuh orang tua tersebut, anak
belajar, beradaptasi dan memahami berbagai aspek tentang kehidupan di dunia
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ini. Peran keluarga sangat dominan dalam pembentukan karakter dan
kepribadian anak. Oleh karena itu, sebagai orang tua harus menyadari fungsi
nya sebagai orang tua yang bertanggung jawab pada perkembangan anak-
anaknya (E.B Surbakti, 2012: 88). Orang tua perlu senantiasa menjaga
hubungan dan kedekatan dengan seluruh anggota keluarga. Kedekatan dan
keakraban yang terjalin antara orang tua dengan anak akan menciptakan
komunikasi yang efektif yaitu komunikasi yang penuh kehangatan dan
keakraban. Suasana keluarga yang demikian menunjukkan suasana keluarga
yang demokratis (Moh Shocib, 2010: 74).
Keluarga demokratis dapat diciptakan melalui aturan-aturan bersama
yang dibuat untuk ditaati bersama dengan adanya keterbukaan, kesadaran akan
kewajiban dan tanggung jawab pada setiap anggota keluarga. Pola asuh
autoritatif cenderung memberikan kebebasan pada anak dengan tetap
memberikan batasan dan mengendalikan tindakan-tindakan anak, memiliki
hubungan yang hangat, komunikasi terbuka serta adanya sikap saling
menghargai kedudukan dan peran masing-masing. Pola mengasuh dan
mendidik anak yang demikian cenderung membuat anak merasa dihargai,
diperhatikan serta mampu menghargai dirinya sendiri dan melihat hal-hal
yang positif yang dapat dilakukan demi keberhasilan di masa yang akan
datang.
Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa pola asuh yang ideal
adalah pola asuh autoritatif dengan memberikan kebebasan disertai batasan
pada setiap tingkah laku anak. Pola asuh autoritatif merupakan pola
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komunikasi yang timbal balik, hangat dan memberikan kebebasan individu
untuk beraktualisasi diri. Orang tua memberikan kebebasan pada individu
untuk mengembangkan dirinya dengan tetap memberikan arahan dan batasan
pada setiap perilakunya. Dengan ini, diharapkan individu dapat
mengembangkan konsep diri dan kepribadiannya menjadi remaja yang
senantiasa berfikiran baik, berperilaku baik dan menjaga hubungan baik
dengan semua orang.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan konsep diri yang
ditinjau dari pola asuh orang tua, perbedaan tersebut diantaranya:
1. Secara umum pembentukan konsep diri siswa sudah cukup bagus dan
sebagian besar siswa memiliki konsep diri positif sebesar 72, 5% dengan
tingkat konsep diri sedang sebesar 48, 5%. Hal ini berarti bahwa sebagaian
besar siswa sudah mengetahui dengan baik tentang keseluruhan dirinya,
dapat memahami dan menerima fakta mengenai keadaan dirinya.
2. Pola Asuh yang diterapkan oleh orang tua siswa berbeda satu sama lain.
Sebagian besar siswa mempersepsikan pola asuh yang diterapkan orang
tuanya adalah pola asuh autoritatif sebesar 72, 5%, kemudian pola asuh
autoritarian sebesar 18, 3% dan pola asuh permisif sebesar 9, 2%. Hasil
tersebut menunjukan bahwa orang tua siswa menerapkan sistem pemberian
kebebasan pada anak dengan tetap memberikan batas dan kontrol pada
setiap perilaku anak.
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan konsep diri siswa
yang ditinjau dari pola asuh orang tua. Masing-masing pola asuh orang tua
mempengaruhi pembentukan konsep diri siswa yaitu konsep diri positif
maupun konsep diri negatif. Pola asuh autoritarian mempengaruhi konsep
diri positif siswa sebesar 4, 9% atau 7 siswa dan konsep diri negatif siswa
sebesar 13, 4% atau 19 siswa. Pola asuh autoritatif mempengaruhi konsep
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diri positif siswa sebesar 62, 0% atau 88 siswa dan konsep diri negatif siswa
sebesar 10, 6% atau 15 siswa. Sedangkan, pola asuh permisif mempengaruhi
konsep diri positif siswa sebesar 2, 1% atau 3 siswa dan konsep diri negatif
siswa sebesar 7,0% atau 10 siswa. Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa pola asuh autoritarian dan permisif cenderung membentuk konsep
diri negatif, sedangkan pola asuh autoritatif cenderung membentuk konsep
diri positif.
4. Hasil wawancara yang diperoleh dari enam siswa menunjukkan bahwa pola
asuh orang tua memberikan pengaruh yang cukup besar pada pembentukan
konsep diri dan perkembangan dirinya. Selain faktor pola asuh, lingkungan
sekitar dan teman sebaya turut mempengaruhi pembentukan konsep diri,
dimana konsep diri tersebut mempengaruhi perilaku dan sikap remaja dalam
berhubungan dan berinteraksi dengan orang lain.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran-saran yang peneliti ajukan
sebagai berikut:
1. Bagi orang tua siswa
Orang tua diharapkan dapat menerapkan pola asuh yang efektif dan
baik bagi perkembangan anak terutama untuk perkembangan konsep diri
anak, karena konsep diri yang anak miliki akan memberikan banyak
pengaruh dan dampak pada kepribadian serta kehidupannya dimasa
sekarang dan dimasa mendatang. Orang tua juga perlu mengerti dan
memahami tugas perkembangan remaja, sehingga orang tua dapat
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memahami dengan pasti perubahan karakteristik pada anak-anaknya. Orang
tua harus senantiasa membimbing dan mengarahkan anak-anaknya untuk
dapat melakukan kagiatan yang positif, memberikan contoh yang baik,
meluangkan waktu untuk sharing bersama keluarga, serta memberikan
kesempatan pada anak untuk mengemukakan pendapatnya.
2. Bagi siswa
Siswa diharapkan dapat selalu berpandangan positif serta merespon
segala sesuatu secara baik dan positif. Bagaimanapun orang tua mengasuh
dan mendidik, siswa harus tetap memiliki motivasi positif yang kuat untuk
terus mengejar impian dan senantiasa belajar menjadi orang yang lebih baik.
Apabila siswa tidak menyukai pola asuh yang diterapkan orang tua, tidak
perlu memusuhi bahkan membenci mereka, tetapi siswa bisa mencoba
mengadakan pendekatan dengan orang tua. Pada dasarnya semua orang tua
pasti menyayangi anak-anaknya, hanya saja masih ada beberapa orang tua
yang belum mengerti bagaimana harus menunjukkan rasa sayang itu.
3. Bagi guru Bimbingan dan Konseling
Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat meningkatkan
pemberian layanan bagi siswa untuk lebih memperdalam pengetahuan siswa
tentang konsep diri yang dimiliki dan membantu siswa memperbaiki konsep
dirinya kearah yang lebih baik. Guru Bimbingan dan Konseling juga perlu
memberikan layanan tentang pola asuh orang tua sehingga siswa dapat
mengerti lebih mendalam tentang pola asuh orang tua mereka selama ini.
Misalnya, memberikan pengertian dan motivasi yang besar pada siswa yang
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orang tua nya lebih cenderung menerapkan pola asuh otoriter, supaya tidak
mudah berkecil hati, guru pembimbing juga dapat melatih siswa untuk
mengungkapkan pendapat maupun masalahnya. Guru pembimbing
diharapkan juga melakukan pendekatan dengan orang tua siswa terkait
dengan bagaimana sikap dan perlakuan orang tua kepada anak-anaknya.
Kegiatan ini diharapkan dapat sedikit membuka pikiran dan hati orang tua
untuk lebih bersikap dan memperlakukan anaknya dengan lebih baik.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih jauh lagi tentang
faktor atau hal-hal lain yang dapat mempengaruhi konsep diri remaja selain
pola asuh orang tua. Dari hal tersebut diharapkan dapat memperluas temuan
dalam ilmu pengetahuan demi mengoptimalkan perkembangan remaja.
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Lampiran 1.
Angket Uji Coba
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PENGANTAR
Perihal : Permohonan Pengisian Angket
Kepada,
Siswa-siswi kelas VIII
SMP Negeri 2 Piyungan
Dengan hormat,
Saya mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta,
bermaksud akan melakukan penelitian mengenai konsep diri siswa yang
berhubungan dengan pola asuh orang tua. Berkaitan dengan hal tersebut, saya
mengharapkan kesediaan dan partisipasi Anda untuk meluangkan sedikit
waktunya guna mengisi beberapa pernyataan di bawah.
Pernyataan yang disajikan tidak mengandung jawaban benar dan salah.
Jawaban yang paling tepat adalah jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda yang
sesungguhnya. Untuk itu, saya berharap Anda dapat memberikan jawaban yang
sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan, perasaan dan pikiran Anda. Kerahasiaan
identitas dan jawaban yang Anda berikan dijamin oleh peneliti.
Atas waktu dan kesediaan dalam menjawab setiap pernyataan di bawah ini
saya ucapkan terimakasih.
Yogyakarta, Mei 2013
Penelit
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PETUNJUK MENGERJAKAN
1. Isilah identitas diri Anda terlebih dahulu.
2. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian berikan tanda
cek () pada jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda pada kolom yang
telah disediakan.
3. Setiap pernyataan dalam angket ini tersedia lima alternatif jawaban, yang
terdiri dari : SS (Sangat Setuju), S (Setuju), KS (Kurang Setuju), TS
(Tidak Setuju) dam STS (Sangat Tidak Setuju).
4. Periksa kembali jawaban Anda, jangan sampai ada pernyataan yang terlewat.
Contoh :
No Pernyataan JawabanSS S KS TS STS
1 Saya suka mempelajari adat istiadatsaya 
Jika jawaban yang telah Anda pilih ternyata tidak sesuai dan Anda ingin
menggantinya maka berikan tanda sama dengan (=) pada jawaban yang
kurang tepat.
Contoh :
No Pernyataan JawabanSS S KS TS STS
1 Saya suka mempelajari adat istiadatsaya  
Selamat mengerjakan dan terimakasih atas kesediaan dan kesungguhan
Anda dalam mengisi angket ini.
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IDENTITAS
Nama :
Usia :
Jenis Kelamin : L/P (Lingkari yang sesuai)
Kelas :
Skala Konsep Diri
No Pernyataan SS S KS TS STS
1 Saya suka mempelajari adat istiadat saya
2 Saya banyak mengetahui tentang adat istiadat saya
3 Saya tidak peduli dengan adat istiadat saya
4 Saya tidak mau belajar tentang adat istiadat
5 Saya yakin dengan agama dan keyakinan yang sayaanut
6 Saya kurang memahami tentang ajaran agama
7 Saya memiliki berat badan yang ideal
8 Saya memiliki tinggi badan yang ideal
9 Semua alat indera saya dapat berfungsi dengan baik
10 Saya tidak mengetahui apakah saya memiliki suatupenyakit atau tidak
11 Saya optimis dan berpikiran positif terhadap segalasesuatu yang akan terjadi
12 Saya ramah dan tidak suka membeda-bedakan teman
13 Saya orang yang terbuka dan suka berbagi
14 Saya mengalami kesulitan dalam menjalin hubunganbaru dengan orang lain
15 Saya termasuk orang yang pemurung
16 Saya terlalu gengsi untuk mengakui kesalahan danmeminta maaf
17 Saya bisa memotivasi diri saya sendiri
18 Saya memiliki motivasi yang kuat untuk belajar danberprestasi
19 Saya memotivasi diri dengan cara saya bukan dengancara orang lain
20 Saya belum menemukan motivasi dalam hidup saya
21 Saya tidak tahu bagaimana harus memotivasi dirisupaya mau belajar dan berprestasi
22 Saya menjunjung tinggi nilai kebersamaan dalamkeluarga
23 Saya menghindari percekcokan dengan sesama
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No Pernyataan SS S KS TS STS
anggota keluarga
24 Saya memiliki andil dalam membuat keputusankeluarga
25 Saya tidak peduli dengan keharmonisan dalamkeluarga saya
26 Saya merasa keberadaan saya di dalam keluargadisepelekan
27 Saya memiliki hubungan yang baik dengan teman danguru-guru di sekolah
28 Saya tidak memiliki masalah apapun dengan temansaya
29 Saya menghormati guru-guru saya seperti sayamenghormati kedua orang tua saya
30 Saya tidak mudah menyesuaikan diri dengan orang lain
31 Saya cuek dan tidak mau peduli dengan urusan oranglain
32 Saya ingin kelak menjadi wanita yang cantik atau priayang tampan
33 Saya ingin memiliki bentuk tubuh yang proporsional
34 Saya ingin kelak memiliki penampilan yang selalumenarik
35 Saya berharap kelak tetap bisa membawa diri sayamenjadi pribadi yang menyenangkan
36 Saya berharap menjadi pribadi yang disukai banyakorang
37 Saya acuh dengan penampilan diri saya di masa depan
38 Saya acuh terhadap penilaian orang lain terhadap dirisaya
39 Saya takut jika kelak penampilan saya tidak disukaioleh orang lain
40 Saya ingin memperoleh pekerjaan yang sesuai dengankeinginan dan kemampuan diri saya
41 Saya ingin kelak memperoleh pekerjaan yang layak
42 Saya sudah memiliki rencana karir
43 Saya belum memiliki bayangan tentang karir di masadepan
44 Saya pasrah dan menerima apapun pekerjaan sayakelak
45 Saya ragu pada kemampuan saya dalam berkarir
46 Saya ingin mengembangkan karir saya
47 Saya menginginkan jabatan yang baik dalam pekerjaansaya
48 Saya berharap pekerjaan saya kelak dapat mengajarkansaya lebih dalam lagi tentang arti tanggung jawab
49 Saya ingin memiliki status sosial yang tinggi
50 Saya pesimis kelak bisa mendapat jabatan yang tinggidalam pekerjaan
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51 Saya terlalu berambisi dengan jabatan tertentuwalaupun tidak sesuai dengan kemampuan saya
52 Saya ingin orang lain tunduk pada perintah saya
53 Saya berharap bisa menjadi orang yang berguna bagisesama
54 Saya berharap bisa selalu membantu orang lain yangmembutuhkan
55 Saya berharap kelak saya mampu mengesampingkanurusan pribadi saya demi kebutuhan orang lain
56
Saya merasa pesimis apakah kelak saya dapat
memberikan sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan
orang lain
57 Saya acuh terhadap kesulitan orang lain
58 Saya yakin kelak akan menjadi orang yang sukses
59 Saya ingin membagi kesuksesan saya dengan oranglain
60 Saya ingin hidup tentram dan damai di masa tua saya
61 Saya bersikap pasrah dengan apa yang akan sayadapatkan di masa depan
62 Saya ragu kelak saya bisa membahagiakan keluargadan orang-orang yang saya sayangi
63 Saya merasa memiliki bentuk badan yang ideal
64 Saya merasa memiliki penampilan yang menarik danelegan
65 Saya berpenampilan apa adanya sesuai jati diri saya
66 Saya merasa malu karena bentuk badan saya yangkurang proporsional
67 Saya merasa malu dalam bergaul karena keadaan fisiksaya yang kurang menarik
68 Saya suka meniru gaya berpenampilan orang lainsupaya saya terlihat menarik seperti mereka
69 Saya merasa mampu melakukan banyak hal karena dirisaya memiliki banyak kelebihan
70 Saya bisa menerima segala bentuk kekurangan dalamdiri saya
71 Saya dapat melakukan banyak hal yang bermanfaatwalaupun diri saya memiliki banyak kekurangan
72 Saya merasa tidak memiliki kelebihan apapun dalamdiri saya
73 Saya merasa menjadi orang yang gagal
74 Saya merasa memiliki kepandaian dalam semua matapelajaran dan hal-hal lain di luar sekolah
75 Saya merasa hasil belajar saya selama ini sudahmemuaskan
76 Saya merasa memiliki banyak kemampuan di berbagaibidang, seperti bidang olahraga dan kesenian
77 Saya merasa tidak kompeten dalam segala hal
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78 Saya merasa hasil belajar saya selama ini sangat burukdan mengecewakan
79 Saya menjunjung tinggi nilai-nilai agama dankepercayaan yang saya anut
80 Saya berperilaku sesuai dengan aturan yang ditetapkanagama, masyarkat dan negara
81 Saya senantiasa bersikap sopan dan menghargaikeberadaan orang-orang di sekitar saya
82 Saya suka melanggar nilai atau aturan tertentu jikatidak sesuai dengan keinginan saya
83
Saya melakukan semua hal sesuai keinginan saya tanpa
saya mempedulikan apakah perbuatan itu baik atau
buruk
84 Saya bisa ikut merasakan apa yang sedang orang lainrasakan
85 Saya menghargai setiap ucapan dan perilaku orang lain
86 Saya senang membantu orang lain yang sedangkesusahan
87 Saya tidak peduli dengan urusan orang lain
88 Saya suka memilih-milih dalam membantu orang lain
89 Saya memiliki hubungan yang baik dengan semuaorang
90 Saya mudah menjalin komunikasi yang baik denganorang lain
91 Saya mudah bergaul dengan siapapun
92 Saya tidak mudah memaafkan kesalahan orang lainyang telah menyakiti saya
93 Saya termasuk orang yang suka membeda-bedakanteman
Skala Pola Asuh
No Pernyataan SS S KS TS STS
1 Orang tua saya melarang saya melakukan banyakkegiatan di luar rumah
2 Orang tua saya membatasi pergaulan saya denganteman-teman saya
3 Orang tua saya banyak memberikan aturan yangmemaksa
4 Orang tua saya suka memaksakan kehendaknya padasaya
5 Orang tua saya tidak menerapkan aturan yang tegasdalam keluarga
6 Orang tua saya membebaskan saya melakukankegiatan apapun yang saya senangi
7 Saya bisa melakukan kegiatan apapun sesuai dengan
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keinginan saya
8 Orang tua saya ikut menyelesaikan masalah yangsedang saya hadapi dengan cara mereka
9 Saya tidak diberikan kepercayaan untuk menyelesaikanmasalah saya sendiri
10 Orang tua saya ingin tahu semua urusan saya
11 Orang tua saya memberikan saya kesempatan untukmeyelesaikan masalah saya sendiri
12 Orang tua saya tidak mau mengusik urusan atau hal-hal pribadi saya
13 Orang tua saya memiliki watak keras kepala
14 Saya tidak dapat mengubah gagasan atau keputusanyang telah ditetapkan orang tua saya
15 Saya bisa mengajak orang tua saya berdiskusi untukmenentukan sesuatu
16 Orang tua saya dapat menerima pendapat saya denganbaik
17 Saya dihukum secara berlebihan ketika sayamelakukan kesalahan
18 Orang tua saya suka memukul ataupun menendangbadan saya
19 Orang tua saya suka bertindak kasar
20 Orang tua saya bersikap cuek terhadap kesalahan-kesalahan yang saya perbuat
21 Orang tua saya suka melakukan pendekatan ketikasaya melakukan kesalahan
22 Orang tua saya memberikan sangsi yang sesuai dengankesalahan yang saya lakukan
23 Orang tua saya suka berbicara menggunakan kalimat-kalimat yang menyakiti perasaan saya
24
Orang tua saya langsung marah dan tidak mau
mendengarkan penjelasan saya terlebih dahulu ketika
saya melakukan kesalahan
25 Orang tua saya bisa mengendalikan emosinya denganbaik dalam keadaan apapun
26
Orang tua saya memberikan saya kesempatan untuk
menjelaskan terlebih dahulu tentang segala hal yang
telah terjadi
27 Orang tua saya dapat menghargai pendapat maupungagasan yang saya kemukakan
28 Orang tua saya meminta pendapat kepada saya tentanghal-hal yang berhubungan dengan kehidupan saya
29 Saya dan orang tua saya senang berdiskusi dan sharingbersama tentang banyak hal
30 Orang tua saya tidak memberikan kesempatan kepadasaya untuk mengungkapkan perasaan dan pikiran saya
31 Saya tidak diberikan kesempatan untuk membela diriatas kesalahan yang saya lakukan
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32 Orang tua saya tidak mau mendengarkan apapunpenjelasan saya
33 Orang tua saya senantiasa memberikan kehangatandalam keluarga saya
34 Orang tua saya memberikan kasih sayang dan cintayang tulus kepada saya
35 Orang tua saya senantiasa menjaga keutuhan dankesatuan dalam keluarga
36 Saya memiliki masalah dengan orang tua sayamenyangkut kehidupan saya
37 Saya tidak memiliki hubungan yang dekat dan akrabdengan orang tua saya
38 Saya dan orang tua saya tidak memiliki rasa salingmenyayangi dan membutuhkan
39 Orang tua saya meminta bantuan kepada saya ketikasedang kerepotan
40 Orang tua saya suka mengajak berdiskusi saya bersamaangoota keluarga yang lain
41 Orang tua saya suka meminta saya menggantikanmereka untuk mendatangi suatu acara
42 Saya tidak memiliki peran penting dalam kehidupankeluarga saya
43 Orang tua saya menolak bantuan yang saya berikan
44 Orang tua saya melarang saya berdekatan dengansaudara-saudara saya
45
Orang tua saya meminta pendapat tentang segala
sesuatu yang berkaitan dengan kelangsungan keluarga
saya
46
Orang tua saya suka memberikan kesempatan kepada
saya untuk menentukan setiap keputusan dalam
keluarga
47 Orang tua saya menghargai apapn pendapat saya ketikaakan mengambil keputusan
48 Orang tua saya bersikap terbuka tentang segalaperaturan dalam keluarga
49 Saya tidak tahu setiap keputusan yang diambil dalamkeluarga
50 Orang tua saya membuat peraturan keluarga tanpamembuat kesepakatan dengan saya
51 Orang tua saya tidak mau menerima pendapat sayakarena saya dianggap masih kecil
52 Orang tua saya tidak melibatkan saya dalam membuatkeputusan dalam keluarga
53
Saya diberikan kebebasan untuk melakukan segala
sesuatu yang saya kehendaki tanpa harus mentaati
aturan tertentu
54 Orang tua saya tidak menegur ketika saya berperilakukurang baik
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55 Orang tua saya bersikap cuek dengan apapun yangsaya kerjakan
56 Orang tua saya melarang saya melakukan kegiatanyang tidak memiliki banyak manfaat
57 Orang tua saya memberikan batasan-batasan dalamsaya berperilaku
58 Orang tua saya mengajak saya untuk introspeksi diripada setiap tingkah laku saya
59 Orang tua saya melarang saya keluar rumah sendirian
60 Orang tua saya mudah khawatir dengan keadaan saya
61 Orang tua saya terlalu mencemaskan saya dimanapunsaya berada
62 Orang tua saya sangat memanjakan saya
63 Orang tua saya setiap hari rutin menanyakan keadaansaya
64
Orang tua saya dapat mengendalikan perasaan cemas
dan khawatirnya ketika saya sedang berada jauh dari
orang tua
65
Orang tua saya memberikan kesempatan kepada saya
untuk melakukan hal-hal yang saya sukai tanpa harus
mengkhawatirkan keadaan saya
66 Orang tua saya memberikan apapun yang sayainginkan
67
Orang tua saya memberikan barang semata untuk
kesenangan saya bukan sesuai dengan kegunaannya
bagi saya
68 Orang tua saya memberikan barang yang belumseharusnya saya miliki saat ini
69 Orang tua saya membatasi pemberian hadiah ataupunfasilitas untuk saya
70 Orang tua saya menjelaskan kepada saya tentang baikdan buruknya sesuatu yang saya inginkan
71 Saya tidak memperoleh barang-barang yang sayainginkan
72 Orang tua saya suka menyelipkan kalimat nasehatsetiap kali memberikan hadiah
73 Orang tua menyetujui setiap keputusan yang sayaambil
74 Orang tua saya tidak memarahi saya sedikitpunwalaupun saya melakukan kesalahan
75 Orang tua saya menuruti semua perkataan saya
76 Orang tua saya memiliki prinsip yang tegas dalamsetiap perkataan maupun perbuatannya
77 Saya tidak mampu menggoyahkan pendirian orang tuasaya
78 Orang tua saya susah diajak kompromi dan bertukarpikiran
 Terimakasih
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Lampiran 2.
Hasil Tabulasi Data Uji Coba Variabel
Konsep Diri
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45
1 Achmad 5 4 5 5 5 1 2 2 5 1 5 5 5 1 5 5 5 5 1 5 1 5 5 1 5 4 5 5 5 5 5 3 4 5 2 4 2 2 1 5 4 4 4 5 3
2 Anisa 5 5 5 5 5 5 3 5 3 2 5 5 5 2 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 2 5 2 4 5 5 4 5 5 4 4 2 5 5 4 4 5 3
3 Ardan 4 5 5 4 5 3 3 4 5 2 4 4 5 3 3 3 5 4 4 2 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 4 3 3 5 5 3 3 3 3
4 Bayu 4 4 5 4 5 4 4 3 5 2 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 3 2 5 5 4 3 3 4
5 Danang 5 4 5 5 5 3 3 4 5 4 5 5 5 3 4 3 5 5 4 3 4 5 5 4 5 4 4 4 3 3 5 5 5 3 5 5 3 3 3 5 5 1 4 3 4
6 Denawan 4 4 5 4 5 5 4 5 2 4 5 4 4 3 3 2 5 4 5 3 3 5 4 5 5 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 3 5 5 4 4 2 3
7 Dewi 4 3 4 4 5 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 5 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 3 3 3 3
8 Diana 3 3 4 4 5 3 4 4 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 5 5 3 3 4 2 3 4 5 4 5 5 4 3 2 4 5 3 3 5 4
9 Dicky 5 4 5 5 5 4 5 5 5 1 5 4 5 4 2 5 1 5 3 5 5 5 5 3 5 5 3 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5
10 Dimas 4 3 5 5 5 3 3 4 5 3 4 4 4 4 5 2 5 5 3 2 2 5 3 5 4 2 4 5 5 5 1 4 4 3 4 5 3 3 5 5 4 1 5 5 4
11 Dinar 5 4 5 4 5 4 3 4 5 3 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3
12 Doni 4 5 5 4 5 3 4 5 5 3 5 3 5 4 3 3 5 4 4 2 4 5 5 3 4 4 4 4 5 4 1 5 5 5 5 5 3 3 1 5 5 5 5 4 5
13 Dwi 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 4 2 4 4 3 4 3 4 3 5 3 4 4 4 4 3 5 4 3 4 5 4 4 5 4 4 2 5 4 3 3 3 3
14 Elisabet 5 3 4 5 5 5 3 3 4 2 1 5 4 3 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 5 5 5 2 5 3 3 5 4 4 4 5 4 5 3 4 4 5 3 4 4
15 Fajar 4 3 4 4 5 3 5 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4
16 Genza 4 3 5 5 5 4 3 4 5 1 4 4 3 4 5 3 4 5 5 3 3 4 4 4 5 3 4 4 4 5 2 3 4 3 4 4 5 4 3 5 5 2 4 3 2
17 Hafifah 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 5 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 5 4 4 4 4 3 2 5 4 4 3 2 3
18 Jessica 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 2 2 2
19 Joana 4 5 5 4 5 4 2 4 4 5 4 4 4 4 5 5 2 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4
20 Maratus 5 3 4 5 5 3 3 3 4 2 5 5 5 2 5 5 3 4 4 5 3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4
21 Mitha 4 4 5 3 5 3 4 3 4 3 5 4 4 3 2 3 4 3 3 2 2 4 4 5 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 2 3 2 5 5 4 4 3 3
22 Muhammad 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 2 5 2 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 3 3
23 Novikasari 3 4 4 4 5 3 2 3 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 2 2 4 5 3 4 3 3 3 2 5 5 4 3 3 4
24 Nur Iswanti 3 3 5 4 5 4 5 4 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 3 5 5 5 5 2 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 3 2 3 5 5 2 1 3 1
25 Panggung 5 5 5 5 4 4 3 5 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 5 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 5 5 5 3 2 4
26 Rendi 4 2 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 5 3 5 5 5 5 4 5 3 4 5 4 4 4 3 4 3 4 5 5 2 4 4 3
27 Ristania 3 2 4 3 5 5 4 3 5 5 4 4 4 2 4 3 4 4 3 5 4 5 5 5 5 5 4 3 5 5 2 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 2
28 Santo 5 4 5 5 5 4 2 3 2 3 4 4 4 3 2 3 3 4 5 2 3 5 5 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 5 5 3 1 2 4 5 4 2 1 2
29 Sekar 5 5 3 3 5 3 3 5 4 2 5 5 5 3 3 4 4 4 5 3 3 5 5 2 3 3 4 5 5 3 3 3 4 5 4 5 4 3 3 4 5 5 3 2 2
30 Tangguh 5 3 4 5 5 5 5 3 5 4 5 4 4 3 4 5 2 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 4 5 3 4 3 3 5 5 3 4 5 4
31 Tifani 5 3 4 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4 3 5 5 5 5 4 3 5 5 3 5 4 2 2 3 5 5 4 5 4 3
32 Unzilatul 4 5 5 4 5 3 2 4 3 3 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 1 3 5 4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 3 2 2 4 4 5 3 3 4
No Nama Nomor Item
Hasil Tabulasi Data Uji Coba Variabel Konsep Diri
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46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 76 77 78 79 80 81 82 83 84 85 86 87 88 89 90 91 92 93
4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 3 3 4 3 3 4 2 4 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 347
5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 3 4 2 3 4 1 4 4 4 5 3 3 3 4 3 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 3 3 2 4 386
4 4 5 5 5 2 1 5 5 5 4 4 5 4 5 3 5 4 4 4 5 5 5 3 5 5 4 5 2 4 4 2 3 5 5 4 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 1 4 374
5 4 4 3 3 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 3 3 4 5 3 3 3 4 4 5 4 4 3 3 4 3 2 5 5 5 2 3 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 374
5 4 5 4 2 5 5 5 5 4 2 5 5 4 5 3 4 4 4 5 3 3 3 4 4 4 4 5 3 3 4 3 3 5 5 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 373
5 5 5 5 2 4 3 5 4 5 3 4 5 4 5 2 3 4 4 4 4 5 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 377
5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 3 4 5 5 5 3 4 4 4 4 3 3 3 3 5 5 4 4 3 3 3 3 4 5 5 5 3 4 3 5 5 4 4 5 5 3 3 4 363
4 4 5 4 3 4 4 5 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 5 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 5 328
5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 3 4 5 3 5 4 5 5 3 5 5 3 4 5 5 3 3 2 4 2 4 1 3 5 5 5 4 2 2 4 2 5 4 392
1 5 4 4 3 4 3 4 4 3 1 2 2 5 5 2 4 4 2 4 3 4 5 3 4 4 3 5 3 3 2 4 3 5 4 4 3 2 3 4 5 5 4 5 4 3 2 5 344
5 5 5 4 3 4 5 5 4 4 3 5 4 5 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 371
5 5 5 5 5 1 1 5 5 3 5 3 5 5 5 2 5 5 5 4 5 5 5 3 4 4 5 5 5 2 5 3 3 5 5 4 5 2 3 4 4 3 1 5 4 4 5 5 382
5 5 5 4 3 4 3 5 4 4 3 3 5 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 5 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 344
4 5 4 4 2 3 4 5 4 3 2 4 5 5 5 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 5 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 5 359
4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 4 4 5 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 5 358
4 5 5 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 5 4 5 3 3 5 3 4 4 1 4 4 3 5 1 2 4 5 3 4 4 4 5 3 4 4 4 1 5 3 4 4 2 5 348
3 4 4 4 3 3 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 332
4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 322
5 4 5 4 4 3 2 5 5 3 3 5 5 5 5 5 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 379
5 5 5 5 2 3 5 5 5 2 4 5 4 5 5 4 4 2 3 4 2 2 5 1 4 4 2 5 3 4 3 3 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 4 4 2 5 385
5 4 5 5 3 3 3 4 5 4 4 2 4 3 4 2 3 3 2 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 319
5 5 3 4 2 4 3 5 5 4 3 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 2 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 413
3 4 5 4 2 2 4 5 5 3 4 3 4 4 5 3 4 3 2 5 3 4 4 3 4 3 5 4 3 2 3 3 3 5 5 5 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 320
5 5 5 4 4 4 5 4 5 3 2 5 4 5 4 4 3 3 5 5 2 3 5 4 5 3 2 3 3 5 3 4 3 5 5 4 5 5 3 4 4 5 5 4 5 4 2 4 378
5 4 5 4 3 2 4 4 4 3 5 4 4 5 5 2 4 3 2 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 2 3 2 4 4 4 5 2 2 4 4 4 3 5 4 4 4 3 4 344
4 4 4 3 5 5 2 5 4 5 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 5 5 3 5 4 4 3 5 3 5 2 3 4 5 4 3 5 4 3 4 4 4 5 4 5 4 5 4 376
3 5 4 4 5 5 5 5 3 5 2 3 4 3 5 5 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 2 3 3 3 1 3 2 5 5 4 5 5 3 4 4 4 4 3 3 3 5 4 371
5 4 4 5 2 3 5 5 5 4 2 5 3 5 5 4 3 3 3 3 3 2 3 1 5 5 2 1 1 2 3 3 2 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 3 3 3 1 5 325
5 5 4 4 1 3 4 5 5 3 4 3 4 5 5 2 4 3 3 3 3 3 4 2 4 5 4 3 3 2 5 3 3 5 4 4 3 2 3 4 5 3 4 4 4 4 2 5 347
5 5 5 3 5 4 3 5 4 5 4 3 4 5 5 5 4 3 3 5 4 4 3 5 4 5 4 5 4 4 3 5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 4 4 4 3 3 3 5 390
5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 3 3 3 5 3 4 3 4 4 5 4 5 3 3 4 5 2 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 3 4 4 5 396
4 4 4 4 2 2 4 5 5 2 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 5 3 4 2 3 3 4 4 2 4 3 5 4 3 4 334
TotalNomor Item
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Lampiran 3.
Perhitungan Validitas dan Reliabilitas
Konsep Diri
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Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid
Excludeda
Total
32 100.0
0 .0
32 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.903 93
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
VAR00001 4.2500 .71842 32
VAR00002 3.6562 .93703 32
VAR00003 4.5000 .62217 32
VAR00004 4.3125 .69270 32
VAR00005 4.8750 .33601 32
VAR00006 3.6875 .93109 32
VAR00007 3.5625 .98169 32
VAR00008 3.8438 .88388 32
VAR00009 4.2188 .94132 32
VAR00010 2.8125 1.20315 32
VAR00011 4.2812 .85135 32
VAR00012 4.2188 .60824 32
VAR00013 4.1562 .62782 32
VAR00014 3.1562 .98732 32
VAR00015 3.7500 1.07763 32
VAR00016 3.6562 .90195 32
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VAR00017 3.8125 1.06066 32
VAR00018 4.1875 .69270 32
VAR00019 3.8750 1.00803 32
VAR00020 3.5625 1.04534 32
VAR00021 3.4062 .87471 32
VAR00022 4.6562 .48256 32
VAR00023 4.1562 .76662 32
VAR00024 3.6250 1.18458 32
VAR00025 4.2500 .76200 32
VAR00026 4.0000 .87988 32
VAR00027 4.1250 .60907 32
VAR00028 3.7812 .94132 32
VAR00029 4.5000 .80322 32
VAR00030 3.5625 1.01401 32
VAR00031 3.3750 1.23784 32
VAR00032 4.2188 .65915 32
VAR00033 4.4688 .56707 32
VAR00034 4.0312 .59484 32
VAR00035 4.4375 .66901 32
VAR00036 4.5000 .67202 32
VAR00037 3.7500 .91581 32
VAR00038 3.2500 .91581 32
VAR00039 2.9062 1.02735 32
VAR00040 4.7500 .43994 32
VAR00041 4.7188 .45680 32
VAR00042 3.6562 1.15310 32
VAR00043 3.6250 1.00803 32
VAR00044 3.4688 1.16354 32
VAR00045 3.2812 .92403 32
VAR00046 4.4062 .91084 32
VAR00047 4.4688 .50701 32
VAR00048 4.5625 .56440 32
VAR00049 4.1562 .62782 32
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VAR00050 3.2812 1.17045 32
VAR00051 3.5000 1.04727 32
VAR00052 3.6250 1.12880 32
VAR00053 4.7500 .43994 32
VAR00054 4.4375 .56440 32
VAR00055 3.8438 .95409 32
VAR00056 3.2812 .99139 32
VAR00057 3.8438 .91966 32
VAR00058 4.2500 .76200 32
VAR00059 4.4375 .61892 32
VAR00060 4.5938 .55992 32
VAR00061 3.2500 1.01600 32
VAR00062 3.5625 .84003 32
VAR00063 3.4062 .79755 32
VAR00064 3.4688 .84183 32
VAR00065 4.1562 .67725 32
VAR00066 3.3125 .85901 32
VAR00067 3.5625 .91361 32
VAR00068 3.8438 .84660 32
VAR00069 3.0938 1.14608 32
VAR00070 4.0625 .56440 32
VAR00071 4.1250 .65991 32
VAR00072 3.4688 .91526 32
VAR00073 4.0000 .98374 32
VAR00074 3.1250 .94186 32
VAR00075 3.0938 .96250 32
VAR00076 3.2500 .91581 32
VAR00077 3.4062 .87471 32
VAR00078 3.1875 .82060 32
VAR00079 4.5938 .61484 32
VAR00080 4.3125 .73780 32
VAR00081 4.3125 .53506 32
VAR00082 3.6250 1.21150 32
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VAR00083 3.6875 .96512 32
VAR00084 3.5625 .71561 32
VAR00085 4.1875 .53506 32
VAR00086 4.3125 .53506 32
VAR00087 3.6562 .93703 32
VAR00088 3.8750 .97551 32
VAR00089 3.9062 .73438 32
VAR00090 3.9375 .61892 32
VAR00091 3.7188 .63421 32
VAR00092 3.1562 1.19432 32
VAR00093 4.4375 .50402 32
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
VAR00001 356.7188 615.757 .371 .901
VAR00002 357.3125 628.351 .006 .904
VAR00003 356.4688 624.838 .138 .903
VAR00004 356.6562 616.491 .365 .901
VAR00005 356.0938 623.055 .378 .902
VAR00006 357.2812 605.886 .497 .900
VAR00007 357.4062 608.572 .413 .901
VAR00008 357.1250 614.500 .425 .901
VAR00009 356.7500 608.581 .432 .901
VAR00010 358.1562 609.426 .384 .902
VAR00011 356.6875 611.835 .403 .901
VAR00012 356.7500 624.065 .167 .902
VAR00013 356.8125 618.286 .357 .901
VAR00014 357.8125 609.512 .390 .901
VAR00015 357.2188 604.370 .453 .900
VAR00016 357.3125 605.770 .516 .900
VAR00017 357.1562 623.233 .097 .904
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VAR00018 356.7812 611.789 .503 .900
VAR00019 357.0938 606.475 .444 .900
VAR00020 357.4062 607.475 .407 .901
VAR00021 357.5625 607.415 .495 .900
VAR00022 356.3125 618.802 .437 .901
VAR00023 356.8125 619.448 .248 .902
VAR00024 357.3438 603.330 .426 .900
VAR00025 356.7188 612.789 .428 .901
VAR00026 356.9688 613.257 .355 .901
VAR00027 356.8438 617.491 .385 .901
VAR00028 357.1875 627.448 .025 .904
VAR00029 356.4688 613.289 .392 .901
VAR00030 357.4062 621.088 .146 .903
VAR00031 357.5938 605.088 .376 .901
VAR00032 356.7500 609.806 .592 .900
VAR00033 356.5000 618.968 .362 .901
VAR00034 356.9375 625.802 .113 .903
VAR00035 356.5312 616.322 .384 .901
VAR00036 356.4688 626.515 .076 .903
VAR00037 357.2188 610.564 .400 .901
VAR00038 357.7188 623.693 .109 .903
VAR00039 358.0625 609.286 .378 .901
VAR00040 356.2188 620.434 .405 .902
VAR00041 356.2500 620.839 .372 .902
VAR00042 357.3125 626.093 .036 .904
VAR00043 357.3438 606.297 .447 .900
VAR00044 357.5000 606.968 .370 .901
VAR00045 357.6875 622.738 .128 .903
VAR00046 356.5625 611.609 .379 .901
VAR00047 356.5000 618.645 .421 .901
VAR00048 356.4062 627.346 .065 .903
VAR00049 356.8125 626.931 .070 .903
VAR00050 357.6875 605.899 .386 .901
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VAR00051 357.4688 609.870 .359 .901
VAR00052 357.3438 637.588 -.164 .906
VAR00053 356.2188 621.467 .358 .902
VAR00054 356.5312 626.193 .106 .903
VAR00055 357.1250 612.435 .362 .901
VAR00056 357.6875 624.093 .090 .903
VAR00057 357.1250 608.048 .455 .900
VAR00058 356.7188 611.564 .461 .901
VAR00059 356.5312 617.096 .391 .901
VAR00060 356.3750 626.113 .110 .903
VAR00061 357.7188 609.757 .373 .901
VAR00062 357.4062 625.991 .067 .903
VAR00063 357.5625 631.673 -.070 .904
VAR00064 357.5000 614.065 .353 .901
VAR00065 356.8125 616.222 .382 .901
VAR00066 357.6562 613.330 .363 .901
VAR00067 357.4062 610.184 .410 .901
VAR00068 357.1250 623.210 .132 .903
VAR00069 357.8750 607.984 .358 .901
VAR00070 356.9062 626.604 .092 .903
VAR00071 356.8438 616.652 .379 .901
VAR00072 357.5000 623.419 .115 .903
VAR00073 356.9688 604.031 .507 .900
VAR00074 357.8438 611.362 .371 .901
VAR00075 357.8750 610.887 .372 .901
VAR00076 357.7188 623.564 .112 .903
VAR00077 357.5625 611.415 .401 .901
VAR00078 357.7812 624.370 .109 .903
VAR00079 356.3750 616.242 .422 .901
VAR00080 356.6562 615.072 .380 .901
VAR00081 356.6562 628.555 .025 .903
VAR00082 357.3438 605.136 .384 .901
VAR00083 357.2812 610.660 .376 .901
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VAR00084 357.4062 629.668 -.019 .904
VAR00085 356.7812 618.112 .418 .901
VAR00086 356.6562 619.072 .381 .901
VAR00087 357.3125 611.448 .371 .901
VAR00088 357.0938 627.701 .018 .904
VAR00089 357.0625 614.964 .385 .901
VAR00090 357.0312 625.386 .121 .903
VAR00091 357.2500 626.387 .086 .903
VAR00092 357.8125 608.415 .434 .901
VAR00093 356.5312 624.773 .178 .902
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
3.6097E2 629.515 25.09014 93
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Lampiran 4.
Hasil Tabulasi Data Uji Coba Variabel
Pola Asuh Orang Tua
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37
1 Achmad 2 2 2 4 2 3 2 4 5 3 4 3 4 4 3 2 4 2 2 4 3 1 4 3 2 1 4 5 4 4 2 2 4 2 3 2 1
2 Anisa 3 4 2 1 1 3 2 1 2 3 1 3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5
3 Ardan 1 1 2 2 1 3 3 4 3 2 2 1 3 4 2 1 1 1 1 2 2 2 1 3 1 2 4 5 3 3 4 4 5 5 5 4 5
4 Bayu 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 1 1 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 2 2 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3
5 Danang 2 4 2 2 4 2 3 4 3 3 2 3 2 3 1 2 3 2 1 4 2 2 4 2 3 2 4 4 4 3 4 3 4 5 5 3 4
6 Denawan 3 4 2 3 4 3 2 4 3 4 1 3 3 5 3 2 5 5 4 4 2 2 3 4 2 2 5 4 4 3 4 3 4 5 5 3 2
7 Dewi 3 4 3 3 3 4 3 5 3 3 2 3 3 3 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 4 1 5 5 5 4 4 4 5 5 5 3 4
8 Diana 3 4 3 2 3 4 2 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 1 2 5 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4
9 Dicky 1 1 1 1 5 3 3 1 1 1 1 3 1 5 1 1 3 5 5 3 4 1 1 4 1 3 5 5 3 5 4 4 4 4 4 4 2
10 Dimas 3 4 4 2 1 2 2 3 3 3 2 4 1 2 3 3 1 1 1 4 2 5 5 5 2 3 4 4 3 5 4 4 4 5 4 3 1
11 Dinar 4 4 2 2 4 4 4 3 2 3 3 4 5 3 1 1 1 1 1 5 2 3 1 1 2 2 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5
12 Doni 4 5 2 3 5 3 1 3 2 3 3 3 3 5 2 2 3 1 2 3 3 2 1 1 2 2 4 5 3 3 4 4 4 4 5 2 3
13 Dwi 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 2 2 3 1 1 4 2 2 2 3 2 2 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 5
14 Elisabet 3 3 2 1 5 3 3 3 3 1 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 5 5 3 5
15 Fajar 2 3 2 2 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 1 4 2 2 1 1 2 2 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4
16 Genza 4 4 4 2 3 5 2 2 2 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 5 3 2 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 4
17 Hafifah 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 5 2 2 3 1 2 1 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4
18 Jessica 3 4 3 3 4 3 4 2 1 4 1 3 3 3 2 2 4 4 3 3 2 4 2 3 2 4 3 4 2 2 2 2 2 2 3 4 3
19 Joana 2 3 2 1 5 3 4 4 2 4 1 3 1 1 2 2 2 2 1 4 1 2 1 1 4 2 4 5 5 5 4 4 4 5 3 4 4
20 Maratus 3 5 2 2 5 3 5 3 2 3 1 3 4 3 1 2 1 1 1 3 2 2 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 5 4 4 3 2
21 Mitha 2 2 1 2 2 1 3 4 1 3 1 2 2 2 3 1 2 3 1 4 2 4 1 1 1 2 4 4 5 5 4 4 3 4 3 5 2
22 Muhammad 2 3 1 1 1 2 2 5 1 5 2 5 1 4 1 1 1 1 1 4 1 2 1 1 1 1 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4
23 Novikasari 2 3 1 1 3 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 2
24 Nur Iswanti 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 2 1 2 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 2 3 3 5 5 5 5 5
25 Panggung 3 3 2 1 4 2 3 4 1 3 3 3 1 3 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3
26 Rendi 2 3 1 1 4 2 3 3 2 3 2 3 1 2 1 1 3 1 1 2 3 1 3 2 3 5 2 3 3 1 2 3 1 1 2 2 1
27 Ristania 4 5 3 2 5 4 4 5 2 4 2 3 3 4 2 2 3 1 2 2 3 1 2 2 2 1 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5
28 Santo 3 4 1 2 3 4 3 1 2 5 1 1 2 2 1 1 1 3 1 2 2 2 3 3 2 3 3 5 3 2 2 1 4 4 5 2 4
29 Sekar 4 4 5 4 5 4 3 4 4 3 3 3 5 3 4 4 4 1 2 4 4 3 4 4 3 2 4 3 5 5 3 5 5 5 5 4 5
30 Tangguh 1 2 1 2 2 3 2 4 1 4 1 3 1 5 3 1 2 2 1 3 1 2 1 1 2 2 5 4 3 3 5 3 4 4 4 2 3
31 Tifani 2 3 1 1 4 1 1 2 1 3 1 3 1 2 1 4 3 1 3 3 4 4 1 3 1 2 4 4 4 3 5 3 5 5 5 2 3
32 Unzilatul 2 4 2 1 3 2 3 1 2 2 2 3 1 3 1 1 2 2 2 3 2 3 1 2 1 2 4 4 3 2 4 3 4 4 5 3 3
No Nama Nomor Item
Hasil Tabulasi Data Uji Coba Variabel Pola Asuh Orang Tua 
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38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 76 77 78
1 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 1 4 4 4 2 2 2 5 4 4 4 4 2 2 4 2 4 2 2 4 2 4 2 2 2 3 3 235
5 4 3 4 4 5 5 2 4 5 5 5 5 5 2 1 1 1 1 2 1 3 5 5 1 1 3 5 3 1 1 2 1 3 1 4 1 1 1 2 4 214
2 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 2 5 4 2 3 2 2 1 2 1 4 4 3 2 2 3 2 3 5 5 1 1 5 2 4 2 1 2 2 4 220
3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 4 4 3 2 2 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 229
5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 2 2 4 4 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 2 3 5 240
4 5 3 3 5 4 5 4 4 5 3 4 4 5 4 2 2 1 4 2 1 4 4 2 3 3 2 1 5 4 2 4 2 4 3 4 2 3 2 3 4 259
4 3 5 3 4 4 3 3 5 5 5 3 4 4 3 2 2 2 1 1 1 5 5 5 3 2 5 3 3 2 2 3 1 3 1 5 4 4 1 3 4 249
5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 1 2 2 3 3 3 2 1 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 1 2 3 3 3 233
5 5 5 5 5 5 5 2 2 5 5 2 3 4 2 4 4 3 3 4 4 2 5 5 5 3 4 2 2 2 2 4 3 3 4 5 3 2 2 2 4 250
2 4 3 2 3 3 4 3 5 4 4 3 2 3 2 2 4 1 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 1 4 3 4 3 1 3 2 3 230
5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 1 2 1 2 2 1 4 4 3 3 2 3 4 2 2 4 3 1 4 1 3 2 2 1 3 5 247
5 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 4 1 1 1 1 5 4 5 1 4 3 3 3 2 4 1 1 4 3 4 3 1 3 2 4 227
5 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 4 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 247
5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 1 2 2 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 1 3 4 4 254
5 3 4 2 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 4 2 4 3 1 1 4 2 3 2 3 2 1 2 2 4 229
5 4 3 4 3 3 5 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 1 2 5 4 1 4 3 2 3 3 3 2 2 4 2 4 3 1 3 3 3 248
4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 250
3 4 2 2 3 3 4 2 2 2 2 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 4 4 4 1 2 3 1 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 210
4 4 3 2 3 3 5 3 3 4 5 4 4 5 4 1 1 1 4 1 1 2 4 3 1 5 3 4 1 1 1 2 1 3 2 3 1 2 1 3 4 219
2 4 3 5 5 4 5 5 4 4 3 2 3 3 3 1 1 1 1 1 1 5 5 5 3 1 3 4 1 1 1 3 1 5 2 1 1 1 1 2 1 213
2 4 4 1 3 4 5 3 3 3 3 5 4 5 5 1 1 3 2 2 2 3 4 4 2 3 2 2 3 2 2 2 1 3 2 4 3 3 1 2 2 211
5 5 5 2 4 4 5 5 4 4 5 3 3 4 4 1 1 1 2 2 2 3 4 3 1 1 2 2 3 3 1 1 1 3 2 3 1 2 1 2 5 215
4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 1 2 3 3 2 200
4 4 3 3 5 5 4 3 4 4 5 5 5 4 4 5 2 2 3 3 3 4 5 5 4 1 2 4 4 4 4 2 2 3 2 3 4 3 2 2 3 276
4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 2 2 3 3 3 2 2 1 1 1 3 3 3 2 2 1 2 3 3 1 2 2 3 2 3 3 2 2 3 4 199
1 4 3 1 4 1 3 2 1 3 3 1 2 2 1 3 2 2 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 2 4 5 2 3 4 1 2 3 192
5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 2 2 1 3 2 2 3 5 4 2 1 4 5 3 1 2 3 2 3 1 3 1 1 2 2 5 265
5 2 2 4 4 3 5 3 4 4 2 2 2 3 4 1 1 1 1 1 2 2 4 5 3 3 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 3 2 187
1 3 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 5 5 3 3 4 5 3 4 4 3 3 3 1 3 3 3 3 4 5 284
5 5 3 1 3 5 5 3 4 3 4 3 3 4 4 2 1 2 3 2 1 3 3 3 1 1 1 2 3 3 2 2 2 4 2 3 2 2 2 2 3 205
1 5 3 2 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 2 1 1 1 1 1 2 3 4 1 2 1 3 2 4 2 1 1 3 1 3 2 3 1 4 4 209
4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 2 4 4 3 2 2 2 3 2 1 4 3 3 3 1 1 1 3 3 1 1 1 3 3 4 3 3 1 3 3 204
JumlahNomor Item
Hasil Tabulasi Data Uji Coba Variabel Pola Asuh Orang Tua 
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Lampiran 5.
Perhitungan Validitas dan Reliabilitas
Pola Asuh Orang Tua
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Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid
Excludeda
Total
32 100.0
0 .0
32 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.886 78
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
VAR00001 2.7500 1.01600 32
VAR00002 3.4375 1.01401 32
VAR00003 2.3438 1.15310 32
VAR00004 2.1250 1.00803 32
VAR00005 3.3750 1.31370 32
VAR00006 2.9688 .99950 32
VAR00007 2.8125 .93109 32
VAR00008 3.2188 1.18415 32
VAR00009 2.4375 1.07576 32
VAR00010 3.0625 .87759 32
VAR00011 1.9062 .85607 32
VAR00012 2.9688 .89747 32
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VAR00013 2.3125 1.20315 32
VAR00014 3.2812 1.08462 32
VAR00015 1.9688 .93272 32
VAR00016 1.8438 .88388 32
VAR00017 2.3750 1.03954 32
VAR00018 1.9062 1.17389 32
VAR00019 1.8125 1.06066 32
VAR00020 3.1562 1.13903 32
VAR00021 2.2812 .85135 32
VAR00022 2.4375 .94826 32
VAR00023 2.1875 1.25563 32
VAR00024 2.5625 1.21649 32
VAR00025 2.1562 .84660 32
VAR00026 2.1250 .83280 32
VAR00027 4.0312 .69488 32
VAR00028 4.0625 .66901 32
VAR00029 3.7188 .77186 32
VAR00030 3.6250 1.12880 32
VAR00031 3.6250 .90696 32
VAR00032 3.5000 .91581 32
VAR00033 4.0000 .91581 32
VAR00034 4.2812 .99139 32
VAR00035 4.3438 .86544 32
VAR00036 3.3438 .97085 32
VAR00037 3.4375 1.29359 32
VAR00038 3.7500 1.45912 32
VAR00039 3.9688 .69488 32
VAR00040 3.6250 .79312 32
VAR00041 2.9375 1.13415 32
VAR00042 3.9375 .87759 32
VAR00043 3.6875 .96512 32
VAR00044 4.2188 .75067 32
VAR00045 3.4688 .80259 32
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VAR00046 3.6875 .93109 32
VAR00047 3.9375 .71561 32
VAR00048 3.9375 .84003 32
VAR00049 3.2500 1.04727 32
VAR00050 3.5312 .91526 32
VAR00051 3.6250 .90696 32
VAR00052 3.3125 1.09065 32
VAR00053 2.3750 1.12880 32
VAR00054 2.1562 .98732 32
VAR00055 1.8438 .80760 32
VAR00056 2.3125 1.02980 32
VAR00057 2.0625 .80071 32
VAR00058 1.7188 .81258 32
VAR00059 3.2812 .99139 32
VAR00060 3.9062 .81752 32
VAR00061 3.6875 .99798 32
VAR00062 2.3750 1.07012 32
VAR00063 2.5625 1.10534 32
VAR00064 2.6562 1.06587 32
VAR00065 2.8125 1.17604 32
VAR00066 2.8750 .90696 32
VAR00067 2.5312 1.07716 32
VAR00068 2.5312 1.19094 32
VAR00069 2.3750 .90696 32
VAR00070 1.7188 .68318 32
VAR00071 3.3438 .70066 32
VAR00072 2.1875 .96512 32
VAR00073 3.3750 .87067 32
VAR00074 2.3125 .93109 32
VAR00075 2.0938 .92838 32
VAR00076 1.8750 .75134 32
VAR00077 2.5938 .66524 32
VAR00078 3.4688 1.01550 32
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Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
VAR00001 226.9375 571.286 .521 .883
VAR00002 226.2500 586.968 .196 .886
VAR00003 227.3438 561.975 .628 .881
VAR00004 227.5625 571.867 .514 .883
VAR00005 226.3125 575.706 .421 .885
VAR00006 226.7188 570.015 .558 .882
VAR00007 226.8750 593.081 .081 .887
VAR00008 226.4688 576.644 .445 .884
VAR00009 227.2500 570.839 .499 .883
VAR00010 226.6250 606.758 -.229 .890
VAR00011 227.7812 580.047 .409 .884
VAR00012 226.7188 583.112 .417 .885
VAR00013 227.3750 570.694 .444 .883
VAR00014 226.4062 578.572 .383 .884
VAR00015 227.7188 576.080 .462 .883
VAR00016 227.8438 577.491 .456 .884
VAR00017 227.3125 578.673 .358 .884
VAR00018 227.7812 600.951 -.081 .890
VAR00019 227.8750 579.210 .369 .885
VAR00020 226.5312 577.934 .386 .885
VAR00021 227.4062 580.701 .395 .884
VAR00022 227.2500 599.290 -.055 .888
VAR00023 227.5000 572.258 .396 .884
VAR00024 227.1250 575.597 .352 .884
VAR00025 227.5312 581.805 .370 .884
VAR00026 227.5625 612.577 -.379 .891
VAR00027 225.6562 583.136 .418 .884
VAR00028 225.6250 603.597 -.195 .889
VAR00029 225.9688 582.031 .403 .884
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VAR00030 226.0625 575.609 .383 .884
VAR00031 226.0625 592.770 .092 .887
VAR00032 226.1875 579.835 .385 .884
VAR00033 225.6875 577.835 .431 .884
VAR00034 225.4062 577.733 .397 .884
VAR00035 225.3438 581.781 .362 .884
VAR00036 226.3438 575.717 .450 .883
VAR00037 226.2500 572.129 .385 .884
VAR00038 225.9375 589.996 .078 .889
VAR00039 225.7188 593.628 .104 .887
VAR00040 226.0625 584.448 .528 .885
VAR00041 226.7500 574.000 .411 .884
VAR00042 225.7500 578.903 .425 .884
VAR00043 226.0000 578.194 .399 .884
VAR00044 225.4688 597.354 -.008 .887
VAR00045 226.2188 592.822 .107 .887
VAR00046 226.0000 579.871 .377 .884
VAR00047 225.7500 582.129 .434 .884
VAR00048 225.7500 581.871 .372 .884
VAR00049 226.4375 575.931 .410 .884
VAR00050 226.1562 580.846 .362 .884
VAR00051 226.0625 590.641 .140 .886
VAR00052 226.3750 591.984 .084 .887
VAR00053 227.3125 576.738 .362 .884
VAR00054 227.5312 580.193 .356 .884
VAR00055 227.8438 593.233 .095 .887
VAR00056 227.3750 579.855 .437 .885
VAR00057 227.6250 581.726 .395 .884
VAR00058 227.9688 582.289 .375 .884
VAR00059 226.4062 593.604 .063 .887
VAR00060 225.7812 580.822 .410 .884
VAR00061 226.0000 592.000 .096 .887
VAR00062 227.3125 578.802 .444 .884
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VAR00063 227.1250 597.597 -.022 .889
VAR00064 227.0312 577.515 .371 .884
VAR00065 226.8750 576.500 .350 .884
VAR00066 226.8125 576.222 .473 .883
VAR00067 227.1562 589.620 .131 .887
VAR00068 227.1562 576.588 .443 .884
VAR00069 227.3125 578.222 .426 .884
VAR00070 227.9688 584.031 .398 .884
VAR00071 226.3438 596.943 .006 .887
VAR00072 227.5000 608.581 -.249 .890
VAR00073 226.3125 582.415 .394 .885
VAR00074 227.3750 580.952 .353 .884
VAR00075 227.5938 594.120 .059 .887
VAR00076 227.8125 583.060 .386 .884
VAR00077 227.0938 591.636 .172 .886
VAR00078 226.2188 577.209 .398 .884
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
2.2969E2 597.641 24.44670 78
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Lampiran 6.
Angket Penelitian
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PENGANTAR
Perihal : Permohonan Pengisian Angket
Kepada,
Siswa-siswi kelas VIII
SMP Negeri 2 Berbah
Dengan hormat,
Saya mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta,
bermaksud akan melakukan penelitian mengenai konsep diri siswa yang
berhubungan dengan pola asuh orang tua. Berkaitan dengan hal tersebut, saya
mengharapkan kesediaan dan partisipasi Anda untuk meluangkan sedikit
waktunya guna mengisi beberapa pernyataan di bawah.
Pernyataan yang disajikan tidak mengandung jawaban benar dan salah.
Jawaban yang paling tepat adalah jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda yang
sesungguhnya. Untuk itu, saya berharap Anda dapat memberikan jawaban yang
sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan, perasaan dan pikiran Anda. Kerahasiaan
identitas dan jawaban yang Anda berikan dijamin oleh peneliti.
Atas waktu dan kesediaan dalam menjawab setiap pernyataan di bawah ini
saya ucapkan terimakasih.
Yogyakarta, Mei 2013
Peneliti
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PETUNJUK MENGERJAKAN
1. Isilah identitas diri Anda terlebih dahulu.
2. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian berikan tanda
cek () pada jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda pada kolom yang
telah disediakan.
3. Setiap pernyataan dalam angket ini tersedia lima alternatif jawaban, yang
terdiri dari : SS (Sangat Setuju), S (Setuju), KS (Kurang Setuju), TS
(Tidak Setuju) dam STS (Sangat Tidak Setuju).
4. Periksa kembali jawaban Anda, jangan sampai ada pernyataan yang terlewat.
Contoh :
No Pernyataan JawabanSS S KS TS STS
1 Saya suka mempelajari adat istiadat saya 
Jika jawaban yang telah Anda pilih ternyata tidak sesuai dan Anda ingin
menggantinya maka berikan tanda sama dengan (=) pada jawaban yang
kurang tepat.
Contoh :
No Pernyataan JawabanSS S KS TS STS
1 Saya suka mempelajari adat istiadat saya  
Selamat mengerjakan dan terimakasih atas kesediaan dan kesungguhan
Anda dalam mengisi angket ini.
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IDENTITAS
Nama :
Usia :
Jenis Kelamin : L/P (Lingkari yang sesuai)
Kelas :
Skala Konsep Diri
No Pernyataan SS S KS TS STS
1 Saya suka mempelajari adat istiadat saya
2 Saya tidak mau belajar tentang adat istiadat
3 Saya yakin dengan agama dan keyakinanyang saya anut
4 Saya kurang memahami tentang ajaranagama
5 Saya memiliki berat badan yang ideal
6 Saya memiliki tinggi badan yang ideal
7 Semua alat indera saya dapat berfungsidengan baik
8 Saya tidak mengetahui apakah saya memilikisuatu penyakit atau tidak
9 Saya optimis dan berpikiran positif terhadapsegala sesuatu yang akan terjadi
10 Saya orang yang terbuka dan suka berbagi
11 Saya mengalami kesulitan dalam menjalinhubungan baru dengan orang lain
12 Saya termasuk orang yang pemurung
13 Saya terlalu gengsi untuk mengakuikesalahan dan meminta maaf
14 Saya memiliki motivasi yang kuat untukbelajar dan berprestasi
15 Saya memotivasi diri dengan cara saya bukandengan cara orang lain
16 Saya belum menemukan motivasi dalamhidup saya
17 Saya tidak tahu bagaimana harus memotivasidiri supaya mau belajar dan berprestasi
18 Saya menjunjung tinggi nilai kebersamaandalam keluarga
19 Saya memiliki andil dalam membuatkeputusan keluarga
20 Saya tidak peduli dengan keharmonisan
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No Pernyataan SS S KS TS STS
dalam keluarga saya
21 Saya merasa keberadaan saya di dalamkeluarga disepelekan
22 Saya memiliki hubungan yang baik denganteman dan guru-guru di sekolah
23 Saya menghormati guru-guru saya sepertisaya menghormati kedua orang tua saya
24 Saya cuek dan tidak mau peduli denganurusan orang lain
25 Saya ingin kelak menjadi wanita yang cantikatau pria yang tampan
26 Saya ingin memiliki bentuk tubuh yangproporsional
27 Saya berharap kelak tetap bisa membawa dirisaya menjadi pribadi yang menyenangkan
28 Saya acuh dengan penampilan diri saya dimasa depan
29 Saya takut jika kelak penampilan saya tidakdisukai oleh orang lain
30
Saya ingin memperoleh pekerjaan yang
sesuai dengan keinginan dan kemampuan diri
saya
31 Saya ingin kelak memperoleh pekerjaan yanglayak
32 Saya belum memiliki bayangan tentang karirdi masa depan
33 Saya pasrah dan menerima apapun pekerjaansaya kelak
34 Saya ingin mengembangkan karir saya
35 Saya menginginkan jabatan yang baik dalampekerjaan saya
36 Saya pesimis kelak bisa mendapat jabatanyang tinggi dalam pekerjaan
37
Saya terlalu berambisi dengan jabatan
tertentu walaupun tidak sesuai dengan
kemampuan saya
38 Saya berharap bisa menjadi orang yangberguna bagi sesama
39
Saya berharap kelak saya mampu
mengesampingkan urusan pribadi saya demi
kebutuhan orang lain
40 Saya acuh terhadap kesulitan orang lain
41 Saya yakin kelak akan menjadi orang yangsukses
42 Saya ingin membagi kesuksesan saya denganorang lain
43 Saya bersikap pasrah dengan apa yang akansaya dapatkan di masa depan
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44 Saya merasa memiliki penampilan yangmenarik dan elegan
45 Saya berpenampilan apa adanya sesuai jatidiri saya
46 Saya merasa malu karena bentuk badan sayayang kurang proporsional
47 Saya merasa malu dalam bergaul karenakeadaan fisik saya yang kurang menarik
48 Saya merasa mampu melakukan banyak halkarena diri saya memiliki banyak kelebihan
49
Saya dapat melakukan banyak hal yang
bermanfaat walaupun saya menyadari diri
saya memiliki banyak kekurangan
50 Saya merasa menjadi orang yang gagal
51
Saya merasa memiliki kepandaian dalam
semua mata pelajaran dan hal-hal lain di luar
sekolah
52 Saya merasa hasil belajar saya selama inisudah memuaskan
53 Saya merasa tidak kompeten dalam segalahal
54 Saya menjunjung tinggi nilai-nilai agama dankepercayaan yang saya anut
55 Saya berperilaku sesuai dengan aturan yangditetapkan agama, masyarkat dan negara
56
Saya suka melanggar nilai atau aturan
tertentu jika tidak sesuai dengan keinginan
saya
57
Saya melakukan semua hal sesuai keinginan
saya tanpa saya mempedulikan apakah
perbuatan itu baik atau buruk
58 Saya menghargai setiap ucapan dan perilakuorang lain
59 Saya senang membantu orang lain yangsedang kesusahan
60 Saya tidak peduli dengan urusan orang lain
61 Saya memiliki hubungan yang baik dengansemua orang
62 Saya tidak mudah memaafkan kesalahanorang lain yang telah menyakiti saya
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Skala Pola Asuh
No Pernyataan SS S KS TS STS
1 Orang tua saya melarang saya melakukanbanyak kegiatan di luar rumah
2 Orang tua saya banyak memberikan aturanyang memaksa
3 Orang tua saya suka memaksakankehendaknya pada saya
4 Orang tua saya tidak menerapkan aturan yangtegas dalam keluarga
5
Orang tua saya membebaskan saya
melakukan kegiatan apapun yang saya
senangi
6 Orang tua saya ikut menyelesaikan masalahyang sedang saya hadapi dengan cara mereka
7 Saya tidak diberikan kepercayaan untukmenyelesaikan masalah saya sendiri
8 Orang tua saya memberikan saya kesempatanuntuk meyelesaikan masalah saya sendiri
9 Orang tua saya tidak mau mengusik urusanatau hal-hal pribadi saya
10 Orang tua saya memiliki watak keras kepala
11
Saya tidak dapat mengubah gagasan atau
keputusan yang telah ditetapkan orang tua
saya
12 Saya bisa mengajak orang tua saya berdiskusiuntuk menentukan sesuatu
13 Orang tua saya dapat menerima pendapatsaya dengan baik
14 Saya dihukum secara berlebihan ketika sayamelakukan kesalahan
15 Orang tua saya suka bertindak kasar
16 Orang tua saya bersikap cuek terhadapkesalahan-kesalahan yang saya perbuat
17 Orang tua saya suka melakukan pendekatanketika saya melakukan kesalahan
18
Orang tua saya suka berbicara menggunakan
kalimat-kalimat yang menyakiti perasaan
saya
19
Orang tua saya langsung marah dan tidak
mau mendengarkan penjelasan saya terlebih
dahulu ketika saya melakukan kesalahan
20 Orang tua saya bisa mengendalikan emosinyadengan baik dalam keadaan apapun
21 Orang tua saya dapat menghargai pendapatmaupun gagasan yang saya kemukakan
22 Saya dan orang tua saya senang berdiskusidan sharing bersama tentang banyak hal
23 Orang tua saya tidak memberikan
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kesempatan kepada saya untuk
mengungkapkan perasaan dan pikiran saya
24 Orang tua saya tidak mau mendengarkanapapun penjelasan saya
25 Orang tua saya senantiasa memberikankehangatan dalam keluarga saya
26 Orang tua saya memberikan kasih sayang dancinta yang tulus kepada saya
27 Orang tua saya senantiasa menjaga keutuhandan kesatuan dalam keluarga
28 Saya memiliki masalah dengan orang tuasaya menyangkut kehidupan saya
29 Saya tidak memiliki hubungan yang dekatdan akrab dengan orang tua saya
30 Orang tua saya suka mengajak berdiskusisaya bersama angoota keluarga yang lain
31
Orang tua saya suka meminta saya
menggantikan mereka untuk mendatangi
suatu acara
32 Saya tidak memiliki peran penting dalamkehidupan keluarga saya
33 Orang tua saya menolak bantuan yang sayaberikan
34
Orang tua saya suka memberikan kesempatan
kepada saya untuk menentukan setiap
keputusan dalam keluarga
35 Orang tua saya menghargai apapn pendapatsaya ketika akan mengambil keputusan
36 Orang tua saya bersikap terbuka tentangsegala peraturan dalam keluarga
37 Saya tidak tahu setiap keputusan yangdiambil dalam keluarga
38 Orang tua saya membuat peraturan keluargatanpa membuat kesepakatan dengan saya
39
Saya diberikan kebebasan untuk melakukan
segala sesuatu yang saya kehendaki tanpa
harus mentaati aturan tertentu
40 Orang tua saya tidak menegur ketika sayaberperilaku kurang baik
41 Orang tua saya melarang saya melakukankegiatan yang tidak memiliki banyak manfaat
42 Orang tua saya memberikan batasan-batasandalam saya berperilaku
43 Orang tua saya mengajak saya untukintrospeksi diri pada setiap perilaku saya
44 Orang tua saya mudah khawatir dengankeadaan saya
45 Orang tua saya sangat memanjakan saya
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46
Orang tua saya dapat mengendalikan
perasaan cemas dan khawatirnya ketika saya
sedang berada jauh dari orang tua
47
Orang tua saya memberikan kesempatan
kepada saya untuk melakukan hal-hal yang
saya sukai tanpa harus mengkhawatirkan
keadaan saya
48 Orang tua saya memberikan apapun yangsaya inginkan
49 Orang tua saya memberikan barang yangbelum seharusnya saya miliki saat ini
50 Orang tua saya membatasi pemberian hadiahataupun fasilitas untuk saya
51
Orang tua saya menjelaskan kepada saya
tentang baik dan buruknya sesuatu yang saya
inginkan
52 Orang tua menyetujui setiap keputusan yangsaya ambil
53
Orang tua saya tidak memarahi saya
sedikitpun walaupun saya melakukan
kesalahan
54 Orang tua saya memiliki prinsip yang tegasdalam setiap perkataan maupun perbuatannya
55 Orang tua saya susah diajak kompromi danbertukar pikiran
 Terimakasih
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Lampiran 7.
Hasil Tabulasi Data Variabel Konsep Diri
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37
1 Abdul L 4 4 5 4 3 3 4 2 5 3 3 3 3 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 2 3 5 5 4 3
2 Adhelia P 4 3 5 3 4 5 3 3 5 4 3 2 5 5 5 3 4 5 4 5 5 4 4 3 3 4 5 3 2 5 5 3 5 5 4 4 3
3 Agus L 4 5 5 3 4 4 5 2 4 3 2 3 5 3 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 3 3
4 Ahmad L 4 3 5 5 4 4 4 2 5 4 3 5 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4
5 Anita P 4 3 5 4 3 3 4 4 4 4 5 3 3 4 3 3 2 5 3 4 3 4 5 3 4 4 4 3 3 4 5 3 5 4 5 4 3
6 Apriliana P 4 4 5 3 4 4 5 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 3 5 4 2 5 5 3 3 5 4 2 5
7 Arif L 2 4 4 4 1 1 5 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 1 3 2 1 1 3 4 4 4 2 2 4 4 2 3 3 3 2 4
8 Bagas L 4 4 4 4 2 2 3 2 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 1 3
9 Dhearista P 5 5 4 5 3 4 5 5 3 5 5 3 4 4 4 4 4 1 5 5 5 5 5 1 4 3 5 4 3 5 5 3 2 4 4 3 5
10 Dimas A L 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 2 2 3 3 4 2 3 4 4 3 3 2 3 1 2 2 3 4 1 4 4 2 3 4 2 3 3
11 Dimas N L 4 3 5 4 4 3 4 4 5 4 3 5 3 4 4 4 3 4 4 3 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5
12 Dyah P 5 5 5 4 4 3 5 3 4 5 3 3 4 5 4 3 2 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 3 2 5 5 3 5 5 5 5 3
13 Fadillah L 4 4 5 3 4 3 4 1 4 3 5 3 5 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 3 3 4 5 3 3 4 4 3 3
14 Farhan L 5 4 5 5 2 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 2 5 4 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 2 4 5 1 4
15 Fellya P 4 3 5 5 4 4 5 2 5 5 2 3 3 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 3 5 5 5 5 2 5 5 2 3 5 5 3 3
16 Hartomo L 5 4 4 3 4 5 5 3 5 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 3 3 4 4 3 5 5 4 4 4 5 5 4 3 5 5 5 4
17 Hasna P 2 3 5 4 4 5 4 4 5 4 2 2 5 4 4 2 2 3 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 3 4 4 5 4 3
18 Irine P 4 3 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 5 2 3 4 4 3 3
19 Langgeng L 4 3 5 5 4 4 5 3 5 4 3 5 4 4 4 3 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 3 2 5 5 3 5 4 4 2 4
20 Lussy P 4 4 5 3 2 3 5 2 3 3 3 4 3 3 4 2 3 5 3 4 4 5 5 4 3 4 5 3 2 4 4 2 3 4 5 2 3
21 Mahendra L 2 2 4 3 4 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 4 4 2 2 3 3 2 3
22 Mohamad L 3 4 5 3 4 4 4 3 5 4 3 4 3 4 3 2 2 4 4 5 5 4 4 3 5 5 5 3 2 5 5 2 3 5 5 5 3
23 Nanda F P 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 2 4 5 5 2 5 5 4 3 5 5 5 5 4
24 Nanda S L 4 4 4 2 4 4 3 2 3 4 2 2 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 4 2 4 4 2 2 1 4 4 2 2 4 2 1 2
25 Nur W L 4 4 5 5 2 2 4 4 4 3 4 4 2 4 5 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 3 5 5 3 4 4 5 4 4
26 Puput P 4 4 5 3 4 4 4 3 5 5 3 5 4 5 4 4 3 4 3 5 5 4 5 4 4 4 4 4 2 5 5 1 5 5 4 2 3
27 Rahma P 2 4 5 3 4 4 5 2 5 4 2 4 5 3 4 2 2 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 2 5 5 2 4 5 5 3 3
28 Reno L 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 2 5 1 4 4 4 2 5 4 5 3 5 5 4 5 4 5 3 4 5 1 3 3 4 5 5 3
29 Reza A L 4 3 5 3 2 3 5 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5
30 Reza L 4 3 5 5 4 4 5 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 3 4 5 4 4 2 5 5 2 3 4 5 2 2
31 Rizky P 1 3 4 3 3 3 4 2 3 4 2 2 3 2 2 2 2 4 3 4 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 4 1 2 3 4 2 3
32 Ruri P 4 5 5 4 4 4 4 2 5 4 2 4 5 4 5 3 2 5 4 5 3 4 5 3 4 4 5 4 3 5 5 3 4 5 5 5 3
No Nama L/P
Nomor Item
Hasil Tabulasi Data Variabel Konsep Diri
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38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62
5 4 3 5 5 4 3 5 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 236
5 4 3 4 4 5 3 5 4 5 3 5 5 3 3 5 5 4 3 5 5 4 4 3 1 247
5 5 5 4 5 3 3 4 4 4 2 4 4 2 2 3 5 5 2 5 3 4 5 3 3 229
5 4 4 5 4 2 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 3 2 4 4 3 2 4 236
5 4 4 4 4 5 3 5 3 3 2 3 5 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 234
4 5 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 231
5 4 4 3 4 2 4 4 3 1 2 4 4 3 3 2 5 4 1 1 4 4 4 3 1 177
4 4 3 4 4 2 4 4 2 3 3 3 3 2 2 2 4 4 2 3 3 3 3 2 1 187
5 3 3 5 3 4 2 4 4 3 4 2 3 4 3 4 5 5 5 5 5 5 3 3 5 246
3 3 2 2 3 3 3 4 2 2 2 2 3 4 4 2 4 4 2 1 4 4 2 4 3 182
4 4 5 4 4 3 4 3 3 3 3 5 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 245
5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 2 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 258
5 4 5 2 4 2 3 4 3 5 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 222
2 5 4 5 4 1 2 4 4 4 2 4 4 2 2 2 5 5 5 5 5 4 4 5 4 231
5 5 3 5 5 3 4 5 3 4 3 5 5 3 2 3 5 5 5 5 4 5 4 4 2 252
3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 4 254
5 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 240
4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 233
4 4 5 4 4 3 4 3 3 5 3 4 3 3 3 4 4 5 3 5 4 4 3 4 5 249
5 4 5 4 4 4 3 4 2 2 3 4 4 3 3 2 5 5 4 4 4 4 3 4 2 221
4 4 2 2 3 4 4 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 176
5 5 3 5 5 3 5 5 2 3 4 5 5 4 3 3 5 5 5 5 4 4 5 4 4 248
5 5 5 4 4 2 2 5 5 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 266
4 4 3 3 4 2 2 4 2 2 2 4 3 3 2 3 4 4 1 3 3 3 3 4 3 182
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 238
5 4 4 5 5 4 4 4 1 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 247
5 5 5 5 5 4 4 5 3 5 2 4 5 2 2 3 5 5 5 5 4 4 4 5 3 249
5 4 4 5 4 3 4 3 4 4 1 1 5 3 3 4 4 4 3 4 4 5 2 4 5 240
4 3 5 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 234
5 5 5 4 4 2 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 5 4 2 3 4 4 4 4 3 233
4 3 3 3 3 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 2 2 175
5 5 4 4 5 3 4 5 2 4 3 4 4 3 3 3 5 4 5 4 4 4 3 4 3 247
Jumlah
Nomor Item
Hasil Tabulasi Data Variabel Konsep Diri
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33 Sannia P 4 4 5 3 4 4 5 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 5 3 4 4 4 5 4 3 3 5 3 2 4 4 2 3 4 5 2 3
34 Sulistya P 4 3 5 3 4 4 2 2 4 2 2 3 3 4 4 3 3 4 4 5 3 4 5 3 4 4 4 3 2 5 5 3 3 5 5 3 4
35 Taufiq L 5 5 5 2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 5 2 2 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 3 2 4 5 3 2 3 5 5 4
36 Adam L 4 5 5 5 5 3 5 4 3 3 4 3 4 5 5 2 2 5 3 5 5 3 3 3 5 3 5 3 4 5 5 3 5 4 5 4 5
37 Arief L 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 3 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4
38 Ayu P 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 2 3
39 Bagus L 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 5 4 3 3 4 4 5 5 4 3 1 4 5 4 3 5 5 2 5
40 Canda P 2 4 5 3 2 2 5 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 4 5 4 4 4 2 2 5 4 4 4 4 4 5 5
41 Cyntia P 5 5 5 5 3 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 4
42 Denny L 4 4 5 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3
43 Dinar P 5 3 4 3 4 4 5 2 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 1 5 4 5 5 4 5 5 2 2 5 5 3 5
44 Eka P 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 5 4 5 2 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 2 2 5 5 3 4 5 4 2 2
45 Fahrul L 4 4 5 4 2 2 5 2 5 4 1 2 4 4 3 5 5 4 2 3 2 3 3 4 5 4 4 3 3 4 5 3 4 5 5 2 3
46 Fatihah P 4 4 5 4 4 4 5 3 4 3 2 3 3 5 5 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 3 5 5 3 3 4 5 3 3
47 Fauzan L 4 4 5 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 5 4 4 2 4 5 5 4 2 5 4 3 4 4 5 4 3
48 Fitri P 4 5 5 4 3 3 5 4 4 3 3 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 3 4 3 4 3 5 4 5 5 4 3 3 4 4 1 4
49 Frista L 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 5 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 2 3 4 4 1 3
50 Gunawan L 4 5 5 4 2 2 4 3 4 3 3 4 5 5 4 3 4 5 3 5 3 4 4 4 3 4 4 4 3 5 4 3 3 4 4 3 3
51 Hega L 4 3 5 3 3 3 5 2 4 5 3 4 5 4 5 3 4 5 5 5 3 4 4 2 5 5 5 3 2 5 5 2 3 5 5 3 4
52 Julio L 4 4 5 4 5 3 5 2 4 3 2 3 4 4 5 5 4 5 2 5 3 4 4 3 4 4 5 3 3 5 5 4 4 5 5 3 3
53 Latifah P 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 4 4 4 5 4 3 5 4 5 3 5 3 3 2 4 5 4 4 5 5 4 5 5 3 4 4
54 Fahmi L 5 5 5 3 5 5 4 3 5 5 3 3 3 5 4 3 2 5 4 4 5 5 4 3 4 4 5 3 3 5 5 3 3 5 5 1 2
55 Nadea P 5 5 5 3 2 2 5 2 5 5 1 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 3 5 3 5 5 5 1 3
56 Nauryza P 3 3 5 4 3 3 5 5 3 3 3 5 5 3 4 3 4 4 5 5 3 4 4 4 3 4 4 4 2 5 5 5 3 4 5 3 3
57 Ninis L 4 5 5 3 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 5 3 4 5 4 5 5 5 5 3 4 4 5 3 4 5 4 3 4 5 4 5 3
58 Nur C L 3 3 4 2 2 2 4 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3
59 Nur R P 4 4 1 4 5 3 5 2 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 1 5 5 4 1 5 5 1 4
60 Nur Rizqi P 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 2 5 4 3 2 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 3 4 4 5 3 3 4
61 RR. Putri P 3 3 4 2 1 1 3 2 2 3 2 2 2 3 4 2 2 3 2 2 2 4 4 2 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 2 2 3
62 Rafly P 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 5 2 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 5 4 1 5 4 3 3 5 4 3 3
63 Ratih L 5 3 5 2 4 3 5 2 3 4 2 2 2 3 5 3 1 4 3 4 3 5 5 4 4 5 5 2 1 5 5 2 3 4 5 2 3
64 Rizki Hari L 3 3 5 3 3 4 5 4 4 5 3 4 3 5 4 3 2 5 5 2 3 5 5 3 3 4 5 3 3 4 5 4 4 4 4 3 3
65 Rizki H. P L 4 4 5 3 3 3 5 2 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 5 3 4 4 4 2 5 5 4 2
66 Rizqi R L 5 4 5 3 4 3 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4
67 Runi P 4 4 5 5 3 3 4 4 3 3 3 2 5 4 4 3 3 4 3 5 3 4 5 3 3 5 4 4 2 5 5 3 3 4 5 3 3
68 Saas P 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 5 4 4 3 5 4 3 3
Hasil Tabulasi Data Variabel Konsep Diri
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5 4 5 4 4 4 3 5 2 2 3 4 4 3 3 2 4 5 4 4 4 4 3 4 3 224
5 5 5 2 4 4 3 5 3 3 4 3 4 3 2 3 5 4 4 5 4 4 4 3 3 227
4 4 5 4 5 2 3 5 5 3 3 4 3 3 1 4 5 3 3 5 5 4 3 2 4 227
5 1 4 3 4 4 2 4 3 4 2 3 3 3 2 3 4 1 4 5 4 5 5 3 4 235
5 4 4 4 4 5 3 4 5 5 2 4 5 3 3 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 250
4 4 4 4 5 4 5 2 5 5 4 4 5 3 3 3 5 5 5 4 3 4 4 4 2 232
5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 5 4 3 5 5 5 3 4 4 254
5 4 2 5 4 5 3 4 4 4 2 4 5 2 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 237
5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 3 3 3 5 5 5 5 4 4 5 4 4 282
4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 230
5 5 5 4 5 3 4 5 3 3 3 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 1 5 3 261
5 5 4 5 4 4 3 4 3 3 3 5 5 3 3 3 4 4 2 4 5 4 5 4 4 239
5 3 3 5 4 2 3 5 4 5 4 5 5 3 3 3 5 5 5 5 1 4 3 5 2 229
5 4 3 5 5 3 3 5 3 3 4 4 3 3 3 3 5 5 4 5 4 4 3 3 3 239
5 4 3 5 5 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 5 3 4 4 4 3 2 3 226
5 4 5 4 4 4 2 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 250
4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 3 4 4 2 2 5 4 4 4 2 206
4 4 5 5 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 237
5 4 3 5 5 3 3 5 3 4 3 4 4 4 2 3 5 4 3 4 5 5 3 4 3 241
4 3 3 5 4 4 3 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 235
5 5 5 5 5 5 2 5 4 4 5 5 5 2 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 269
5 4 3 5 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 5 4 3 3 4 4 3 4 3 234
5 5 1 5 5 3 4 5 3 3 5 5 5 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 3 3 259
5 3 3 5 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 5 4 3 4 4 4 4 3 3 231
5 4 5 5 5 3 4 5 3 4 4 5 5 3 3 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 261
4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 194
5 5 5 5 5 4 4 4 3 5 4 4 4 3 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 263
4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 5 3 3 3 5 3 4 3 4 4 4 3 3 231
3 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 4 3 3 3 2 4 2 4 2 167
5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 1 213
5 5 4 5 4 3 4 4 2 2 5 5 4 3 3 2 5 4 2 4 5 5 4 4 2 223
5 3 4 5 3 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 5 4 3 4 5 5 2 3 2 231
3 5 4 2 5 4 5 3 5 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 3 221
5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 258
5 4 3 5 4 4 3 5 3 3 3 4 5 3 3 3 5 4 3 3 4 4 3 3 2 229
4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 5 4 4 4 3 4 3 4 3 230
Hasil Tabulasi Data Variabel Konsep Diri
154
69 Tri L L 2 2 4 3 3 3 3 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 4 3 1 3 3 2 4 3 4 2 3 4 4 2 2 2 2 2 4
70 Tri W L 5 4 5 3 4 5 5 3 5 4 3 4 4 5 4 4 2 5 4 4 3 4 5 3 4 4 5 3 3 5 5 4 3 4 4 2 3
71 Wahyu L 4 4 5 3 4 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 5 4 3 3
72 Ajeng P 4 3 4 3 1 3 3 1 2 4 2 2 2 3 3 2 3 4 2 3 3 4 4 2 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 4 2 1
73 Alfan L 4 4 5 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 1 2 4 4 3 3
74 Ananto L 3 3 4 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2 3 4 4 4 3 3 2 2 2 3 2 4 4 4
75 Anisa P 4 5 5 5 3 3 3 2 5 3 4 3 3 4 5 3 3 5 5 5 5 4 5 5 3 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5
76 Avandi L 4 3 4 2 4 4 4 3 2 3 3 3 2 4 4 2 2 4 4 3 3 4 4 1 4 4 4 2 2 4 4 2 3 4 4 3 3
77 Bayu L 3 4 5 4 3 3 5 4 4 3 3 5 3 4 5 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3
78 Dimas L 4 4 5 4 5 5 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 5 5 3 3 4 4 2 2
79 Elsa P 3 4 3 4 2 2 2 3 4 2 4 2 1 4 4 2 2 3 3 2 2 4 4 2 4 4 3 3 1 4 4 3 2 4 4 1 3
80 Erny P 5 5 5 5 5 5 4 2 4 4 4 5 5 5 4 3 3 5 4 3 5 4 5 3 5 5 5 3 2 5 5 5 3 5 5 2 2
81 Eva L 4 3 2 3 4 4 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 3 4 1 1 3 1 4 1 1 4 4 3 1 4 4 3 2 2 2 3 3
82 Faisal L 4 5 5 5 3 3 3 2 4 5 2 4 4 4 4 4 2 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 3 1
83 Fajri L 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 2 3
84 Faridatun P 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 2 4 3 2 4 3 2 4 4 3 3 4 4 2 2 4 4 3 3
85 Gitya L 5 5 5 4 4 4 3 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 3 4 5 5 4 3 5 5 4 4 4 5 1 3
86 Harjuna L 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 3 3 4 5 3 5 5 4 3 3 4
87 Hendra L 5 4 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 5 5 5 4 2 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 3
88 Handri L 4 3 5 4 2 2 4 2 4 4 3 4 2 4 4 2 2 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 2 4 4 1 3 4 4 3 3
89 Ika P 4 4 5 3 5 5 5 2 4 4 3 3 3 5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 5 3 2 5 5 4 4 5 5 4 3
90 Lilis P 4 4 4 3 1 1 3 2 4 4 2 2 2 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 2 2 2 4 4 2 1 4 4 2 2 4 3 2
91 Manda L 4 3 5 5 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 5 3 3 4 4 3 3 4 4 3 5 5 5 4 3 5 5 3 4 4 5 2 3
92 Nurlistiadi L 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3
93 Wakhid L 4 3 5 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 5 3 3 4 4 3 3 4 4 5 5 5 5 4 3 5 5 3 4 4 5 4 3
94 Nadia P 3 3 4 2 3 3 4 2 4 4 1 2 2 4 4 2 1 2 3 3 3 1 4 2 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 1 3
95 Novarita P 4 5 5 2 4 4 5 2 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 3 3 5 5 4 4
96 Nur E P 4 4 5 5 4 4 5 3 3 4 3 4 5 4 4 3 3 4 4 3 4 4 5 3 5 4 5 3 2 5 5 3 3 4 5 2 3
97 Pramudita P 4 4 5 3 3 4 5 4 5 4 3 5 3 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 2 5 5 4 5 4 5 4 3
98 Refinalda P 4 4 5 4 2 4 4 2 4 4 2 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 5 5 4 4 4
99 Resy L 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 4 4 2 2 3 4 2 2 2 2 2 4 4 4 3 2 4 4 2 2 3 3 3 4
100 Rinta P 5 5 5 3 5 4 3 1 5 5 2 3 2 5 5 3 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3
101 Riski P 4 5 5 3 4 4 5 2 4 4 3 2 3 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 2 5 4 4 1 5
102 Rohmat L 4 4 5 3 2 4 4 3 4 4 1 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 2 5 5 3 4 4 5 3 5
103 Sugiyanti P 4 5 5 5 4 4 5 3 4 4 4 5 4 5 5 3 3 5 4 5 5 1 5 5 4 4 5 3 2 5 5 3 5 5 5 1 2
104 Sungsang L 5 4 5 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 3 3
Hasil Tabulasi Data Variabel Konsep Diri
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3 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 3 2 2 2 3 4 2 3 2 141
5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 3 5 5 4 4 4 5 3 4 4 246
4 3 3 4 4 3 4 4 2 2 2 4 5 3 3 4 5 4 3 3 4 4 3 4 3 217
4 3 3 4 4 3 1 4 1 3 2 2 3 2 2 2 4 4 3 3 4 4 3 3 2 173
4 4 3 5 4 3 2 4 3 3 2 2 3 2 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 209
3 3 3 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 4 3 4 4 4 3 4 2 4 162
5 5 5 4 4 5 2 5 5 5 2 3 4 3 3 3 5 5 5 5 4 4 5 3 5 260
4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 204
4 2 4 4 4 3 2 4 3 4 2 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 220
4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 4 5 4 3 4 3 229
4 4 3 4 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 4 3 4 1 175
5 5 3 5 4 3 4 4 5 5 3 4 4 4 3 3 5 5 5 5 4 4 3 5 3 257
5 2 4 2 2 1 2 4 3 3 1 4 1 2 2 3 4 2 2 3 4 4 1 2 1 164
5 4 5 5 5 4 3 4 5 3 3 4 3 2 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 241
4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 243
4 4 3 4 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 197
5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 5 5 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 2 258
4 4 5 4 5 3 3 5 5 3 4 4 5 3 3 3 5 5 4 4 4 5 3 4 4 249
5 5 3 5 5 3 4 4 5 3 4 5 3 3 3 5 5 3 3 5 4 3 4 5 261
4 2 3 4 2 4 2 4 3 3 2 2 3 2 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 2 197
5 5 4 5 4 3 4 4 3 3 3 4 5 3 3 3 5 4 4 4 4 4 2 4 3 234
1 4 3 2 3 3 2 2 4 1 2 2 3 2 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 177
4 4 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 5 4 3 3 5 5 4 5 4 4 3 4 3 239
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 234
4 4 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 5 3 3 3 5 5 4 5 4 4 3 4 3 240
3 2 3 4 4 3 1 2 3 3 4 1 4 4 2 2 3 3 4 4 3 4 3 4 1 183
5 3 5 5 5 3 4 5 4 5 4 4 5 3 4 5 5 5 5 3 5 4 5 4 3 271
5 5 5 5 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 5 4 3 3 5 5 3 4 3 238
5 3 5 5 4 3 3 5 2 4 3 4 5 3 2 3 4 4 4 5 4 4 2 2 4 247
5 4 5 5 4 5 3 4 3 4 3 4 5 3 2 3 5 5 5 4 4 4 4 4 3 236
4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 3 3 2 2 2 159
5 4 5 5 5 4 3 5 4 5 4 5 5 4 3 3 4 5 5 4 5 4 4 5 3 267
5 3 5 4 4 5 3 4 4 5 2 3 3 2 2 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 249
5 5 5 5 4 4 4 5 3 5 3 4 5 4 4 3 4 5 4 5 4 5 5 5 4 251
5 4 5 5 4 5 4 5 3 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 262
4 4 3 4 4 2 2 4 3 3 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 225
Hasil Tabulasi Data Variabel Konsep Diri
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105 Uritwan L 4 3 4 3 3 3 3 2 2 1 1 3 2 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 1 4 4 3 2 4 4 1 3
106 Yayan L 4 3 5 5 5 4 4 2 5 4 1 3 4 4 5 3 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 2 5 5 3 4 4 5 3 5
107 Aisyah P 2 3 4 2 1 1 4 1 2 4 1 1 3 4 4 1 3 3 2 3 1 4 4 3 4 4 4 3 1 4 4 3 3 4 4 1 3
108 Alexander L 5 3 5 3 4 4 4 3 4 5 3 3 3 4 5 3 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 3 3 5 5 5 4 5 5 1
109 Alvin L 4 4 5 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 4 2 4 4 5 4 4 5 4 4 3
110 Andi P 5 4 5 4 3 3 5 2 5 3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 1 4 4 5 3 5 4 5 3 2 5 5 5 5 4 5 4 3
111 Andreas L 5 5 5 1 5 5 5 3 5 4 2 2 3 4 4 2 3 5 5 5 5 3 5 5 3 3 5 1 3 5 5 1 5 5 4 1 5
112 Ayu P 5 5 5 2 3 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 2 2 5 3 4 2 2 5 3 5 4 5 3 2 5 5 2 2 5 5 3 3
113 Christian L 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 4 4 4 2 2 4 4 1 2 2 4 2 3
114 Cicilia P 4 3 4 4 3 3 4 2 4 4 1 2 2 4 3 2 2 4 2 2 1 4 4 2 4 4 4 1 1 3 3 2 2 4 3 2 2
115 Desta L 5 3 5 5 4 4 4 4 5 4 3 3 3 5 4 4 3 5 4 3 4 4 5 3 3 4 5 5 3 4 4 3 3 4 4 3 3
116 Dheshinta P 4 5 5 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 5 4 4 4 4 5 3 5 5 5 4 2 5 5 2 4 5 5 4 3
117 Dyah P 5 5 5 5 3 3 3 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 3 5 5 5 4 4 5 5 4 3 5 5 4 3
118 Fahad L 4 5 5 3 4 4 5 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 2 3 4 4 2 3
119 Hafidz L 4 5 5 3 4 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 5 5 4 4 3 5 4 4 3 3 5 4 3 2 4 4 2 3
120 Hendri L 4 5 5 5 5 5 5 2 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 3 4 3 5 5 1 4 5 5 3 3 5 5 3 4 5 5 3 3
121 Henni P 5 4 5 4 2 2 4 3 5 3 2 4 4 4 4 3 3 5 2 5 3 4 5 5 5 5 5 5 1 5 2 2 5 5 4 4 4
122 Ignatia P 4 3 5 4 1 3 4 4 5 4 5 1 5 4 5 4 4 5 4 5 1 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 2 4 5 5 5 3
123 Irsan L 4 1 4 2 3 5 5 2 5 4 1 2 3 4 4 1 4 3 3 5 1 3 4 4 1 4 5 2 5 5 5 2 2 2 4 1 4
124 Iwan L 5 3 5 5 4 4 4 3 5 4 3 4 3 5 5 3 4 5 4 4 5 4 5 3 4 5 4 5 3 4 4 3 3 4 5 4 3
125 Khoirum L 5 4 5 5 5 5 5 2 5 4 3 2 4 5 5 4 3 5 3 4 4 4 4 4 3 5 5 3 3 5 5 4 3 5 4 3 4
126 Mario L 4 3 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 5 5 4 4 3 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 4 3 5 5 3 4 5 5 4 3
127 Mei P 4 4 5 4 3 3 3 4 4 4 3 4 1 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3
128 Neviana P 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3
129 Niya P 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 3 3 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 1 3 5 4 5 5 5 3 4
130 Nur S P 4 4 5 3 4 4 5 4 5 4 3 5 2 5 4 3 4 5 4 5 3 4 5 4 4 4 5 5 3 5 5 4 5 5 4 3 3
131 Nuracip L 5 3 5 5 3 4 5 4 3 3 5 4 3 4 4 4 4 5 4 2 1 4 3 3 5 4 5 3 2 5 5 1 3 4 4 3 3
132 Pangdani P 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 2 4 2 3 4 3 3 2 2 3 1 4 4 4 5 5 4 3 2 4 4 2 2 4 2 1 1
133 Rachmad L 4 4 4 3 4 4 5 1 4 4 1 2 3 4 4 3 3 4 2 2 2 4 4 2 4 4 3 2 1 4 4 1 3 3 2 1 1
134 RR. Endang P 5 4 5 5 3 3 5 3 5 4 3 3 2 5 5 4 3 5 4 5 5 4 4 3 5 4 5 3 1 4 5 3 3 4 4 4 4
135 Septi P 4 3 4 3 4 4 4 1 2 2 2 1 3 4 4 2 1 4 4 3 3 4 4 1 4 4 4 3 1 4 4 2 3 4 4 3 3
136 Sigit L 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 5 3 5 4 3 3 5 5 5 4 4 4 4 5
137 Sunu L 5 5 5 4 4 4 5 3 5 5 2 5 4 4 5 3 3 5 4 3 2 5 5 4 5 5 4 5 2 5 5 4 5 5 5 3 2
138 Trifena P 4 3 5 5 2 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 3 3 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 2 3 4 3 3 3
139 Wahyu P 4 5 5 3 3 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 2 5 5 3 3 5 5 3 3
140 Yasir L 4 5 5 5 3 3 5 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 5 3 5 4 5 5 3 4 4 4 4 3 5 5 3 5 5 5 5 2
141 Yulius L 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 2 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 1 5 5 5 2 3 5 5 3 4 5 5 3 4
142 Yunny P 4 3 5 3 3 4 4 2 3 4 3 4 5 4 3 3 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 3 5 4 4 5 4 5 3 3
Hasil Tabulasi Data Variabel Konsep Diri
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3 3 4 3 5 1 2 4 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 1 2 178
5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 3 4 5 4 2 3 5 4 4 5 5 5 4 4 4 261
4 4 3 4 3 2 1 4 1 1 1 1 3 2 1 1 4 4 1 3 4 4 3 1 1 164
2 4 4 4 4 5 5 3 5 3 5 4 4 5 3 3 3 5 5 4 4 4 4 5 1 247
5 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 5 3 2 4 4 3 4 2 4 2 2 2 4 228
5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 5 3 3 5 5 4 4 5 4 5 4 4 2 251
5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 3 3 255
5 4 5 5 4 2 3 4 3 3 3 4 5 3 2 4 5 5 5 5 4 4 3 4 3 229
4 2 1 3 1 3 1 1 2 2 1 2 3 2 1 2 3 4 2 3 4 2 2 1 2 141
1 2 3 4 4 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 3 4 3 3 3 2 4 2 2 3 171
5 4 4 5 4 3 4 4 3 3 4 5 4 4 4 3 4 5 3 3 5 4 5 4 2 242
5 5 3 5 5 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 5 5 4 3 4 5 3 4 2 235
5 4 5 5 4 2 4 5 2 3 3 5 3 3 3 4 5 5 5 5 4 5 3 5 3 257
5 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 5 5 5 5 4 4 4 4 3 242
4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 3 226
5 5 3 5 5 3 4 5 3 5 5 5 5 4 4 3 5 5 2 3 5 5 2 5 3 259
5 5 5 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 1 3 4 5 4 5 4 5 4 4 1 235
5 4 5 5 5 3 3 5 4 4 2 4 5 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 1 247
5 3 5 4 4 3 1 5 3 3 1 4 4 4 1 2 3 3 5 5 5 5 2 3 4 206
5 4 4 5 4 3 4 4 3 3 4 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 2 252
4 4 3 4 4 3 3 5 3 4 3 2 3 3 3 3 5 4 4 5 4 4 4 4 4 243
5 3 3 5 4 3 4 4 4 4 5 4 5 3 3 3 4 5 5 5 5 4 3 4 3 260
5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 225
4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 2 213
5 3 4 5 4 5 4 5 3 3 3 4 2 4 4 3 3 5 4 3 4 4 4 5 1 253
5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 1 3 3 4 5 4 3 4 4 5 4 4 4 252
4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 5 3 2 2 3 4 4 1 3 4 4 3 4 3 219
4 2 3 4 4 4 3 4 1 1 3 4 1 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 191
4 3 3 4 4 2 3 4 2 4 3 3 3 2 2 2 4 4 2 3 4 4 3 4 3 189
5 4 4 5 4 3 4 5 3 3 3 4 5 4 3 4 5 4 2 5 5 5 5 5 2 247
3 1 3 2 4 2 2 4 2 2 1 2 4 2 2 2 4 4 4 3 4 4 1 3 1 180
5 4 4 5 5 5 3 4 5 4 3 4 4 3 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 1 268
4 4 3 5 4 5 3 5 5 4 3 5 5 4 2 3 5 5 2 3 4 4 4 4 5 254
5 5 3 4 4 5 3 4 5 5 3 4 5 5 3 3 5 5 3 3 4 5 4 4 5 257
5 5 4 4 4 3 3 5 3 3 4 4 4 3 3 3 5 5 4 4 5 5 4 4 5 246
5 4 4 5 4 4 3 4 3 4 3 4 5 2 2 3 5 5 5 3 4 4 4 5 5 254
5 5 2 5 4 4 4 5 3 4 5 5 4 3 3 3 5 4 3 4 4 4 1 4 3 252
5 5 3 5 5 4 3 4 3 3 3 3 5 3 3 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 242
Hasil Tabulasi Data Variabel Konsep Diri
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Lampiran 8.
Hasil Tabulasi Data Variabel Pola Asuh
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 Abdul L 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 1 5 2 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 5 5 4
2 Adhelia P 1 1 1 5 2 5 3 2 5 1 4 1 2 1 1 5 1 1 2 3 4 5 5 5 5 5 5 5
3 Agus L 2 2 2 4 4 4 2 2 2 1 4 2 2 2 1 5 1 1 3 3 4 4 3 3 4 5 5 3
4 Ahmad L 5 3 3 3 2 5 3 2 1 3 1 4 2 1 2 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3
5 Anita P 2 2 1 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 1 1 3 2 1 3 2 4 3 4 4 4 5 4 3
6 Apriliana P 3 2 2 4 3 4 2 2 3 2 3 4 4 2 1 4 2 2 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4
7 Arif L 5 4 4 3 4 3 4 2 3 5 5 4 5 5 3 4 2 5 4 4 2 2 1 1 1 4 4 3
8 Bagas L 1 2 2 2 1 3 3 3 2 2 4 4 3 4 2 3 3 2 5 4 3 3 2 3 2 2 3 2
9 Dhearista P 2 3 2 4 2 4 1 3 1 1 2 2 1 4 2 3 4 1 2 2 5 4 3 3 4 5 5 5
10 Dimas A L 1 1 1 3 1 3 1 1 1 3 3 1 2 1 1 4 3 1 3 2 2 2 2 2 4 3 4 3
11 Dimas N L 3 3 3 2 4 3 3 2 4 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4
12 Dyah P 2 1 2 3 3 3 3 2 4 3 4 2 2 1 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 5 4 3
13 Fadillah L 1 2 2 4 1 4 2 2 4 1 4 3 3 2 1 4 3 2 4 3 3 3 5 5 4 4 4 4
14 Farhan L 2 4 2 4 2 4 2 2 4 1 2 2 2 2 1 5 2 2 1 2 4 4 5 5 4 5 5 5
15 Fellya P 2 2 1 4 3 4 1 1 4 1 3 2 1 1 1 5 2 1 1 1 5 4 5 4 5 5 5 5
16 Hartomo L 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3
17 Hasna P 2 1 2 3 4 3 3 2 4 2 4 2 2 2 4 2 2 2 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4
18 Irine P 2 3 2 3 2 4 3 2 4 2 3 2 2 2 1 4 1 2 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5
19 Langgeng L 3 3 2 4 3 4 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 1 1 3 4 3 3 3 4 4 4 5
20 Lussy P 3 2 2 4 3 4 3 2 4 2 3 2 2 1 1 5 2 2 2 2 4 4 3 4 5 5 5 3
21 Mahendra L 4 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 2 2 2 4 4 4
22 Mohamad L 2 3 3 2 3 4 2 1 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 2 5 5 3 3 5 5 5 4
23 Nanda F P 3 3 3 5 4 4 3 2 3 1 3 2 2 1 1 5 2 5 5 2 4 5 5 5 4 5 4 5
24 Nanda S L 4 5 4 3 4 4 3 4 4 3 5 4 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 2 2 4 4 3 3
25 Nur W L 4 3 3 2 3 3 4 3 4 1 4 2 2 2 1 3 2 2 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4
26 Puput P 2 2 1 3 3 4 2 2 3 2 4 2 2 1 1 5 2 2 2 2 4 4 4 4 5 5 5 5
27 Rahma P 1 1 1 3 3 4 1 1 1 1 2 4 2 1 1 5 2 2 1 2 4 3 4 4 4 5 5 5
28 Reno L 2 1 4 4 3 4 4 2 1 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 4 4 5 5 4 5 4 5
29 Reza A L 3 3 3 5 3 4 2 3 3 1 4 3 2 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4
30 Reza L 3 3 2 4 2 4 3 2 3 3 2 4 2 3 3 4 2 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4
31 Rizky P 5 4 4 3 3 5 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 1 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3
32 Ruri P 3 2 4 4 4 4 3 2 5 3 4 2 2 2 2 5 2 2 3 3 4 4 4 5 4 5 5 5
33 Sannia P 2 2 2 4 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 1 5 2 2 2 2 4 4 4 4 4 5 5 4
No Nama L/P Nomor Item
Hasil Tabulasi Data Variabel Pola Asuh
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34 Sulistya P 2 2 2 3 4 2 2 2 3 1 4 2 2 2 1 5 1 1 1 2 4 4 1 1 5 5 5 5
35 Taufiq L 3 3 1 2 3 4 3 2 2 3 3 2 3 1 3 3 4 4 4 4 2 2 2 3 4 5 4 3
36 Adam L 2 1 2 5 3 3 2 2 3 2 2 3 1 2 1 5 1 2 3 2 4 4 1 4 5 5 5 3
37 Arief L 2 2 2 5 3 4 2 2 4 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 5
38 Ayu P 5 5 4 5 4 3 4 3 4 3 5 4 3 4 4 4 4 5 5 4 2 2 3 2 2 2 3 3
39 Bagus L 2 2 2 1 1 5 1 2 2 2 3 1 2 1 1 5 4 1 1 4 3 3 5 5 5 5 3 4
40 Canda P 2 2 2 4 3 5 2 2 3 1 3 2 2 3 2 5 2 2 2 1 4 4 2 4 5 5 5 5
41 Cyntia P 4 4 4 5 5 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3
42 Denny L 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 2 2 4 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4
43 Dinar P 2 1 1 5 4 3 3 1 3 3 5 1 1 5 1 5 1 3 5 1 5 5 3 3 5 5 5 5
44 Eka P 5 2 2 3 4 4 4 4 3 2 4 2 1 4 2 5 3 4 2 1 4 4 3 4 5 4 4 2
45 Fahrul L 2 2 2 1 1 5 1 2 5 4 3 1 2 5 1 1 4 1 1 4 2 1 3 4 3 4 3 3
46 Fatihah P 2 2 1 4 3 4 3 2 4 2 2 3 2 2 1 4 2 2 2 2 4 4 4 5 5 5 5 3
47 Fauzan L 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 2
48 Fitri P 3 2 1 5 5 4 2 3 5 2 4 2 2 1 1 5 2 1 1 2 4 4 5 5 5 5 5 4
49 Frista L 5 2 2 3 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 2 5 2 1 4 1 4 4 3 4 4 4 4 2
50 Gunawan L 2 2 2 4 4 4 3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 5
51 Hega L 2 4 1 5 2 4 1 2 5 3 3 1 1 3 1 5 5 1 1 1 5 4 5 5 4 5 4 2
52 Julio L 3 2 1 1 4 3 2 4 3 2 4 2 2 2 2 4 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4
53 Latifah P 1 1 1 5 5 4 1 2 4 4 2 2 2 3 3 5 2 3 1 5 4 2 5 3 4 3 4 1
54 Fahmi L 3 3 3 5 3 4 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4
55 Nadea P 2 2 5 4 4 5 2 1 4 2 2 1 1 2 1 5 1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5
56 Nauryza P 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 1 4 4 1 1 2 4 3 5 5 4 4 5 5
57 Ninis L 2 1 2 3 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 5 5 5 5 5 5 5
58 Nur C L 2 3 3 3 4 4 3 2 2 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3
59 Nur R P 1 1 1 5 3 5 2 1 4 1 3 2 1 1 1 5 1 1 1 1 5 5 4 4 5 5 5 5
60 Nur Rizqi P 4 2 2 4 4 3 3 2 2 4 4 3 2 2 2 2 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4
61 RR. Putri P 5 5 5 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2
62 Rafly P 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4
63 Ratih L 2 2 3 5 3 4 4 1 5 4 3 2 1 1 1 4 1 1 3 2 4 2 2 4 4 4 4 3
64 Rizki L 3 2 2 3 4 2 3 2 4 1 3 2 1 2 2 4 2 3 2 3 4 4 3 4 4 5 5 4
65 Rizki H L 3 3 3 3 1 4 2 2 4 2 3 1 2 2 2 4 4 2 2 1 4 4 3 4 5 5 5 4
66 Rizqi R L 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 5 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2
67 Runi P 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3
68 Saas P 3 2 2 4 4 4 2 2 4 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4
69 Tri L P 1 1 1 12 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 3 1 1 2 3 3 3 2 3 3 3 2
70 Tri W L 2 2 3 4 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 5 5 4
Hasil Tabulasi Data Variabel Pola Asuh
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71 Wahyu L 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3
72 Ajeng P 5 3 3 5 5 4 4 4 5 3 5 4 3 3 3 5 4 5 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3
73 Alfan L 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 2 2 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 2
74 Ananto L 5 5 5 3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 2 2 5 4 3 2
75 Anisa P 3 1 1 5 1 4 2 1 5 1 4 2 1 1 1 5 1 1 1 2 4 4 5 5 4 5 5 4
76 Avandi L 5 5 3 5 4 5 4 3 3 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3
77 Bayu L 3 2 2 4 3 4 3 2 4 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3
78 Dimas L 2 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 2 2 4 3 4 2 2 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3
79 Elsa P 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 2 3 3 2 4 4 3
80 Erny P 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 2 2 1 2 4 2 3 3 1 4 4 2 4 5 5 5 4
81 Eva L 5 3 3 4 5 5 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 3 3
82 Faisal L 2 2 4 3 2 4 3 2 3 3 5 2 2 3 2 4 2 3 3 2 4 4 4 4 4 5 5 2
83 Fajri L 2 2 2 2 4 2 2 4 4 2 4 2 2 3 2 4 2 2 2 4 4 4 2 4 4 4 5 4
84 Faridatun P 2 2 2 3 2 3 3 2 4 4 4 2 3 2 2 4 3 2 2 3 4 2 3 3 4 4 4 4
85 Gitya L 4 2 3 4 4 4 3 2 4 3 3 2 2 3 2 5 2 3 2 3 4 4 4 4 4 5 5 4
86 Harjuna L 4 2 3 5 3 4 3 3 2 2 4 2 2 2 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 5 5 5
87 Hendra L 1 1 3 5 1 4 2 1 3 3 4 5 1 5 1 5 3 3 1 1 5 5 1 2 4 5 5 5
88 Handri L 2 1 1 4 3 3 2 2 3 5 3 2 2 4 4 5 2 2 2 2 4 2 3 3 4 4 4 4
89 Ika P 2 2 2 3 3 5 4 2 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 4 5 3 3 4 4 4 4
90 Lilis P 5 5 5 4 5 3 3 2 3 5 5 3 4 4 5 5 2 5 4 3 2 2 3 4 2 2 2 3
91 Manda L 3 3 3 4 2 4 3 2 2 1 3 2 2 1 1 4 2 1 1 5 4 4 4 4 4 4 5 4
92 Nurlistiadi L 2 2 2 3 3 2 2 2 4 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4
93 Wakhid L 3 3 3 4 2 4 3 2 2 1 3 2 2 1 1 4 2 1 1 1 4 4 4 4 4 4 5 4
94 Nadia P 3 3 3 2 1 4 3 2 2 2 3 2 1 1 3 3 1 3 2 2 2 2 3 3 4 4 3 2
95 Novarita P 2 1 2 4 2 4 3 2 4 2 3 1 1 2 1 5 2 1 2 2 2 4 2 5 5 5 5 5
96 Nur E P 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 4 2 3 4 4 5 4
97 Pramudita P 2 2 2 3 3 4 2 3 3 1 4 2 2 1 1 5 2 1 1 2 4 5 4 5 5 5 5 5
98 Refinalda P 4 2 3 5 5 4 2 3 3 2 3 2 2 2 1 4 2 5 1 2 4 4 5 4 5 5 5 3
99 Resy L 1 2 1 1 1 3 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 4
100 Rinta P 3 2 2 5 3 5 3 3 4 2 5 2 2 2 2 5 2 2 2 2 5 5 5 3 5 5 5 3
101 Riski P 2 2 2 5 5 3 4 3 5 1 5 1 2 2 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 5 5 5 5
102 Rohmat L 3 4 3 4 5 4 3 2 4 3 4 2 2 3 3 4 2 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3
103 Sugiyanti P 3 3 2 3 2 5 3 2 4 1 2 1 2 1 1 5 2 2 2 1 5 5 4 4 5 5 5 4
104 Sungsang L 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3
105 Uritwan L 5 3 4 5 5 4 5 3 3 5 4 3 2 3 3 5 4 5 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3
106 Yayan L 3 2 2 5 4 4 3 2 3 3 4 1 2 2 3 4 2 3 2 1 4 5 4 4 5 5 5 4
107 Aisyah P 3 5 5 4 5 4 3 3 5 3 5 4 3 3 3 5 4 5 5 4 2 1 3 2 2 2 1 2
Hasil Tabulasi Data Variabel Pola Asuh
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108 Alexander L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 2 1 1 1 2 5 5 5 5 5 5 5 5
109 Alvin L 2 2 2 2 4 4 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 5 4
110 Andi P 2 1 2 5 2 4 3 1 4 4 4 1 2 1 2 4 2 3 2 3 4 5 4 5 3 5 5 2
111 Andreas L 1 1 1 3 3 5 3 3 3 1 5 1 1 1 1 5 1 1 1 1 5 5 1 5 5 5 5 5
112 Ayu P 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 4 3 1 2 3 2 3 4 4 3 3 4 3
113 Christian L 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 1 1 1 1 2 2 2 2
114 Cicilia P 5 5 5 1 1 2 3 4 4 5 5 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 1 3 3 2 2 2 1
115 Desta L 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 5 3 3 4 4 5 2
116 Dheshinta P 4 3 3 3 3 4 3 2 2 4 4 2 2 3 3 3 1 3 4 2 4 5 3 3 5 5 5 5
117 Dyah P 2 1 2 2 2 3 3 2 2 3 4 2 2 1 1 4 2 1 3 4 4 5 5 4 4 5 5 5
118 Fahad L 2 2 2 3 2 3 2 3 3 1 4 2 2 1 3 5 3 1 1 2 4 4 4 4 4 5 4 3
119 Hafidz L 5 3 3 5 3 5 3 4 5 3 5 3 4 3 3 4 3 3 5 2 3 3 1 3 4 4 3 3
120 Hendri L 4 3 5 3 2 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 4 3 3 5 2 4 4 3 3 3 5 4 2
121 Henni P 3 2 2 4 2 4 3 2 2 1 4 1 2 1 1 3 1 1 4 1 4 4 3 3 4 4 4 3
122 Ignatia P 5 3 3 4 4 5 3 4 4 2 4 1 2 1 1 5 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3
123 Irsan L 5 3 2 3 2 1 3 2 4 1 2 2 3 1 4 2 4 3 4 5 4 3 3 2 4 2 3 2
124 Iwan L 3 3 3 3 2 4 3 2 2 1 4 2 2 4 1 5 2 2 2 2 4 4 4 4 4 5 5 5
125 Khoirum L 4 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 2 4 2 3 3 2 4 4 4 4 5 5 5 4
126 Mario L 3 1 1 1 2 3 1 1 4 1 3 1 1 4 1 3 3 3 1 1 3 3 3 3 2 4 3 3
127 Mei P 2 2 2 4 2 4 3 2 3 2 4 2 2 2 1 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4
128 Neviana P 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3
129 Niya P 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 1 3 2 5 2 1 1 5 5 5 5 2 5 5 5 5
130 Nur S P 4 3 3 4 3 4 2 2 4 4 3 2 2 1 2 3 2 5 4 3 4 4 3 4 4 5 5 2
131 Nuracip L 3 4 1 2 3 3 3 1 4 1 3 5 5 2 3 3 2 1 1 2 5 4 3 4 4 4 4 4
132 Pangdani P 4 3 4 2 4 3 4 3 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 3 2 1 1 1 2 2 2 1
133 Rachmad L 3 5 3 5 5 3 5 2 4 3 4 4 3 3 3 4 4 5 4 4 2 2 3 3 2 2 1 3
134 RR. Endang P 2 3 2 2 3 4 2 2 2 2 3 4 2 2 2 5 2 2 2 2 4 3 4 4 5 5 5 4
135 Septi P 5 5 4 4 5 3 3 2 2 5 5 4 4 5 3 4 3 3 5 3 4 4 1 2 4 4 4 3
136 Sigit L 4 3 3 4 3 2 2 1 4 3 2 1 3 1 1 5 3 2 5 3 3 3 2 4 4 5 5 5
137 Sunu L 1 1 4 1 2 3 3 1 2 2 3 2 3 1 3 3 4 4 4 3 3 1 2 3 3 3 4 5
138 Trifena P 4 5 3 5 4 4 3 2 3 1 4 1 1 1 1 5 2 2 3 2 4 5 4 4 5 5 5 4
139 Wahyu P 1 2 2 4 1 4 2 2 4 3 3 2 2 2 2 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2
140 Yasir L 3 2 2 5 5 4 3 3 4 1 5 2 2 4 2 4 1 2 1 1 4 3 4 5 4 5 5 5
141 Yulius L 2 3 2 4 2 4 3 2 4 2 3 2 2 2 2 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 5 5 4
142 Yunny P 2 1 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 4 2 2 2 2 4 3 2 2 4 4 4 5
Hasil Tabulasi Data Variabel Pola Asuh
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29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55
5 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 2 4 2 2 3 3 3 4 1 3 2 1 3 169
5 5 2 5 5 4 5 3 5 5 1 1 5 1 1 5 3 5 2 3 5 5 1 4 2 1 5 180
2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 5 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 160
4 4 4 5 4 3 3 3 2 3 1 1 1 2 5 3 2 3 1 3 4 1 3 2 1 3 2 156
4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 2 1 2 3 4 2 3 2 3 2 2 1 3 1 3 4 152
4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 2 2 4 170
3 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 2 2 2 4 2 4 4 2 4 1 2 2 3 2 1 153
3 2 1 3 3 3 2 2 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 162
4 2 1 3 4 4 4 5 3 4 1 1 3 2 2 5 3 4 4 3 3 4 2 3 1 1 3 159
3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 4 5 5 3 4 3 4 3 4 4 5 5 5 4 5 3 156
3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 167
4 2 2 4 3 4 4 4 3 3 2 2 2 2 5 3 5 5 4 1 2 3 1 3 4 2 4 165
4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 4 4 2 3 2 2 4 167
5 4 2 4 4 2 4 4 4 4 1 1 5 2 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 5 160
5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1 1 2 2 1 4 3 1 3 3 1 2 1 4 2 1 5 155
2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 5 5 3 4 3 5 4 2 3 5 5 5 4 4 4 4 5 169
5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 2 2 3 2 5 2 3 2 3 3 4 2 3 2 2 3 165
5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 5 4 2 3 3 3 4 2 4 2 2 4 178
3 2 5 3 3 1 3 2 1 2 3 1 2 3 5 3 3 2 3 1 3 3 2 3 2 2 5 154
5 3 2 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 4 2 1 3 4 2 2 2 4 3 2 5 164
2 3 2 1 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 171
4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 2 1 3 1 1 5 3 2 3 3 4 4 2 4 3 1 5 174
5 4 2 5 4 4 4 4 5 5 2 1 2 2 2 4 5 2 3 3 2 2 2 4 2 2 5 183
3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 164
3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 162
5 4 3 4 3 4 4 4 2 2 2 1 5 2 2 5 3 2 3 3 3 3 1 3 1 1 1 159
5 3 5 5 5 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 5 3 3 3 3 3 5 1 4 2 1 3 157
4 4 3 5 4 4 4 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 175
5 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 166
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 2 4 2 2 3 172
2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 4 5 2 1 2 5 4 3 3 3 4 4 1 5 4 5 171
4 4 2 4 3 4 4 5 4 3 2 1 2 2 1 4 2 1 3 2 3 3 2 3 2 2 4 173
5 3 2 4 4 2 4 4 3 3 2 2 2 3 2 4 3 1 3 4 2 2 2 3 3 2 5 163
JumlahNomor Item
Hasil Tabulasi Data Variabel Pola Asuh
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5 5 3 4 4 5 4 5 5 5 1 1 1 1 1 4 3 1 5 3 3 2 1 4 1 1 3 155
5 4 5 4 4 3 3 4 4 4 3 1 3 2 3 4 2 3 2 2 2 4 2 3 1 3 3 165
4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 3 1 4 2 2 4 1 2 4 1 1 4 1 3 1 1 5 157
5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 2 4 2 2 4 3 2 3 2 3 2 2 4 170
3 2 1 3 3 2 2 2 3 3 1 1 4 4 1 3 2 1 3 3 2 3 2 3 1 3 2 164
5 4 2 4 4 5 4 4 3 5 3 1 1 1 2 4 3 3 4 1 1 5 4 4 1 2 5 161
5 4 2 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 2 2 5 3 2 4 3 3 4 2 3 1 1 4 168
3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 3 3 2 3 2 1 2 1 3 1 1 3 150
4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 1 3 3 2 3 168
5 5 4 3 3 5 5 5 3 5 1 1 1 1 1 5 3 3 3 5 5 1 1 3 1 1 5 174
4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 1 1 2 2 2 5 1 1 4 3 5 2 2 4 2 1 3 168
3 2 2 4 4 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 1 1 5 4 2 1 5 4 151
4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 2 2 2 2 5 3 3 4 3 3 3 2 3 2 1 4 167
2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 159
5 2 2 5 5 2 4 4 5 5 1 1 1 2 2 5 2 2 5 3 2 3 1 3 2 2 4 170
4 4 3 3 4 3 4 3 4 5 1 4 1 2 2 5 1 1 4 3 4 2 2 4 2 1 4 171
4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 1 2 1 2 2 4 1 3 5 3 3 3 2 3 2 2 4 166
3 5 2 4 5 3 4 5 5 5 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 3 2 1 3 1 1 5 154
4 3 2 4 4 3 2 4 3 4 2 2 2 2 2 2 2 5 3 2 4 2 2 2 2 2 4 155
4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 5 1 2 4 2 1 2 1 2 1 5 4 155
4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 2 1 1 3 1 3 3 3 2 2 4 1 3 5 164
3 5 5 3 5 5 5 4 5 3 1 1 5 1 1 5 3 1 5 3 3 1 1 5 3 2 3 174
3 3 4 5 4 4 4 4 3 3 1 4 2 2 2 4 1 3 3 2 1 4 2 4 2 2 4 166
5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 2 1 2 3 1 3 3 2 3 3 1 2 1 3 3 1 1 161
4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 170
5 5 1 4 5 4 5 5 5 5 3 1 4 1 1 4 2 1 3 2 1 1 1 4 3 1 5 161
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 2 2 176
2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 156
3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 161
2 1 2 2 5 5 5 3 3 5 3 2 1 2 2 4 2 2 3 4 4 2 1 4 1 2 3 154
4 5 3 4 3 5 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 2 3 3 2 2 4 4 3 3 173
4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 4 163
2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 1 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 154
3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 2 4 4 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 165
4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 2 2 3 3 2 4 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 4 168
2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 5 4 3 5 4 4 5 4 4 5 5 4 3 5 5 4 5 159
4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 2 2 2 2 1 1 4 1 3 2 2 3 1 4 3 2 4 158
Hasil Tabulasi Data Variabel Pola Asuh
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3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 1 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 158
2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 1 1 1 2 1 4 2 3 3 3 3 2 1 2 2 1 4 165
4 2 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 2 1 3 2 2 3 3 2 4 2 2 4 2 2 4 161
2 2 2 4 3 3 2 3 2 2 5 3 2 2 4 3 1 3 4 2 2 2 3 2 3 2 2 174
5 5 3 5 5 4 5 4 5 5 3 1 5 1 1 5 1 3 2 2 1 3 1 4 2 1 5 166
3 2 1 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 2 1 3 1 1 3 167
3 2 1 3 3 4 4 4 3 3 2 2 4 2 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 161
3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 1 2 4 3 2 2 4 3 1 4 168
3 2 4 3 2 2 4 4 3 2 3 2 2 1 2 5 2 2 3 3 3 2 1 3 2 2 4 165
4 5 4 3 3 4 4 4 4 3 3 1 4 3 1 5 3 2 2 3 3 2 1 3 3 2 3 170
3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 4 3 2 4 1 2 3 3 3 1 3 5 168
4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 2 2 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 172
4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 3 4 3 4 2 4 2 2 4 168
3 2 2 2 3 2 4 4 3 3 2 1 4 2 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 154
4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 2 2 2 2 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 180
5 4 2 3 3 4 4 3 2 3 3 1 1 1 2 5 2 3 3 4 3 2 1 4 2 1 4 168
4 5 3 4 5 5 5 5 4 4 3 3 4 2 2 4 3 1 3 4 3 5 2 3 3 2 3 179
4 2 2 3 4 4 4 4 3 3 2 1 3 2 1 5 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 4 157
3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 1 1 2 5 4 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 169
3 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 2 1 4 1 2 2 2 3 2 1 3 1 1 2 160
5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 2 1 3 5 2 3 3 3 2 2 3 4 1 3 166
4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 4 162
5 4 3 2 4 4 4 4 3 4 2 2 2 2 1 3 1 2 3 3 3 2 2 4 2 1 5 155
2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 3 5 3 4 5 161
5 5 4 3 5 4 5 5 5 5 3 1 3 3 1 5 3 2 2 3 3 2 1 4 2 2 5 170
4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 5 2 2 2 5 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 166
5 4 2 5 3 4 4 5 4 4 1 2 2 3 2 4 4 3 3 3 2 4 1 3 1 2 5 169
4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 1 1 2 1 2 5 4 3 5 4 3 2 1 3 1 2 5 179
4 4 4 3 3 1 4 3 3 3 5 5 3 4 3 5 5 3 3 5 5 5 3 5 5 4 4 166
3 5 1 4 4 4 4 4 3 4 2 2 5 2 2 5 3 2 3 3 3 2 1 3 3 2 5 178
3 5 3 4 3 5 3 2 4 3 5 1 1 2 3 4 1 1 5 3 2 3 1 3 1 3 2 166
3 4 2 4 4 4 4 4 2 3 1 1 2 2 2 5 3 2 3 4 3 2 2 3 3 2 3 168
5 2 2 4 4 4 4 4 3 4 2 1 3 2 2 4 1 4 4 4 2 2 1 4 2 2 3 163
3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 5 178
3 2 1 3 3 2 2 4 3 3 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 166
5 4 3 5 5 4 5 4 4 4 1 2 2 2 2 5 3 2 3 4 3 2 2 3 3 2 5 180
1 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 4 5 2 1 4 1 3 1 3 2 156
Hasil Tabulasi Data Variabel Pola Asuh
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5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 4 3 3 2 1 4 3 2 2 3 3 2 1 5 3 4 5 161
4 4 3 5 4 4 4 4 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 4 3 3 4 2 3 3 3 4 171
4 4 4 4 5 4 5 5 4 3 2 1 2 1 1 5 1 2 3 3 1 2 1 3 1 2 4 162
5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 1 1 5 1 1 5 1 1 3 3 3 5 1 5 5 1 5 173
3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 1 3 1 1 2 3 4 5 2 3 3 2 3 3 2 2 147
2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 5 5 1 1 2 3 1 1 2 1 151
2 2 1 1 3 1 2 2 1 3 2 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 5 5 151
2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 2 2 4 3 2 3 168
4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 1 1 1 5 3 2 3 3 3 2 1 3 1 1 3 171
5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 2 1 2 2 5 4 5 4 2 5 2 1 3 2 2 4 174
5 2 2 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 2 4 2 2 2 3 4 3 2 3 4 2 3 159
3 3 2 3 3 2 1 1 3 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 166
3 3 1 3 4 4 5 4 3 3 3 1 1 2 2 4 4 1 3 3 3 2 2 4 2 1 2 161
4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 1 1 4 2 2 5 4 2 2 4 3 3 2 2 1 1 4 154
2 4 5 4 5 4 4 4 5 2 1 1 4 1 1 5 3 3 5 4 5 3 1 3 3 1 5 178
2 1 3 1 3 2 3 1 4 4 2 3 2 2 3 1 1 4 4 2 3 2 2 2 1 4 3 144
3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 4 171
5 3 2 4 4 4 3 3 3 3 2 1 1 2 2 4 2 2 4 3 2 2 2 3 2 2 4 163
3 5 5 5 3 3 4 3 3 5 3 1 1 2 2 3 3 2 3 3 3 2 1 5 3 2 3 144
4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 168
3 2 3 2 2 4 4 4 3 4 2 2 2 2 2 4 3 2 4 3 3 2 2 3 4 2 3 168
5 3 3 5 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 175
3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 2 2 2 1 4 4 2 3 3 4 2 1 4 2 2 5 171
4 3 4 1 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 5 5 4 3 5 3 3 4 180
1 2 2 3 3 2 4 2 1 3 2 4 2 2 4 3 1 3 3 4 3 3 3 2 1 1 1 157
3 3 1 2 4 2 3 3 2 2 1 4 3 3 1 5 3 2 4 2 3 2 1 2 1 4 2 162
4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 2 4 2 2 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 171
3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 2 1 1 1 1 5 3 3 3 4 3 2 2 3 1 1 2 174
3 4 3 4 5 4 4 4 4 5 1 1 1 1 1 5 1 3 5 3 3 4 1 3 1 2 3 165
5 4 3 4 5 4 4 3 3 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 4 4 4 4 3 2 3 156
5 4 3 3 5 5 4 3 3 4 1 1 4 3 1 5 3 2 5 3 4 4 1 4 3 1 5 181
3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 146
5 4 3 5 4 4 4 4 3 4 1 2 1 3 1 5 1 1 4 2 4 2 2 3 2 1 3 169
5 5 3 5 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 1 4 2 3 3 3 2 3 2 4 2 2 4 175
4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 166
Hasil Tabulasi Data Variabel Pola Asuh
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UJI NORMALITAS
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Konsep diri Pola asuh
N
Normal MeanParametersୟୠ Std.Deviation
Absolute
Positive
Negative
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp.Sig. (2-tailed)
142
214.5423
32.41741
.111
.097
-.111
1.323
.060
142
174.8873
8.93007
.075
.043
-.075
.899
.394
a. Test distribusi is Normal.
b. Calculated from data.
UJI HOMOGENITAS
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistics df1 df2 Sig
.983 2 139 .377
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Hasil Uji Hipotesis
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UJI BEDA ANOVA
ANOVA
konsep diri
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups
Within Groups
Total
28907.320
119267.9
148175.2
2
139
141
14453.660
858.943
16.845 .000
Multiple Comparisons
Dependent Variabel: konsep diri
LSD
(I) Pola_asuh (J) Pola_Asuh
Mean
Difference
(I-J)
Std.
Error Sig.
95% Confidence
Interval
Lower
Bound
Upper
Bound
Autoritarian Autoritatif
Permisif
-29.73338*
6.15385
6.42901
9.95012
.000
.537
-42.4447
-13.5193
-17.0221
25.8270
Autoritatif Autoritarian
Permisif
29.73338*
35.88723*
6.42901
8.62170
.000
.000
17.0221
18.8406
42.4447
52.9339
Permisif Autoritarian
Autoritatif
-6.15385
-35.88723*
9.95012
8.62170
.537
.000
-25.8270
-52.9339
13.5193
-18.8406
*.The mean difference is significant at the .05 level.
Chi-Square Tests
Value df Asymp.Sig
(2-sided)
Pearson Chi-Square
Likelihood Ratio
Linear-by-Linear Association
N of Valid Cases
33.652
31.507
.024
142
2
2
1
.000
.000
.876
a. 1 cells (16.7%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 3.57
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Hasil Uji Analisis Data Konsep Diri dan
Pola Asuh
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DESKRIPTIF FREKUENSI DATA PENELITIAN
Statistics
Konsep_diri Pola_asuh
N Valid
Missing
142
0
142
0
Konsep_diri
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid positif
negatif
total
103
39
142
72.5
27.5
100.0
72.5
27.5
100.0
72.5
100.0
Pola_asuh
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Autoritarian
Autoritatif
Permisif
Total
26
103
13
142
18.3
72.5
9.2
100.0
18.3
72.5
9.2
100.0
18.3
90.8
100.0
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean
Std.
Deviation
Konsep diri
Pola asuh
Valid N (listwise)
142
142
142
141.00
138.00
271.00
193.00
214.5423
164.8873
32.41741
8.98007
Descriptives
konsep diri
N Mean
Std.
Deviation Minimum Maximum
Autoritarian
Autoritatif
26
103
193.5385
223.2718
31.69635
28.81353
141.00
141.00
271.00
271.00
174
Permisif
Total
13
142
187.3846
214.5423
28.09074
32.41741
141.00
141.00
254.00
271.00
Pola_asuh* Konsep_diri Crosstabulation
Konsep Diri
Totalpositif negatif
Pola asuh Autoritarian Coun1
% of Total
7
8.4%
19
9.9%
26
18.3%
Autoritatif Coun1
% of Total
88
62.0%
15
10.6%
103
72.5%
Permisif Coun1
% of Total
3
2.1%
10
7.0%
13
9.2%
Total Coun1
% of Total
103
72.5%
39
27.5%
142
100.0%
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PEDOMAN WAWANCARA
Tanggal : ..................................................................................................
Waktu : ..................................................................................................
Tempat : ..................................................................................................
A. Identitas Subyek
1. Nama : ......................................................................................
2. Usia : ......................................................................................
3. Jenis Kelamin : ......................................................................................
4. Kelas : ......................................................................................
B. Pertanyaan
1. Konsep Diri
a. Sejauhmana Anda memahami identitas, kepribadian maupun karakter
diri Anda?
b. Penampilan fisik seperti apa yang Anda harapkan dimasa depan?
c. Harapan atau bentuk kesuksesan seperti apa yang Anda harapkan
dimasa depan?
d. Bagaimana Anda menilai keadaan dan penampilan fisik Anda saat ini?
e. Sejauhmana Anda memahami kemampuan yang ada dalam diri Anda?
f. Sejauhmana Anda memahami dan menilai hubungan Anda dengan
orang lain dan lingkungan sekitar Anda?
2. Pola Asuh Orang Tua
a. Seperti apa aturan yang ditetapkan orang tua Anda di rumah?
b. Sangsi seperti apa yang diberikan ketika Anda melanggar peraturan?
c. Sejauhmana hubungan yang terjalin antara Anda dan orang tua Anda?
d. Sejauhmana orang tua Anda memberikan kebebasan pada Anda dalam
melakukan sesuatu?
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e. Sejauhmana orang tua Anda melibatkan Anda dalam urusan di
keluarga? seperti diskusi bersama, apa yang dibahas?
f. Bagaimana sikap orang tua Anda selama ini ketika Anda meminta atau
menginginkan sesuatu?
g. Apa dampak yang Anda rasakan dari cara mengasuh orang tua Anda
selama ini?
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HASIL REDUKSI WAWANCARA
Perbedaan Konsep Diri Siswa Ditinjau dari Pola Asuh Orang Tua pada
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Berbah Tahun Ajaran 2012/2013
Responden : IA
Tanggal : 5 Juni 2013
Tempat : Ruang BK
1. Seperti apa aturan yang ditetapkan orang tua Anda di rumah?
Orang tua saya membatasi waktu untuk saya bermain dan memberikan aturan
yang tegas dalam belajar dan beribadah. Saya juga harus selalu membantu
pekerjaan orang tua saya di rumah. Orang tua saya suka memaksa saya untuk
melakukan sesuatu seperti yang mereka katakan.
2. Sangsi seperti apa yang diberikan ketika Anda melanggar peraturan?
Dimarahi dan dibentak-bentak dengan kalimat kurang menyenangkan, kalau
dulu masih sering dipukul tetapi sekarang kalau marah orang tua sudah
jarang main tangan.
3. Sejauhmana hubungan yang terjalin antara Anda dan orang tua Anda?
Kadang akur, kadang juga tidak akur dan lebih sering berantemnya.
Hubungan saya dengan orang tua tidak terlalu dekat dan tidak terlalu jauh
tetapi lebih sering menjauhnya daripada deketnya. Saya tidak suka ketika ibu
saya bebicara dengan kalimat-kalimat yang menyakiti perasaan saya, ibu
seperti tidak mempedulikan perasaan saya dan dampaknya buat saya.
4. Apa dampak yang Anda rasakan dari cara mengasuh orang tua Anda
selama ini?
Saya jadi trauma, ada perasaan benci kepada ibu, kadang juga ada perasaan
ingin balas dendam. Cara mengasuh orang tua saya yang terlalu keras
membuat saya malu dan minder dalam berinteraksi dengan orang lain.
180
5. Sejauhmana Anda memahami identitas, kepribadian maupun karakter
diri Anda?
Saya termasuk orang yang tidak percaya diri atau suka minder, kadang suka
murung, kurang mampu beradaptasi dan menjalin hubungan baru dengan
orang lain tertama sama laki-laki.
6. Penampilan fisik seperti apa yang Anda harapkan dimasa depan?
Penampilan yang menarik, memiliki bentuk tubuh yang proporsional dan
disukai banyak orang.
7. Harapan atau bentuk kesuksesan seperti apa yang Anda harapkan
dimasa depan?
Saya dapat meraih cita-cita saya, menjadi orang yang berhasil, memiliki
keluarga yang tidak seperti keluarga saya saat ini dan rasanya ingin menjauh
dari orang tua daripada dekat hanya disakiti seperti ini terus.
8. Bagaimana Anda menilai keadaan dan penampilan fisik Anda saat ini?
Saya merasa malu karena memiliki bentuk badan yang kurang menarik seperti
ini. Hal ini membuat saya tidak kurang percaya diri dalam bergaul dengan
orang lain.
9. Sejauhmana Anda memahami kemampuan yang ada dalam diri Anda?
Saya merasa kemampuan yang saya miliki pas-pasan, kalau di bidang
akademik kadang mendapat nilai bagus kadang juga kurang bagus.
10. Sejauhmana Anda memahami dan menilai hubungan Anda dengan orang
lain dan lingkungan sekitar Anda?
Saya memiliki hubungan yang baik dengan orang lain yang mereka juga
bersikap baik kepada saya. Tetapi kadang juga masih ada yang sering
mengejek saya.
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HASIL REDUKSI WAWANCARA
Perbedaan Konsep Diri Siswa Ditinjau dari Pola Asuh Orang Tua pada
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Berbah Tahun Ajaran 2012/2013
Responden : LE
Tanggal : 5 Juni 2013
Tempat : Ruang BK
1. Seperti apa aturan yang ditetapkan orang tua Anda di rumah?
Orang tua saya suka menyuruh saya melakukan banyak kegiatan di rumah
seperti bersih-bersih dan memasak di pagi hari dan sore hari, jika saya tidak
melakukan maka saya akan di marahi oleh ibu maupun nenek saya. Waktu
bermain saya dengan teman-teman juga dibatasi orang tua saya sehingga saya
jarang bermain.
2. Sangsi seperti apa yang diberikan ketika Anda melanggar peraturan?
Jika saya melakukan sesuatu yang orang tua saya tidak suka dan mereka
anggap keliru, orang tua saya akan marah-marah bahkan sering menggunakan
kalimat yang menyakiti perasaan saya, terutama ibu saya. Ibu saya juga sering
berbuat kasar kepada saya.
3. Sejauhmana hubungan yang terjalin antara Anda dan orang tua Anda?
Hubungan saya dengan orang tua kurang dekat. Selama ini saya juga merasa
orang tua saya pilih kasih. Mereka lebih menyayangi dan memanjakan adik
saya, sedangkan dengan saya mereka suka menyakiti dan menyuruh-menyuruh
saya.
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4. Apa dampak yang Anda rasakan dari cara mengasuh orang tua Anda
selama ini?
Saya merasa kesal, terkadang juga ada perasaan benci kepada orang tua saya
atas perilaku dan sikapnya kepada saya selama ini. Hal tersebut membuat
hubungan saya dengan orang tua saya tidak baik.
5. Sejauhmana Anda memahami identitas, kepribadian maupun karakter
diri Anda?
Saya orang yang terbuka dengan orang lain, kadang sedikit keras kepala.
6. Penampilan fisik seperti apa yang Anda harapkan dimasa depan?
Saya ingin memiliki penampilan yang menarik.
7. Harapan atau bentuk kesuksesan seperti apa yang Anda harapkan dimasa
depan?
Menjadi orang yang sukses yang bisa membahagiakan orang lain. Kalau untuk
orang tua saya, saya berharap sikap mereka berubah kepada saya karena saya
yakin sebenarnya mereka menyayangi saya.
8. Bagaimana Anda menilai keadaan dan penampilan fisik Anda saat ini?
Saya menyadari kekurangan fisik yang ada pada diri saya, hal itu kadang
membuat saya malu, tetapi walaupun begitu rasa malu tersebut tidak
mempengaruhi hubungan saya dengan orang lain.
9. Sejauhmana Anda memahami kemampuan yang ada dalam diri Anda?
Saya menyakini bahwa saya memiliki kemampuan dalam bidang akademik
maupun non akademik, walaupun hasilnya belum begitu memuaskan bagi
saya.
10 Sejauhmana Anda memahami dan menilai hubungan Anda dengan orang
lain dan lingkungan sekitar Anda?
Saya memiliki hubungan yang baik dengan semua orang, saya tidak suka
membeda-bedakan teman, saya ingin memberikan kebahagian kepada orang
lain.
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1. Sejauhmana orang tua Anda memberikan kebebasan pada Anda dalam
melakukan sesuatu?
Orang tua saya tidak banyak memaksa dan mengatur saya. Orang tua saya
memberikan kebebasan saya untuk melakukan banyak kegiatan yang
bermanfaat dan tidak berlebihan.
2. Sejauhmana orang tua Anda melibatkan Anda dalam urusan di
keluarga?
Saya sering diajak berdiskusi dalam membahas permasalahan di rumah dan
menentukan sesuatu. seperti berdiskusi tentang sekolah lanjutan untuk saya.
3. Bagaimana sikap orang tua Anda selama ini ketika Anda meminta atau
menginginkan sesuatu?
Orang tua saya memberikan sesuatu yang memang bermanfaat untuk saya.
Untuk memperoleh sesuatu yang saya inginkan, biasanya saya harus
memperoleh nilai yang bagus dulu dalam pelajaran di sekolah.
4. Apa dampak yang Anda rasakan dari cara mengasuh orang tua Anda
selama ini?
Saya belajar untuk lebih mandiri dan menyelesaikan masalah saya sendiri
tanpa melibatkan peran orang tua saya. Orang tua saya yang kurang tegas
membuat saya masih sedikit bandel dan ngeyel.
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5. Sejauhmana Anda memahami identitas, kepribadian maupun karakter
diri Anda?
Saya orang yang mudah bergaul dengan siapa saja, saya jujur, kadang sering
bikin kesal orang lain dan saya juga termasuk orang yang disiplin.
6. Penampilan fisik seperti apa yang Anda harapkan dimasa depan?
Penampilan yang menarik, menawan dan proporsional.
7. Bentuk kesuksesan seperti apa yang Anda harapkan dimasa depan?
Bisa membahagiakan kedua orang tua dan keluarga, memiliki karir yang
sukses serta berguna bagi sesama.
8. Bagaimana Anda menilai keadaan dan penampilan fisik Anda saat ini?
Walaupun bentuk tubuh saya kurang proporsional tetapi saya tetap memiliki
penampilan yang menarik dan apa adanya sesuai diri saya.
9. Sejauhmana Anda memahami kemampuan yang ada dalam diri Anda?
Kemampuan saya dalam bidang akademik kurang maksimal tetapi saya
memiliki kemampuan yang baik di bidang olahraga dan saya menyukainya.
10. Sejauhmana Anda memahami dan menilai hubungan Anda dengan orang
lain dan lingkungan sekitar Anda?
Saya memiliki hubungan yang baik dengan semua orang, saya berperilaku
yang baik dan tidak suka menganggu orang lain.
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1. Sejauhmana orang tua Anda memberikan kebebasan pada Anda dalam
melakukan sesuatu?
Orang tua saya termasuk orang yang tegas dalam mengatur saya dan
memberikan saya kesempatan untuk melakukan banyak kegiatan yang baik
untuk saya.
2. Sejauhmana orang tua Anda melibatkan Anda dalam urusan di
keluarga?
Saya selalu dilibatkan dalam urusan keluarga, orang tua saya selalu
mengajak saya mendiskusikan banyak hal, sehingga saya mengetahui semua
keputusan dalam keluarga saya.
3. Bagaimana sikap orang tua Anda selama ini ketika Anda meminta atau
menginginkan sesuatu?
Untuk memperoleh sesuatu yang saya inginkan, saya harus berusaha terlebih
dahulu supaya orang tua saya merasa saya pantas untuk mendapatkannya.
4. Apa dampak yang Anda rasakan dari cara mengasuh orang tua Anda
selama ini?
Saya belajar untuk mandiri, berusaha tidak terlalu tergantung dengan orang
tua dan harus bisa melakukan banyak hal sendiri.
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5. Sejauhmana Anda memahami identitas, kepribadian maupun karakter
diri Anda?
Saya merasa kesulitan dalam mengendalikan emosi saya, ketika apa yang
saya inginkan tidak sesuai kadang saya mudah mutung, kadang saya juga
terkesan egois dan tidak mau kalah dengan orang lain.
6. Penampilan fisik seperti apa yang Anda harapkan dimasa depan?
Saya ingin memiliki penampilan yang menarik, disukai banyak orang dan
bentuk tubuh yang proporsional.
7. Bentuk kesuksesan seperti apa yang Anda harapkan dimasa depan?
Saya ingin menjadi orang sukses yang bisa berguna bagi orang lain, saya
ingin membahagiakan dan membangakan keluarga.
8. Bagaimana Anda menilai keadaan dan penampilan fisik Anda saat ini?
Saya memiliki bentuk badan yang kurang proporsional dan hal ini kadang
membuat saya malu.
9. Sejauhmana Anda memahami kemampuan yang ada dalam diri Anda?
Saya memiliki kemampuan yang lebih di bidang seni karena saya senang
bernyanyi, untuk bidang yang lain seperti bidang akademik saya merasa hasil
belajar saya selama ini belum memuaskan dan masih perlu ditingkatkan lagi.
10. Sejauhmana Anda memahami dan menilai hubungan Anda dengan orang
lain dan lingkungan sekitar Anda?
Saya senantiasa menjalin hubungan yang baik dengan orang lain, saya tidak
membeda-bedakan dalam memilih teman.
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1. Sejauhmana orang tua Anda memberikan kebebasan pada Anda dalam
melakukan sesuatu?
Orang tua saya memberikan batasan-batasan dalam saya bersikap dan
beraktivitas sewajarnya dan tidak terlalu memaksakan kehendak mereka.
Akan tetapi dalam hal urusan pribadi orang tua saya belum memberikan
kepercayaan penuh kepada saya.
2. Bagaimana sikap orang tua Anda selama ini ketika Anda meminta atau
menginginkan sesuatu?
Selama ini orang tua saya banyak memberikan sesuatu yang saya inginkan,
jadi dapat dikatakan bahwa saya termasuk dimanjakan oleh orang tua saya.
Tetapi terkadang untuk memperoleh sesuatu saya harus menunjukkan kepada
orang tua saya terlebih dahulu bahwa saya memiliki prestasi di sekolah.
3. Apa dampak yang Anda rasakan dari cara mengasuh orang tua Anda
selama ini?
Selama ini orang tua saya mudah sekali mengkhawatirkan keadaan saya,
orang tua saya sering membantu saya dalam segala hal seperti dalam
memecahkan masalah saya. Hal tersebut membuat saya kurang mandiri
dalam mengatur kehidupan saya sendiri.
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4. Sejauhmana Anda memahami identitas, kepribadian maupun karakter
diri Anda?
Saya adalah seseorang yang pendiam dan suka menyendiri. Saya juga sering
merasa malu sehingga tidak banyak berbicara ketika sedang kumpul-kumpul
bersama teman.
5. Penampilan fisik seperti apa yang Anda harapkan dimasa depan?
Saya ingin memiliki penampilan yang menarik dan memiliki bentuk tubuh
yang proporsional.
6. Bentuk kesuksesan seperti apa yang Anda harapkan dimasa depan?
Saya ingin menjadi orang sukses, memiliki karir yang baik dan memiliki
jabatan tertentu dalam suatu pekerjaan.
7. Bagaimana Anda menilai keadaan dan penampilan fisik Anda saat ini?
Saya mensyukuri penampilan diri saya, walaupun belum terlihat begitu
menarik tetapi saya berpeampilan sesuai diri saya.
8. Sejauhmana Anda memahami kemampuan yang ada dalam diri Anda?
Saya tidak memiliki banyak kemampuan, di bidang akademik pun nilai-nilai
yang saya peroleh belum memuaskan.
9. Sejauhmana Anda memahami dan menilai hubungan Anda dengan orang
lain dan lingkungan sekitar Anda?
Saya memiliki hubungan yang baik dengan orang lain di sekitar saya. Tetapi
kadang saya merasa kesulitan dalam beradaptasi dengan orang lain karena
saya bingung mau memulai percakapan darimana.
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1. Sejauhmana orang tua Anda memberikan kebebasan pada Anda dalam
melakukan sesuatu?
Orang tua saya memperbolehkan saya melakukan sesuatu yang baik dan
bermanfaat dengan tetap memberikan batasan tetapi aturan yang ditetapkan
orang tua saya kurang tegas. Orang tua saya kadang tidak memberikan
kebebasan kepada saya dalam menyelesaikan masalah saya sendiri dan
mereka senang ikut campur dalam urusan saya.
2. Bagaimana sikap orang tua Anda selama ini ketika Anda meminta atau
menginginkan sesuatu?
Orang tua saya memberikan apa yang saya inginkan dengan beberapa
persyaratan, seperti jika saya memperoleh nilai bagus makan akan diberikan
hadiah dan semacamnya.
3. Apa dampak yang Anda rasakan dari cara mengasuh orang tua Anda
selama ini?
Orang tua saya sering mmeberikan hadiah kepada saya sehingga saya merasa
kurang memiliki motivasi yang kuat dalam belajar.
4. Sejauhmana Anda memahami identitas, kepribadian maupun karakter
diri Anda?
Saya mudah bergaul dengan siapa saja, saya tidak pendendam dan tidak
mudah sakit hati.
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5. Penampilan fisik seperti apa yang Anda harapkan dimasa depan?
Penampilan yang baik, memiliki bentuk tubuh yang proporsional.
6. Bentuk kesuksesan seperti apa yang Anda harapkan dimasa depan?
Saya ingin memiliki karir yang baik dan sukses membahagiakan keluarga.
7. Bagaimana Anda menilai keadaan dan penampilan fisik Anda saat ini?
Saya memiliki penampilan yang biasa saja, yang penting sesuai diri saya dan
tidak membuat saya mal.
8. Sejauhmana Anda memahami kemampuan yang ada dalam diri Anda?
Kemampuan yang saya miliki pas-pasan, belum begitu baik karena hasil
belajar saya selama ini juga belum memuaskan bagi saya.
9. Sejauhmana Anda memahami dan menilai hubungan Anda dengan orang
lain dan lingkungan sekitar Anda?
Saya memiliki hubungan yang cukup baik dengan orang lain. Ketika di
sekolah, saya sering diejek teman-teman karena kedaan diri saya tetapi saya
tidak mempedulikannya.
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